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MOTTO 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara 

kamu dan orang-orang yang berilmu pengetahuan beberapa 

derajat. Dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan 

(Al-Mujadillah: 11)  
 
 
 

Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu 

gunakan untuk merubah dunia  

(Nelson Mandela) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini  bertujuan untuk 1) menghasilkan produk media pembelajaran 

berbasis mobile learning layak digunakan untuk proses pembelajaran fisika pada pokok 

bahasan gerak parabola, 2) mengetahui peningkatan motivasi peserta didik pada pokok 

bahasan gerak parabola dengan menggunakan media pembelajaran berbasis berbasis 

mobile learning, dan 3) mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada pokok 

bahasan gerak parabola dengan menggunakan media pembelajaran berbasis berbasis 

mobile learning. 

Jenis Penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan model 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation). Tahap 

analysis untuk menganalisis keadaan peserta didik sebeum penelitian dimulai. Tahap 

design untuk merancang produk yang akan dikembangkan beserta instrumen 

pengambilan data penelitian. Tahap development untuk mengembangkan produk media 

pembelajaranberbasis mobile learning berupa aplikasi pada smartphone dengan 

platform android. Tahap implementation untuk mengimplementasikan  produk yang 

telah dikembangkan. Tahap Evaluationi untuk merevisi media pembelajaran setelah 

pengambilan data. Subjek pada penelitian ini adalah kelas X MIPA 4 SMA N 4 

Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu: 

RPP, lembar validasi, angket respon peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan 

RPP, angket motivasi belajar, dan tes hasil belajar. Teknik analisis data terdiri dari 

teknik analisis validasi instrumen dan analisis hasil. Teknik analisis validitas instrumen 

menggunakan Biser, Koefisien Alpha Cronbach, dan SBi, sedangkan untuk analisis 

hasil penelitian menggunakan Normalized gain dan persentase keterlaksanaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) telah dihasilkan media pembelajaran 

berbasis mobile learning yang layak digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan hasil belajar peserta didik SMA N 4 Yogyakarta pada materi gerak parabola dengan 

kategori sangat baik, 2) peningkatan motivasi belajar Fisika peserta didik SMA setelah 

menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning berdasarkan nilai gain 

yaitu 0,31 dengan kategori sedang, dan 3) peningkatan hasil belajar peserta didik SMA 

setelah menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning berdasarkan nilai 

gain yaitu 0,77 dengan kategori tinggi.  

Kata kunci: mobile learning, hasil belajar, dan motivasi belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) pada era global 

seperti saat ini telah  begitu pesat, baik pada semua bidang ataupun semua kalangan. 

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu yang harus dikuasai 

oleh sumber daya manusia berkualitas modern saat ini. Apabila sumber daya 

manusia yang ada pada era global ini tidak dapat mengoperasikan TIK secara baik, 

maka akan tertinggal dengan sumber daya manusia yang modern lainnya. 

Perkembangan teknologi tidak hanya akan mempengaruhi kompetisi sumber daya 

manusia saja, akan tetapi juga akan mempengaruhi perkembangan pendidikan. 

Pendidikan merupakan salah satu bidang yang tak dapat dipisahkan dari teknologi. 

Begitu pula teknologi informasi dan komunikasi  sangatlah berpengaruh terhadap 

perkembangan pendidikan pada era global saat ini.  

Lembaga pendidikan dituntut untuk dapat menyesuaikan terhadap perubahan 

paradigma pendidikan dari tradisional menuju teknologi informasi yang merupakan 

tuntutan masyarakat global. Pendidikan pada era globalisasi saat ini menuntut mutu 

pembelajaran yang lebih modern, salah satunya yaitu pembelajaran berbasis 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Adanya perkembangan teknologi 

dibidang pendidikan maka akan menjadikan pendidikan pada saat ini dapat lebih 

maju dan berkembang. 

Pada penyelenggaraan pembelajaran di era global ini guru dituntut agar dapat 

mengoperasikan TIK setidaknya pada komputer dan internet. Hal tersebut juga 
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telah menjadi perhatian khusus bagi pemerintah yang kemudian pemerintah telah 

mengatur pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 74 Tahun 2008 pasal 

3 yang menjelaskan tentang 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru 

yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional. Kompetensi pedagogik mengenai kemampuan yang harus 

dimiliki guru, yang salah satunya dengan memanfaatkan teknologi pembelajaran. 

Adanya peraturan pemerintah tersebut, guru harus mampu melakukan pembelajaran 

yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi, baik komputer maupun internet. 

Namun pada pelaksanaannya, tidak semua guru belum seluruhnya menguasai 

kompetensi ini 

Guru tidak hanya dituntut agar dapat menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran, namun guru juga dituntut untuk dapat mengembangkan media 

pendidikan  terutama yang berbasis teknologi. Hal tersebut dikarenakan agar 

peserta didik tidak mengalami kejenuhan pada saat proses pembelajaran sehingga 

motivasi belajar dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat.  

Telepon genggam atau dapat disebut  juga dengan handphone merupakan 

salah satu teknologi yang sering kita jumpai maupun digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Selain mudah dibawa kemana saja, handphone juga mudah 

dioperasikan kapanpun dan diamanapun. Perkembangan handphone juga terus 

mengalami peningkatan hal tersebut ditandai dengan berbagai fitur tambahahan 

pada handphone yang selalu ditambahkan dan diperbarui, sehingga pada masa 

kejayaannya pada era global ini handphone telah memasuki era smartphone.  
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Penggunaan smartphone sekarang ini juga sering kita jumpai di kalangan  

masyarakat. Smartphone hadir dengan berbagai fitur yang lebih menarik dan dapat 

digunakan untuk mempermudah pengguna smartphone dalam memenuhi 

kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari. Pengguna smartphone tidak hanya pada 

kalangan orang dewasa saja, namun sudah merambah  dikalangan remaja bahkan 

anak-anak. Dengan kemudahan dan banyaknya pengguna handphone terutama 

smartphone pada ramaja dan anak-anak, maka smartphone dapat dimanfaatkan 

sebagai media pembelajaran. 

Mobile leraning merupakan proses pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi, salah satunya adalah dengan memanfaatkan  

smartphone dalam proses pembelajaran, sehingga mobile learning dapat menjadi 

salah satu paradigma baru dalam proses pembelajaran yang memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. Adanya perkembangan media pembelajaran 

yang berbasis mobile learning ini memungkinkan dapat menambah motivasi 

peserta didik untuk lebih semangat dalam belajar. Hal ini  dikarenakan mobile 

learning dapat dikemas secara modern dan apik untuk dapat menarik perhatian 

peserta didik.  

Proses pembelajaran yang memanfaatkan mobile learning  akan memberikan 

manfaat bagi guru maupun peserta didik. Salah satu manfaat dari mobile learning 

ini adalah dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar kapanpun dan 

dimanapun dikarenakan mobile learing dapat dibuat dan diatur  pengunaannya 

secara offline sehingga tidak memerlukan sambungan internet dalam 

pengoperasiannya. Apabila mobile learning telah digunakan pada proses 
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pembelajaran di sekolah, pekerjaan guru menjadi sedikit lebih ringan. Guru hanya 

akan berperan sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada 1 Maret 2017 di SMA Negeri 4 

Yogyakarta tahun ajaran 2016/2017, sudah banyak peserta didik yang memiliki 

smartphone berbasis android. Akan tetapi, smartphone belum dimanfaatkan secara 

optimal karena sebagian besar peserta didik menggunakan smartphone di kelas 

untuk bermain games dan sosial media. Selain itu, pada proses pembelajaran di 

sekolah masih berpusat pada guru dan sumber belajar yang digunakan adalah buku 

paket dan LKS yang ada di pasaran. Sehingga peserta didik memiliki keterbatasan 

untuk belajar dimana saja dan kapan saja karena masih tergantung dengan guru dan 

sumber belajar yang ada.  

Observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa motivasi belajar peserta didik 

dinilai kurang, karena sebagian peserta didik tidak menghiraukan materi yang 

disampaikan oleh guru ketika proses pembelajaran berlangsung dan lebih memilih 

mengobrol dengan teman ataupun membuka smartphone-nya. Sedangkan 

kurangnya motivasi belajar peserta didik akan berdampak pada hasil belajar, 

terutama pada aspek kognitifnya. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil nilai UNBK 

SMA Negeri 4 Yogyakarta pada tahun ajaran 2016/2017 yang ada pada Tabel 1 

Tabel 1. Rata-Rata Nilai UNBK Program Studi IPA 2016/2017 

Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata 

Bahasa Indonesia 83.50 

Bahasa Inggris 75.20 

Matematika 57.24 

Fisika 61.03 

Kimia 72.63 

Biologi 74.09 

     (Sumber: puspendik.kemdikbud.go.id) 
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa hasil nilai UNBK program studi IPA 

peserta didik SMAN 4 Yogyakarta khususnya pada mata pelajaran fisika memiliki 

nilai rata-rata UNBK terendah kedua setelah mata pelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk membuat perangkat pembelajaraan berbasis mobile learning pada 

smartphone dengan platform berbasis android untuk peserta didik SMA. Peneliti 

melakukan penelitian dengan judul penelitian, yaitu “Pengembangan Media 

Pembelajaran Berbasis Mobile Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan 

Hasil Belajar Kognitif pada Materi Pembelajaran SMA”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Guru pada semua mata pelajaran dituntut untuk bisa menggunakan TIK sebagai 

salah satu kompetensi guru dalam mengajar, namun belum seluruhnya 

menguasai kompetensi ini. 

2. Media pembelajaran yang dipakai oleh peserta didik kebanyakan masih 

menggunakan buku paket dan LKS yang beredar dipasaran, sehingga 

penggunaan media belajar belum optimal untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik.  

3. Sebagian penggunaan smartphone dengan platform android dikalangan pelajar 

hanya untuk game dan mengakses sosial media, sehingga peran smartphone 
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kurang menunjang untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta 

didik. 

4. Media pembelajaran berbasis mobile learning pada smartphone dengan 

platform android masih terbatas dan belum banyak dikembangkan untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka permasalahan 

yang dibatasi sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan berbasis mobile learning pada 

smartphone dengan platform android. 

2. Materi pembelajaran yang dikembangkan terbatas pada pembelajaran fisika 

dengan pokok bahasan gerak parabola dengan sasaran pengguna peserta didik 

kelas X. 

3. Produk pengembangan perangkat pembelajaran fisika digunakan untuk 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar pada materi gerak parabola. 

4. Hasil belajar kognitif dibatasi pada peningkatan mengingat, mengerti, 

memakai, dan menganaisis. 

5. Motivasi yang diteliti dibatasi pada aspek ketekunan untuk menghadapi tugas, 

ketekunan untuk menghadapi kesulitan, senang  untuk belajar mandiri, 

berusaha mendalami materi pelajaran, berusaha untuk berprestasi, minat 

terhadap masalah yang baru, penuh rasa semangat, dapat mempertahankan 
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pendapat yang diyakini, kesenangan dalam mencari dan memecahkan masalah, 

dan kesenangan dalam mengerjakan tugas. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah media pembelajaran berbasis berbasis mobile learning layak 

digunakan untuk proses pembelajaran fisika pada pokok bahasan gerak 

parabola ? 

2. Berapa besar peningkatan motivasi peserta didik pada pokok bahasan gerak 

parabola dengan menggunakan media pembelajaran berbasis berbasis mobile 

learning? 

3. Berapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan 

gerak parabola dengan menggunakan media pembelajaran berbasis berbasis 

mobile learning? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian fokus masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

1. Menghasilkan produk media pembelajaran berbasis mobile learning layak 

digunakan untuk proses pembelajaran fisika pada pokok bahasan gerak 

parabola. 
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2. Mengetahui peningkatan motivasi peserta didik pada pokok bahasan gerak 

parabola dengan menggunakan media pembelajaran berbasis berbasis mobile 

learning. 

3. Mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada pokok bahasan gerak 

parabola dengan menggunakan media pembelajaran berbasis berbasis mobile 

learning. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Setelah melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Fisika 

Perangkat pembelajaran yang berbasis mobile learning  dapat digunakan oleh 

guru dalam rangka mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di kelas. 

2. Bagi Mahasiswa Calon Guru 

Perangkat pembelajaran yang berbasis mobile learning  dapat digunakan 

sebagai bahan kajian lebih lanjut. 

3. Bagi Pendidik di Sekolah 

Sebagai sumbangan pemikiran dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan 

dimasa  yang akan datang.  

4. Bagi Peserta Didik 

Perangkat pembelajaran yang berbasis mobile learning dapat dimanfaatkan 

sebagai salah satu sumber belajar oleh peserta didik . 

 



9 

 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran 

berbasis mobile learning pada smartphone dengan platform android. Media 

pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan berupa aplikasi yang 

dapat disebarluaskan melalui Bluetooth, ShareIt, serta dapat diunduh pada Play 

Store. Media pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan memuat 

materi pokok Kurikulum 2013 terevisi tentang materi pokok Gerak Parabola untuk 

peserta didik tingkat SMA kelas X. Didalam aplikasi terdiri dari pendahuluan,  

materi, video pembelajaran, contoh soal, LDPD, dan latihan soal yang dibuat 

dengan tampilan menarik peserta didik untuk meningkatkan motivasi dan hasil 

belajar peserta didik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses tukar menukar informasi yang 

disampaikan oleh guru maupun peserta didik. Dalam pelaksanaannya, kegiatan 

belajar memerlukan sarana yang dapat membantu proses komunikasi yang disebut 

dengan media.   

Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak dari kata 

medius dimana secara harfiah memiliki arti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘penyalur’. 

Heinich, dkk. (Arsyad, 2011: 3) mengemukakan bahwa media/medium merupakan 

perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Boove 

(Sundayana, 2014: 5) mengemukakan bahwa kata media adalah alat yang memiliki 

fungsi untuk menyampaikan pesan.  

Dalam dunia pendidikan, pengertian media pembelajaran menurut Sundayana 

(2014: 4) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sebuah alat yang dapat 

berfungsi dan digunakan untuk mengirimkan pesan pembelajaran. Secara lebih 

khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung dapat diartikan 

sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 

dan menyusun kembali informasi visual dan verbal. Sedangkan pengertian media 

pembelajaran menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 59) media pembelajaran 

merupakan segala bentuk perangsang dan alat yang disediakan oleh guru untuk 
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mendorong peserta didik untuk dapat belajar secara cepat, tepat, mudah, benar, dan 

tidak terjadi verbalisme. 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan, media pembelajaran 

adalah alat yang memiliki fungsi untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik dapat memahami lebih cepat, tepat 

dan mudah. Secara lebih khusus media pembelajaran dapat berupa alat-alat grafis, 

fotografis, atau elektronis. 

Pemilihan media pembelajaran yang tepat untuk proses kegiatan belajar 

peserta didik, guru  perlu memperhatikan karakteristik dan kecocokan media 

pembelajaran yang akan digunakan pada proses pembelajaran. Hal tersebut 

dikarenakan media pembelajaran akan memberikan kontribusi terhadap proses 

pembelajaran. Menurut Kemp dan Dayton (Daryanto, 2013: 6) berpendapat bahwa 

media pembelajaran memberikan kontribusi dalam kegiatan belajar, yaitu: a) 

penyampaian pesan pembelajaran dapat lebih terstandar; b) pembelajaran dapat 

lebih menarik; c) pembelajaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori 

belajar; d) waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek; e) kualitas 

pembelajaran dapat ditingkatkan; f) proses pembelajaran dapat berlangsung 

kapanpun dan dimanapun; g) sikap postif peserta didik terhadap materi 

pembelajaran serta proses pembelajaran dapat ditingkatkan; dan h) peran guru 

mengalami perubahan ke arah yang positif. 

Kegiatan belajar peserta didik melalui proses perubahan tingkah laku melalui 

pengalaman. Pengalaman yang dimaksud dapat berupa pengalaman langsung 

maupun tak langsung. Peserta didik yang belajar melalui pengalaman langsung 
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dapat memiliki kesan paling utuh dan bermakna berdasarkan informasi yang 

diperoleh secara langsung, dan peserta didik dapat meminimalisir kemungkinan 

kesalahan persepsi. Untuk menggambarkan suatu objek atau fenomena yang akan 

dipelajari peserta didik dapat menggunakan gambar, foto, video dan alat peraga. 

Dale (1946) menggambarkan peranan media dalam proses mendapatkan 

pengalaman belajar bagi peserta didik dalam sebuah kerucut  yang dinamakan 

kerucut pengalaman Dale (Dale’s cone of experiment). Pada saat ini kerucut 

pengalaman Dale ini dianut secara luas untuk menentukan alat bantu atau media 

yang sesuai untuk peserta didik dapat memperoleh pengalaman belajar. Kerucut 

pengalaman ini dapat dilihat pada gambar 1. Kerucut pengalaman Edgar Dale 

memberikan gambaran bahwa pengalaman belajar yang telah diperoleh peserta 

didik dapat melalui proses perbuatan atau mengalami sendiri apa yang dipelajari, 

proses mengamati dan mendengarkan melalui media tertentu dan proses 

mendengarkan melalui bahasa (Sanjaya, 2006: 164-165).  

Dale dalam kerucut pengalaman Dale mengemukakan bahwa hasil belajar 

seseorang diperoleh melalui pengalaman langsung (konkret), kenyataan yang ada 

dilingkungan kehidupan seseorang kemudian melalui benda tiruan, sampai kepada 

lambang verbal (abstrak). Semakin ke atas di puncak kerucut semakin abstrak 

media penyampaian pesan itu. Perlu dicatat bahwa urutan-urutan ini tidak berarti 

proses belajar dan interaksi mengajar harus dimulai dari pengalaman langsung, 

tetapi dimulai dari jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan kelompok peserta didik yang dihadapi dengan mempertimbangkan 

situasi belajarnya (Arsyad, 2006: 10). 
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Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 

2. Mobile Learning 

Salah satu imbas dari perkembangan teknologi adalah media pembelajaran 

menggunakan mobile learning. Keberadaan mobile learning bukan berarti akan 

menggeser keberadaan media pembelajaran konvensional, akan tetapi akan saling 

melengkapi.  

Mobile learning didefinisikan oleh Quinn (Nasution, 2016: 8) sebagai 

berikut. 

The intersection of mobile computing and e-learning: accessible resources 

wherever you are, strong search capabilities, rich interaction, powerful 
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support for effective learning, and performance-based assessment. E-learning 

independent of location in time or space.  

Merujuk pada definisi tersebut, maka mobile learning merupakan model 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Pada 

konsep pembelajaran tersebut mobile learning membawa manfaat ketersediaan 

materi ajar yang dapat diakses setiap saat dan visualisasi materi yang menarik. 

Pada umumnya, mobile learning dapat diakses menggunakan smartphone 

yang dapat dibawa dan digunakan kapan saja dan dimana saja.  Mobile learning 

dapat dirancang didalamnya berupa materi pembelajaran, contoh soal dan 

pembahasannya, soal latihan atau evaluasi pembelajaran, simulasi atau animasi 

yang dapat menunjang pembelajaran, lembar diskusi maupun lembar kerja peserta 

didik dan pengetahuan secara umum mengenai materi belajar tersebut.  

Pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, mobile learning memiliki tiga fungsi 

seperti yang dikemukakan Hasan (Astra, Umiatin, dan Ruharman, 2012: 176) ketiga 

fungsi tersebut, yakni supplement (tambahan), complement (pelengkap) dan 

substitusi (pengganti). Mobile learning sebagai supplement (tambahan), memiliki 

pengertian bahwa terdapat kebebasan pada peserta didik untuk memilih dan 

memanfaatkan mobile learning sebagai media pembelajaran, sehingga tidak ada 

paksaan atau kewajiban untuk mengakses materi pelajaran melalui mobile learning. 

Mobile learning dapat menjadi complement (pelengkap) dari materi pelajaran yang 

diberikan di kelas. Mobile learning sebagai substitusi (pengganti) memiliki 

pengertian peserta didik diberi kebebasan untuk memilih menggunakan model 

pembelajaran yang mereka inginkan. Terdapat 3 pilihan, yaitu: 1) sepenuhnya 

menggunakan model pembelajaran konvensional; 2) sebagian menggunakan 
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pembelajaran konvensional dan sebagiannya menggunakan teknologi; dan 3) 

sepenuhnya menggunakan teknologi. Selain itu, mobile learning juga dapat 

berfungsi sebagai penguat (reinforcement) atau remedial dan pengayaan 

(enrichment). 

Mobile learning  merupakan salah satu alternatif layanan pembelajaran yang 

dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja.  Darmawan (2011: 15-16) juga 

menyatakan mobile learning dapat diklasifikasikan menjadi 7, yaitu 1) jenis 

perangkat yang digunakan; 2) teknologi komunikasi nirkabel yang digunakan; 3) 

tipe informasi yang dapat diakses; 4) tipe pengaksesan (online/offline); 5) lokasi; 6) 

tipe komunikasi; dan 7) dukungan standar mobile learning.  

Pada dasarnya mobile learning dapat dibedakan menjadi 2 versi, yaitu versi 

offline dan versi online. Versi offline ini dapat dilakukan hanya dengan melakukan 

satu kali instal atau tidak terkoneksi server (stand alone). Sedangkan mobile 

learning versi online memiliki karakteristik dalam proses pembelajaran, yaitu: 1) 

hanya menginstal engine; 2) dapat diperbarui dengan menghubungkan ke server; 

dan 3) dapat berinteraksi dengan pembelajar atau pengajar (diskusi/tanya jawab). 

Pada penelitian ini menggunakan mobile learning yang dirancang dalam versi 

offline, sehingga dapat memudahkan peserta didik dalam mengkases media 

pembelajaran yang berupa aplikasi. 

Merancang pembelajaran menggunakan mobile learning pengembang dapat 

merancang alur pembelajaran dalam bentuk flow diagram atau flow chart. Flow 

chart adalah penggambaran menyeuruh dari alur program yang dibuat dengan 

menggunakan simbol-simbol tertentu. Pada setiap desain alur kerja atau alur suatu 
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pemrosesan informasi sebaiknya berdasarkan visualisasi flow chart yang 

komunikatif. Tujuannya adalah dengan adanya alur dan jalur proses pengerjaan 

suatu proyek dapat dengan mudah dipahami dan diikuti oleh user secara 

menyeluruh dan bermakna. Secara lengkap, simbol flow chart dan fungsinya dapat 

dijelaskan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Simbol Flow Chart dan Fungsinya 

Simbol Fungsi 

 

 

Kumpulan dokumen yang akan 

dipresentasikan 

 Kumpulan alternatif pengerjaan 

 

       

 

 

Sebuah proses pengerjaan 

 

 

 

 

 

Input atau output dari hasil suatu 

proses data 

 

 

 

 

 

 

Dokumen tunggal 

 

 

 

 

Menghubungkan setiap langkah 

dalam flow chart dan menunjukkan 

kemana arah aliran diagram 

 

 

 

 

Memidai awal atau akhir dari suatu 

flow chart 
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Manual input, biasanya 

menggunakan keyboard dalam 

sebuah pengerjaannya 

 

  

 

 

 

Menghubungkan bagian-bagian flow 

chart  

       (Darmawan, 2016: 8-11) 

Pada penelitian ini hanya menggunakan beberapa simbol flow chart untuk 

merancang media pembelajaran berbasis mobile learnig yang dikembangkan. Tabel 

3 berikut akan menjelaskan simbol dan fungsi simbol flow chart yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

Tabel 3. Simbol Flow Chart dan Fungsinya yang pada Rancangan Penelitian 

 

Simbol Fungsi 

 Kumpulan menu pada halaman  

 

       
 

Sebuah proses pengerjaan 

 

 

 

 

Input dari hasil suatu proses data 

 

 

 

 

Menghubungkan setiap langkah 

dalam flow chart dan 

menunjukkan kemana arah aliran 

diagram 

  

Menghubungkan bagian-bagian 

halaman  
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3. Smartphone 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang begitu pesat banyak 

melahirkan berbagai produk yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dalam 

membantu aktivitas sehari-hari. Salah satu produk yang diciptakan dari 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah smartphone. 

Smartphone tidak hanya dimanfaatkan untuk berkomunikasi saja, namun banyak 

fitur atau aspek yang menonjol lain yang dapat dimanfaatkan dari smartphone untuk 

membantu aktivias sehari-hari.   

Menurut Istyanto (2013: 1) smartphone (ponsel cerdas) merupakan salah satu 

wujud realisasi ubiquitous computing (ubicomp) dimana teknologi tersebut 

memungkinkan proses komputasi dapat terintegrasi dengan berbagai aktifitas 

keseharian manusia dengan jangkauannya yang tidak dibatasi dalam satu wilayah 

atau suatu scop area.  

Saat ini masa ubicomp didukung beberapa faktor, yaitu: 1) dukungan 

ketersediaan jaringan infrastruktur nirkabel dengan cakupan yang luas untuk 

komunikasi data atau komunikasi audio dan video digital; 2) teknologi mikro 

prosesor yang semakin canggih; 3) faktor gaya hidup penggena saat ini yang mulai 

tergantung pada perangkat mobile sebagai alat komunikasi di sosial network, askes 

layanan e-mail, chatting atau telekonferensi. Smartphone memiliki beberapa fitur 

yang sangat penting. Berikut adalah beberapa fitur yang dimiliki oleh smartphone. 

a. Sistem Operasi 

Smartphone memiliki sistem operasi yang memungkinkannya menjalankan 

berbagai aplikasi. iPhone Apple memiliki sistem operasi iOS, BlackBerry 
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menggunakan OS BlackBerry. Selain itu, terdapat sistem operasi lain seperti 

Google Android OS, WebOS HP, dan Microsoft Windows Phone. 

b. Apps 

Smartphone memungkinkan penggunanya dapat membuat dan mengedit 

dokumen Microsoft Office atau setidaknya hanya melihat file. Smartphone juga 

memiliki kemampuan menguduh berbagai aplikasi.  

c. Web Access 

Smartphone dapat digunakan untuk mengakses internet pada kecepatan yang 

lebih tinggi, karena berkembangnya jaringan data 4G dan 3G, serta penambahan 

dukungan WiFi untuk banyak handset. 

d.  Keyboard QWERTY 

Pada umunya smartphone sudah dilengkapi dengan keyboard QWERTY. 

Keyboard QWERTY bisa berbentuk fisik maupun virtual (diketik melalui layar 

sentuh). 

e.  Messaging 

Smartphone dapat digunakan untuk mengirim pesan yang berhubungan 

langsungdengan menggunakan internet, yaitu e-mail. Sebuah smartphone dapat 

disinkronisasi dengan akun e-mail sehingga mampu meningkatkan produktivitas 

kerja (www.amazine.com). 

Pada penelitian ini merujuk pada pengguna smartphone berbasis sistem 

operasi android untuk dapat mengakses aplikasi dari mobile learning yang 

dikembangkan. 

 

http://www.amazine.com/
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4. Android 

 Android merupakan sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile berbasis 

linux yang mencakup sistem operasi, middleware dan aplikasi. Android merupakan 

salah satu sistem yang menyediakan platform terbuka bagi para pengembang untuk 

memudahkan para pengembang dalam menciptakan berbagai aplikasi (Murtiwiyati 

dan Lauren, 2013: 2).  

 Saat ini android berkembang begitu pesat karena memiliki beberapa 

kelebihan sebagai berikut. 

a. Lengkap (complete platform) 

Android memiliki sistem operasi yang aman dan menyediakan banyak tools 

untuk membangun software sehingga mempermudah para desainer dalam 

mengembangkan aplikasi. 

b. Terbuka (open source platform) 

Platform android disediakan melalui lisensi open source. Pengembang dapat 

dengan bebas untuk mengembangkan aplikasi yang dibuat. Andoid sendiri 

menggunakan Linux Kernel 2.6. 

c. Bebas (free platform) 

Android merupakan platform yang bebas untuk develop. Tidak ada lisensi 

atau biaya royalty untuk dikembangkan pada platform android. Android dapat 

didistrisbusikan dan diperdagangkan dalam bentuk apapun (Safaat, 2015: 1-3). 

Android memberikan kesempatan untuk membuat aplikasi yang dibutuhkan 

namun tidak hanya sekedar aplikasi bawaan smatrtphone yang tersedia pada 

developer. Berikut merupakan beberapa fitur-fitur penting dalam android. 
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a. Framework aplikasi yang mendukung penggantian komponen dan ruseable. 

b. Mesin virtual dalvik dioptimalkan untuk perangkat  mobile. 

c. Integrated browser berdasarrkan engine open source webkit. 

d. Grafis yang dioptimalkan dan didukung oleh libraries grafis 2D, grafis 3D 

berdasarkan spesifikasi opengl ES 1,0 (Operasional akselerasi hardware). 

e. Media support yang mendukung audio, video, dan gambar. 

f. Bluetooth, EDGE, 3G, dan WiFi. 

g. Kamera, GPS, kompas, dan accelerometer. 

h. Lingkungan development yang lengkap dan kaya termasuk perangkat emulator, 

tools, untuk debugging, profil dan kinerja memori, dan plugin untuk IDE 

eclipse (Safaat, 2015: 5-6).  

Salah satu keunggulan android yaitu mendukung cloud computing 

(komputasi awan), dimana pengguna dapat memproses informasi yang dibutuhkan 

menggunakan jaringan internet dan berkomunikasi dengan server sebagai penyedia 

layanan yang disebabkan sistem operasi smartphone android yang dikembangkan 

langsung oleh Google (Gmail, Google Maps, Gtalk, Picasa, You Tube) juga dapat 

mendukung layanan dari Yahoo, Facebook dan eBay melalui aplikasi eksternal 

meskipun layanan google masih memiliki popularitas terbesar jika dibandingkan 

dengan update servive.  

5. Android Studio 

Android studio adalah  Integreted Development Environment (IDE) resmi 

untuk pengembangan aplikasi android berdasarkan IntelliJ IDEA. Android studio 

menawarkan banyak fitur untuk meningkatkan produktivitas saat mengembangkan 
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aplikasi pada android. Berikut adalah beberapa fitur-fitur yang sudah ada pada 

android studio sebagai berikut: 

a. Sistem pembuatan aplikasi yang fleksibel berbasis Gradle 

b. Emulator yang cepat dengan berbagai fitur 

c. IDE yang mempermudah  untuk pengembangan bagi semua perangkat android 

d. Instant Run untuk megubah ke aplikasi yang berjalan tanpa membuat APK 

baru, sehingga memudahkan dan mempercepat pengembang dalam 

mengembangkan aplikasi android 

e. Template kode yang sudah terintegrasi dengan GitHub  

f. Memiliki alat penguji aplikasi dan kerangka kerja yang ekstensif 

g. Adanya dukungan C++ dan NDK 

h. Adanya dukungan bawaan untuk Google Cloud Platform untuk mempermudah 

pengintegrasian Google Cloud Messaging (GCM) dan App Engine.  

Android studio terdiri dari beberapa bagian-bagian yang cukup penting. 

Untuk lebih jelasnya, perhatikan halaman android studio pada gambar 2.  
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Gambar 2. Halaman Utama Android Studio 

a. Nomor 1: toolbar 

Toolbar memungkinkan pengembang untuk melakukan berbagai tindakan, 

termasuk menjalankan aplikasi dan meluncurkan aplikasi android. 

b. Nomor 2: navigasi bar  

Navigasi bar membantu pengembang untuk menavigasi proyek yang dibuat 

dan membuka file untuk diedit. Navigasi bar akan memberikan tampilan 

struktur yang lebih kompak yang terlihat pada jendela proyek. 

c. Nomor 3: jendela editor 

Jendela editor merupakan tempat yang digunakan untuk membuat dan 

memodifikasi kode. Tergantung pada tipe file saat ini, editor dapat berubah. 

Misalkan saat melihat file layout, editor menampilkan editor layout. 
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d. Nomor 4: tool window bar 

Tool window bar memungkinkan pengembang untuk memperluas atau 

memperkecil jendela alat individual. 

e. Nomor 5: jendela alat 

Jendela alat memberi pengembang untuk mengakses ke tugas-tugas tertentu 

seperti menejemen proyek, pencarian, kontrol versi, dll. Dalam tampilannya, 

pengembang dapat memperbesar atau memperkecil tampilannya. 

f. Nomor 6: status bar 

Status bar dapat menampilkan status pengembangan aplikasi dan tempat 

melakukan pengecekkan apakah suatu aplikasi terjari error program.  

(http://teknologimodern.com: 2017) 

6. Motivasi Belajar  

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi berasal dari kata ‘motif’ yang memiliki arti daya upaya mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. Kata motif juga dapat dikatakan sebagai daya 

penggerak yang berasal dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-

aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan (Sardiman, 2012: 73).  

Pengertian motivasi menurut Uno (2016: 3) motivasi merupakan dorongan 

yang terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha memunculkan perubahan 

tingkah laku yang lebih baik untuk memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, 

perubahan seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu akan mengandung 

tema yang sesuai dengan motivasi yang mendasarinya.  
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Menurut Mc. Donald (Sardiman, 2012: 73-74) yang berpendapat bahwa 

motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 

munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. 

pengertian yang dikemukakan oleh Mc Donald mengandung tiga elemen penting 

yaitu (1) motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap individu 

manusia; (2) motivasi ditandai dengan munculnya rasa/feeling, afeksi seseorang; 

(3) motivasi dirangsang karena adanya tujuan.   

Pada kegiatan belajar dapat dikatakan bahwa motivasi sebagai keseluruhan 

daya penggerak yang ada di dalam diri peserta didik yang akan menimbulkan 

kegiatan belajar dimana kelangsungan kegiatan belajar ini akan memberikan arahan 

sehingga tujuan yang ditentukandapat tercapai. Menurut Uno (2016: 23) motivasi 

beajar merupakan dorongan dari internat dan eksternal pada peserta didik yag 

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

beberapa indikator atau unsur yang mendukung.   

Sedangkan menurut Hanafiah & Suhana (2009: 26) motivasi belajar 

merupakan kekuatan, daya pendorong, atau alat pembangun kesediaan dan 

keinginan yang kuat dari dalam peserta didik untuk belajar secara aktif, kreatif, 

efektif, inovatif, dan menyenangkan. Hal tersebut dalam rangka merubah perilaku, 

baik dalam aspek kognitif, afektif, maupun psikomotor.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan yang mendorong dari dalam diri seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan atau perilaku untuk mencapai tujuannya. Dengan kata 

lain, seseorang akan melakukan suatu usaha karena adanya motivasi. Motivasi juga 
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dapat mempengaruhi belajar peserta didik dan hasil belajar yang akan diperoleh 

peserta didik. 

b. Fungsi Motivasi Belajar 

Menurut Hanafiah dan Suhana (2009: 26) fungsi belajar ada empat, yaitu: (1) 

alat pendorong terjadinya perilaku belajar peserta didik; (2) alat untuk 

mempengaruhi prestasi belajar peserta didik; (3) alat untuk memberikan direksi 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran; (4) alat untuk membbangun sistem 

pembelajaran lebih bermakna. 

Sardiman (2012: 85) menyebutkan bahwa fungsi motivasi dibagi menjadi 

tiga, yaitu: (1) mendorong manusia untuk melakukan kegiatan yang akan 

dikerjakan; (2) menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak 

dicapai; (3) menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa 

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan menyisihkan 

perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan terebut. Di samping itu, 

Sardiman juga berpendapat bahwa motivasi belajar memiliki fungsi lain yaitu  

motivasi belajar sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi. 

Sedangkan menurut Siregar & Nara (2010: 51) meyatakan bahwa secara 

umum terdapat dua peranan penting motivasi dalam belajar, yaitu: (1) motivasi 

sebagai daya penggerak psikis dalam diri peserta didik yang menimbulkan kegiatan 

belajar dan menjamin kegiatan belajar demi mencapai suatu tujuan; (2) motivasi 

memegang peranan penting dalam memberikan gairah, semangat dan rasa senang 

dalam belajar, sehingga peserta didik yang mempunyai motivasi tinggi mempunyai 

energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar.  
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Uraian di atas mengenai motivasi memiliki fungsi sebagai pendorong, 

pengarah, dan penggerak perilaku seseorang untuk mencapai tujuan. Motivasi dapat 

dijadikan peserta didik untuk mencapai suatu prestasi. Dengan adanya usaha yang 

tekun dan didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar akan 

mendapatkan hasil belajar yang baik. Peranan motivasi belajar adalah sebagai daya 

penggerak untuk menimbulkan kegiatan belajar dan memberikan gairah semangat 

untuk merasa senang untuk belajar.   

c. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

Motivasi memiliki ciri-ciri tertentu dan apabila seseorang memiliki ciri-ciri 

tersebut berarti seseorang tersebut memiliki motivasi yang kuat. Ciri-ciri motivasi 

ini sangat penting dalam keberhasilan kegiatan belajar mengajar. Menurut 

Sardiman (2012: 83-84) motivasi yang ada pada diri setiap orang memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut. 

1) Tekun menghadapi tugas (terus menerus dalam jangka waktu yang lama dan 

tidak pernah berhenti). 

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan 

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah. 

4) Lebih senang bekerja mandiri. 

5) Cepat bosan dalam tugas-tugas yang rutin, kurang kreatif. 

6) Dapat mempertahankan pendapat 

7) Tidak mudah melepaskan hal-hal yang telah diyakini. 

8) Senang mencari dan memecahkan masalah.  
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Apabila seorang peserta didik memiliki ciri-ciri seperti uraian di atas, berarti 

peserta didik tersebut memiliki motivasi yang cukup kuat. Ciri-ciri motivasi belajar 

tersebut diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar dengan baik apabila peserta 

didik tekun mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan berbagai masalah dan 

hambatan secara mandiri. Peserta didik yang belajar dengan baik tidak akan 

terjebak pada sesuatu yang rutinitas dan mekanis yang akan membuat peserta didik 

cepat merasa bosan sehingga peserta didik akan merasa penuh semangat. Peserta 

didik dapat mempertahankan pendapanya kalau apa yang dipandangnya cukup 

rasional. Peserta didik juga harus peka dan responsif terhadap berbagai masalah 

umum dan mengetahui bagaimana memikirkan pemecahannya. Hal-hal tersebut 

harus dipahami oleh guru agar dalam berinteraksi dengan peserta didik dapat 

memberikan motivasi yang tepat dan optimal.  

Pada penelitian ini diteliti motivasi belajar peserta didik berdasarkan semua 

ciri-ciri dan fungsi motivasi belajar yang ada dalam dasar teori. Sehingga indikator 

dari motivasi belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketekunan untuk 

menghadapi tugas, ketekunan untuk menghadapi kesulitan, senang  untuk belajar 

mandiri, berusaha mendalami materi pelajaran, berusaha untuk berprestasi, minat 

terhadap masalah yang baru, penuh rasa semangat, dapat mempertahankan 

pendapat yang diyakini, kesenangan dalam mencari dan memecahkan masalah, dan 

kesenangan dalam mengerjakan tugas. 

7. Hasil Belajar 

Salah satu cara untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dalam 

mencapai kopetensi peserta didik yaitu dengan mengetahui hasil belajarnya yang 
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kemudian dilakukan penilaian dari hasil belajar peserta didik tersebut. Dengan kata 

lain, penilaian berfungsi sebagai alat yang digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar merupakan 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah peserta didik 

menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2014: 22).  

Ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan di dalam menyusun tes 

hasil belajar agar tes tersebut benar-benar dapat mengukur tujuan pembelajaran 

yang telah diajarkan sebagai berikut. 

a. Tes hendaknya dapat mengukur secara jelas hasil belajar (learning outcomes) 

yang telah ditetapkan sesuai dengan tujuan interuksional. 

b. Mengukur sampel yang representatif dari hasil belajar dan bahan pengajaran 

yang telah diajarkan. 

c. Mencakup bermacam-macam bentuk soal yang benar-benar cocok untuk 

mengukur hasil belajar yang diinginkan sesuai dengan tujuan. 

d. Didesain sesuai dengan kegunaannya untuk memperoleh hasil yang diinginkan. 

e. Dibuat sereliabel mungkin agar mudah diinterpretasikan dengan baik. 

f. Digunakan untuk memperbaiki cara belajar peserta didik dan cara mengajar 

guru (Purwanto, 2013: 23-25). 

Menurut Bloom (Siregar & Nara, 2011: 8-12) mengelompokkan hasil belajar 

berdasarkan domain atau kawasan belajar. Pengelompokkan tersebut dibagi 

menjadi tiga domain belajar, yaitu cognitive domain, afective domain, dan 

psycomotor domain. Namun pada penelitian ini hanya akan meneliti hasil belajar 

peserta didik dalam cognitive domain (kawasan kognitif) saja. 
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 Cognitive Domain (kawasan kognitif) adalah perilaku mengenai proses 

berpikir atau perilaku yang termasuk hasil kerja otak. Anderson dan Krathwohl 

telah merevisi teaksonomi bloom pada kawasan kognitif. Pada dimensi proses 

kognitif terbagi menjadi enam jenjang. 

a. Mengingat 

Mengingat atau pengetahuan hafalan atau knowlage merupakan kemampuan 

untuk meningkatkan ingatan mengenai materi yang disajikan dalam bentuk 

yang sama seperti yang pernah diajarkan sebelumnya. Peserta didik hanya 

mengenalatau mengatahui adanya suatu konsep, fakta, atau istilah-istilah lain 

tanpa harus mengerti atau dapat menilai, bahkan untuk dapat menggunakannya. 

Sehingga dalam jenjang ini dapat dikatakan bahwa menuntut peserta didik 

untuk menghafal. 

b. Mengerti 

Mengerti merupakan kemampuan membangun arti dari pesan yang didapat dari 

pembelajaran, termasuk komunikasi lisan, tulisan, maupun grafis. Mengerti 

dapat disebut juga dengan memahami, sehingga pada jenjang ini peserta diidk 

mampu memahami suatu konsep, situai, serta fakta yang diketahui oleh peserta 

didik sendiri. 

c. Memakai  

Memakai merupakan kemampuan menggunakan prosedur untuk  mengerjakan 

latihan maupun memecahkan masalah. Memakai atau mengaplikasikan 

menuntut peserta didik untuk dapat menerapkan apa yang telah diketahui 

dalam materi pembelajaran pada suatu situasi yang baru. Dapat dikatakan 
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bahwa peserta diidk dapat menerapkan sebuah abstraksi dalam situasi yang 

kongkret. 

d. Menganalisis 

Menganalisis merupakan kemampuan menguraikan sesuatu menjadi bagian-

bagian, sehingga antar bagian tersebut dapat dengan mudah dimengerti. Hal ini 

dapat berupa suatu proses terjadinya suatu hal atau cara bekerja suatu benda. 

e. Menilai 

Menilai atau mengevaluasi merupakan kemampuan untuk membuat 

pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar tertentu. Dengan kata lain, 

peserta didik dituntut untuk dapat membuat suatu penilaian mengenai suatu 

pernyataan, konsep atau suatu situasi berdasarkan kriteria tertentu. 

f. Mencipta 

Mencipta merupakan kemampuan untuk membuat suatu produk yang baru 

dengan mengatur kembali unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam suatu pola 

atau struktur yang belum pernah ada sebelumnya. Peserta didik juga dituntut 

untuk dapat menemukan hubungan kasual atau abstraksinya yang berupa 

penerapan. 

Diantara keenam jenjang tersebut, hasil belajar yang diteliti pada penelitian 

ini hanya hasil belajar pada kawasan kognitif dan hanya pada jenjang pengetahuan, 

pemahaman, aplikasi dan analisis.  

8. Gerak Parabola 

Galileo Galilei (1564-1642) merupakan ilmuwan fisika yang pertama kali 

mendeskripsikan gerak parabola secara akurat. Galileo menunjukkan bahwa gerak 
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parabola dapat dipahami dengan menganalisa komponen-komponen vertikal dan 

horizontal pada gerak tersebut secara terpisah (Giancoli, 2001: 68). 

Gerak parabola dapat disebut juga gerak peluru atau gerak proyektil. Gerak 

parabola merupakan terapan dari gerak yang terjadi dalam dua dimensi sekaligus, 

yaitu dari sebuah benda yang diluncurkan ke udara kemudian dibiarkan bergerak 

secara bebas. Gerak parabola mengalami hambatan berupa udara, gerakan bumi, 

dan variasi percepatan karena gravitasi bumi. Agar lebih mudah dalam mempelajari 

gerak parabola, maka dianggap bahwa gerak parabola memiliki percepatan konstan 

yang memiliki arah vertikal kebawah dengan besar g = 9,81 m/s2. Dalam gerak 

parabola, gerakan dalam komponen horizontal dan vertikal saling bebas atau 

dengan kata lain tidak saling mempengaruhi.  

Apabila sebuah partikel diluncurkan dengan kecepatan awal tertentu yang 

memiliki komponen horizontal dan vertikal relative terhadap titik awal yang tetap. 

Sumbu vertikal y dengan arah positif ke atas dan horizontal x dengan arah positif 

searah komponen horizontal kecepatan awal gerak parabola, maka percepatan pada 

gerak parabola akan memiliki besar:  

𝑎𝑦 =  −𝑔            (1) 

dan 

𝑎𝑥 = 0              (2)  

 

Dengan; 

𝑎𝑦 = percepatan pada arah vertikal (m/s2)   

𝑎𝑥 = percepatan pada arah horizontal (m/s2)   
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𝑔  = percepatan gravitasi (m/s2)   

Gerak parabola memiliki kecepatan awal 𝑣0 dengan sudut θ erhadap sumbu 

horizontal (Gambar 3 ).  

 

Gambar 3. Komponen Kecepatan Awal Gerak Parabola 

Sehingga kecepatan awal pada gerak parabola memiliki komponen: 

𝑣0𝑥 = 𝑣0 cos 𝜃           (3)  

𝑣0𝑦 = 𝑣0 sin 𝜃            (4) 

Keterangan: 

𝑣0𝑥= kecepatan awal pada arah horizontal (m/s) 

𝑣0𝑦= kecepatan awal pada arah vertikal (m/s) 

𝑣0 = kecepatan awal (m/s) 

Karena tidak terjadi percepatan pada arah horizontal, maka komponen kecepatan x 

menjadi konstan. Sehingga persamaannya menjadi: 

𝑣𝑥 = 𝑣0𝑥            (5)  

Komponen y memiliki kecepatan berubah seiring dengan perubahan waktu yang 

memiliki persamaan: 

𝑣𝑦 = 𝑣0𝑦 − 𝑔𝑡              (6) 
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Sedangkan komponen perpindahan vertikal dan horizontal pada gerak 

parabola adalah  

∆𝑦 = 𝑣0𝑦𝑡 −
1

2
𝑔𝑡2             (7)  

∆𝑥 = 𝑣0𝑥𝑡             (8) 

Dengan: 

∆𝑦= perpindahan vertical (m) 

∆𝑥= perpindahan horizontal (m) 

𝑣0𝑥= kecepatan awal pada arah horizontal (m/s) 

𝑣0𝑦= kecepatan awal pada arah vertikal (m/s) 

𝑔  = percepatan gravitasi (m/s2)   

𝑡   = waktu (s) 

Persamaan umum untuk lintasan y(x) pada gerak parabola dapat diperoleh 

dari persamaan (7) dan (8) dengan mengeliminasi variabel t pada kedua persamaan 

tersebut. Dengan memilih posisi awal 𝑥0 = 𝑦0 = 0 dan variabel t diubah menjadi 

𝑡 =
𝑥

𝑣0𝑥
 kemudian disubstitusikan kedalam persamaan (7) , sehingga didapatkan 

persamaan: 

𝑦 = 𝑣0𝑦 (
𝑥

𝑣0𝑥
) −

1

2
𝑔 (

𝑥

𝑣0𝑥
)

2

          (9) 

Atau  

𝑦 = (
𝑣0𝑦

𝑣0𝑥
) 𝑥 −

1

2
(

𝑔

𝑣𝑜𝑥
2 ) 𝑥2        (10) 

Agar lebih jelas, perhatikan gambar 4 yang menunjukkan lintasan gerak parabola 

dengan vektor kecepatan dan komponen-komponennya yang ditunjukkan pada 

beberapa titik. 
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Gambar 4. Lintasan Gerak Parabola dengan Vektor Kecepatan 

 

Terdapat kasus khusus dimana ketinggian awal dan akhir memiliki nilai yang 

sama. Kasus tersebut dapat diselesaikan dengan cara menurunkan persamaan umum 

pada jangkauan gerak parabola yang dinyatakan  dalam kelajuan awal dan sudut 

lemparan. Komponen vertikal memiliki besar kecepatan sama dengan nol ketika 

berada diketinggan maksimum.. Waktu yang dibutuhkan gerak parabola untuk 

mencapai ketinggian maksimumnya dapat diselesaikan dengan memanfaatkan 

komponen vertikal. seperti pada persamaan berikut: 

𝑣𝑦 = −𝑔𝑡 = 0  

Atau  

𝑡 =
𝑣𝑜𝑦

𝑔
           (11) 

Sehingga jangkauan R (jangkauan titk awal sampai titik akhir) apabila dihitung dari 

arah horizontal akan memiliki besar dua kali waktu yang dibutuhkan untuk sampai 

di ketinggian maksimum, maka persamaannya menjadi: 

𝑅 = 2𝑣0𝑥 (
𝑣0𝑦

𝑔
)  

𝑅 =
2𝑣0𝑥𝑣0𝑦

𝑔
          (12) 
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Dengan: 

𝑅= jangkauan dari titik awal sampai titik akhir (m) 

𝑣0𝑥= kecepatan awal pada arah horizontal (m/s) 

𝑣0𝑦= kecepatan awal pada arah vertikal (m/s) 

𝑔  = percepatan gravitasi (m/s2)   

Apabila dinyatakan dalam kecepatan awal 𝑣0 dan sudut lemparan θ atau dengan 

kata lain persamaan (3) dan (4) disubstitusikan kedalam persamaan (12) maka nilai 

jangkauan R ini adalah 

𝑅 =
2(𝑣0 cos 𝜃) (𝑣0 sin 𝜃)

𝑔
  

𝑅 =
2𝑣0

2 sin 𝜃 cos 𝜃

𝑔
         (13) 

Persamaan (13) dapat disederhanakan dengan menggunakan persamaan 

trigonometri untuk sinus dua kali sudut yaitu 

sin 2𝜃 = 2 sin 𝜃 cos 𝜃 

Sehingga persamaannya menjadi  

𝑅 =
𝑣0

2

𝑔
sin 2𝜃          (14) 

 Nilai maksimum sin 2θ adalah 1. Ketika 2𝜃 = 90°, maka nilai 𝜃 = 45°. Sehingga 

jangkauan maksimum pada persamaan (14) akan terjadiketika nilai 𝜃 =

45° (Tipler, 1998: 65-72). 

Tinggi maksimum pada lintasan gerak parabola akan diperoleh dengan cara 

mensubsitusikan persamaan (11) ke dalam persamaan (7), sehingga diperoleh 

persamaan seperi berikut. 

𝑦 = 𝑣0𝑦 (
𝑣0𝑦

𝑔
) −

1

2
𝑔 (

𝑣0𝑦

𝑔
)

2
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𝑦 =
(𝑣0𝑦)

2

𝑔
 −

1

2

(𝑣0𝑦)
2

𝑔
                   

𝑦 =
1

2

(𝑣0𝑦)
2

𝑔
  

Atau 

𝑦 =
𝑣0

2 sin2 𝜃

2𝑔
      (15) 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilaksanakan oleh  Mega Septiana Ika Rahayu (2017) pada 

bulan November 2016 sampai Febuari 21017 di SMAN 1 Sedayu yang berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning pada Platform 

Android Sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar 

dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X” relevan dengan penelitian ini. 

Media pembelajaran yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar 

dengan skor gain ternormalisasi sebesar 0,6 dengan kategori sedang dan 

mampu meningkatkan kemandirian belajar peserta didik dengan skor gain 

ternormalisasi sebesar 0,2 dengan kategori rendah pada materi hukum Newton 

dan penerapannya.  

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Pria Irawan (2014) pada bulan Febuari 

sampai Mei 2014 di SMAN 5 Yogyakarta yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning pada Smartphone dengan 

Platform Android Sebagai Sumber Belajar untuk Meningkatkan Motivasi dan 

Hasil Belajar Siswa pada Materi Listrik”. Media pembelajaran yang 

dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar dengan skor gain 
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ternormalisasi sebesar 0,45 dengan kategori sedang dan mampu meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dengan skor gain ternormalisasi sebesar 0,12 

dengan kategori rendah pada materi listrik. 

Penelitian yang relevan dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian 

ini dikarenakan terdapat hal yang sama, yaitu pada pengembangan media 

pembelajaran berbasis moble learning dengan menggunakan android studio. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perkembangan TIK pada saat ini dapat menunjang kegiatan belajar peserta 

didik. Internet merupakan salah satu hasil dari kemajuan TIK yang dapat 

dimanfaatkan untuk proses belajar peserta didik yang dapat diakses baik disekolah 

maupun dirumah. Pada saat ini, guru sebagai fasilitator peserta didik dalam kegiatan 

belajar juga dituntut agar dapat menggunakan TIK untuk proses kegiatan belajar. 

Dengan adanya perkembangan perangkat mobile seperti smartphone yang 

terkoneksi dengan internet, maka kegiatan belajar peserta didik semakin luas dan 

tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Sebagian besar pengguna smartphone menggunakan smartphone dengan 

platform android. Android menjadi pilihan utama bagi para pengguna smartphone 

dikarenakan android memiliki banyak aplikasi yang dapat diakses pada 

smartphone. Dengan banyaknnya aplikasi pada smartphone, pengguna smartphone 

khususnya  peserta didik lebih memilih untuk bermain sosial media dan game yang 

diinstal pada smartphone yang mereka punya. Hal tersebut dapat membuat peserta 

didik malas membuka buku pelajaran untuk belajar. 
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Kegiatan belajar merupakan komunikasi interaksi antara guru  dan peserta 

didik untuk saling bertukar informasi. Adanya media pembelajaran yang disenangi 

peserta didik dalam proses belajar, diharapkan dapat mengarahkan perhatian 

peserta didik untuk fokus dalam proses belajar sehingga dapat menimbulkan 

motivasi belajar peserta didik. Penggunaan media yang dapat menampilkan gambar 

maupun video dalam proses belajar peserta didik, dapat meningkatkan pemahaman 

khususnya konsep fisika yang memerlukan ilustrasi berupa gambar maupun video. 

Dalam proses pembelajaran fisika perlu diberikan inovasi baru dalam proses belajar 

mengingat bahwa fisika merupakan mata pelajaran yang diangggap sulit. Hal 

tersebut dibuktikan dengan hasil UNBK di SMAN 4 Yogyakarta dimana nilai rata-

rata fisika nomor dua terendah setelah mata pelajaran matematika pada tahun 2017. 

  Banyaknya pengguna smartphone dengan platform android khususnya bagi 

para peserta didik membuat smartphone dengan platform android memiliki potensi 

besar untuk menjadi media pembelajaran bagi para peserta didik. Penggunaan 

media pembelajaran menggunakan mobile learning yang diakses menggunaakan 

smartphone dengan platform android dapat dirancang untuk menampilkan gambar 

maupun video, materi belajar, contoh soal, dan latihan soal untuk proses kegiatan 

belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan mobile learning juga dapat 

mengurangi keterbatasan ruang dan waktu belajar peserta didik karena mobile 

learning dapat diakses dengan mudah, kapan saja dan dimana saja.  

Pengembangan media pembelajaran berbasis mobile learning pada 

smartphone dengan platform android diharapkan dapat meningkatkan motivasi 
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peserta didik dalam belajar dan meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik 

khususnya pada pembelajaran fisika dengan materi pokok gerak parabola.  

Kerangka berpikir yang telaah diiuraikan diatas dapat diperjelas  pada gambar 

5 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Skema Tahapan Kerangka Berpikir Penelitian 
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Dibutuhkan media yang dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

dan hasil belajar kognitif fisika yang sesuai dengan perkembangan teknologi 

Pengembangan aplikasi mobile learning yang dapat meningkatkan motivasi 

belajar dan hasil belajar kognitif fisika 

Terciptanya produk aplikasi mobile learning yang dapat dijadikan sebagai media 

dan alternatif sumber belajar peserta didik yang dapat digunakan kapanpun dan 

dimanapun 

Motivasi belajar dan hasil belajar kognitif peserta didik meningkat 
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D. Pertanyaan Penelitian  

1. Apakah produk pengembangan media pembelajaran berbasis mobile learing 

pada smartphone dengan platform android memenuhi kriteria minimal baik 

menurut validator dan respon peserta didik ? 

2. Apakah ada peningkatan motivasi belajar peserta didik menggunakan media 

pembelajaran berbasis mobile learning pada smartphone dengan platform 

android ? 

3. Seberapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik menggunakan media 

pembelajaran berbasis mobile learning pada platform android ? 

4. Apakah ada peningkatan hasil belajar kognitif belajar peserta didik 

menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning pada smartphone 

dengan platform android ? 

5. Seberapa besar peningkatan hasil belajar kognitif belajar peserta didik 

menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning pada platform 

android ? 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan (Research and Development). Penelitian (Research and 

Development) adalah suatu proses untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang sudah ada yang kemudian dapat 

dipertanggungjawabkan. Peneliti akan mengembangkan suatu produk yaitu media 

pembelajaran berbasis mobile learning yang dapat digunakan oleh peserta didik 

untuk membantu dalam proses belajar.   

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan ADDIE yang 

dikembangkan oleh Dick dan Carry (1996). ADDIE sendiri merupakan singkatan 

dari tahapan-tahapan pada model pengembangannya. Tahapan-tahapan pada model 

pengembangan ADDIE meliputi: Analysis (Analisis), Design (Desain), 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation 

(Evaluasi) (Mulyatiningsih, 2011: 200-201). 

Deskripsi aktivitas merupakan uraian mengenai aktivitas yang akan dilakukan 

dalam proses pembuatan produk yang dikembangkan. Dalam deskripsi aktivitas  ini 

akan menjelaskan setiap tahapan pada model yang telah dipilih untuk penelitian ini, 

yaitu model ADDIE. Deskripsi aktivitas tersebut akan dijelaskan dalam Tabel 3 

berikut.  
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Tabel 4. Deskripsi Aktivitas Setiap Tahap Model Pengembangan ADDIE. 

Tahap 

Pengembangan 
Aktivitas 

Analysis Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai kebutuhan 

untuk menentuan masalah, solusi, dan produk yang tepat, 

diantaranya adalah: 

a) Analisis kebutuhan 

b) Analisis kurikulum 

c) Analis karakteristik peserta didik 

Design Merancang konsep atau desain produk yang akan 

dikembangkan beserta instrumen yang terkait. Tahap ini 

mencakup: 

a) Pembuatan desain media (storyboard) 

b) Pembuatan diagram alir (flow chart) 

c) Penyusunan instrumen penelitian 

Development Mengembangkan produk berupa media pembelajaran 

berbasis mobile learning sesuai dengan flow chart dan 

storyboard yang telah dibuat. Tahap ini meliputi: 

a) Implementasi kode program 

b) Penilaian aplikasi  

c) Revisi tahap awal 

Implementation Mengimplementasikan produk yang telah dikembangkan 

dalam pembelajaran di sekolah. 

a) Uji coba produk 

b) Hasil tes belajar 

c) Penyebaran angket motivasi belajar 

Evaluation Revisi tahap akhir pada media pembelajaran berdasarkan 

data yang diperoleh pada saat implementasi 

 

Tahapan model ADDIE yang telah dipaparkan pada Tabel 4 di atas, berikut 

akan dijelaskan dari setiap tahap pengembangan model ADDIE. 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analysis (analisis) merupakan tahap dimana peneiti menganalisis 

mengenai perlunya pengembangan media pembelajaran baru dan menganalisisi 

kelayakan mengenai syarat-syarat pengembangan media pembelajaran yang baru. 
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Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap berbagai hal yang akan 

dijadikan dasar dalam mendesain dan mengembangkan produk media 

pembelajaran. Diantaranya adalah analisis kebutuhan, kurikulum dan karakteristik 

peserta didik.  

a. Analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan dengan melakukan observasi pembelajaran yang 

berlangsung di kelas dan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran, 

terkait dengan fitur apa saja yang akan dimuat dalam media pembelajaran yang 

akan dikembangkan yaitu media pembelajaran berbasis mobile learning pada 

smartphone dengan platform android.  

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk mengkaji kurikulum yang digunakan pada 

pembelajaran saat penelitian ini berlangsung dan menentukan materi fisika di 

SMA yang sesuai dengan standar isi dan dapat disampaikan melalui media 

pembelajaran mobile learning. Proses analisis kurikulum diawali dengan 

pemilihan materi dengan memperkirakan waktu yang akan digunakan ketika 

proses pengambilan data. Pemilihan materi dan memperkirakan waktu 

disesuaikan dengan kurikulum yang digunakan di sekolah yang digunakan 

untuk penelitian, yaitu kurikulum 2013 terevisi. Materi yang dipilih untuk 

pelaksanaan penelitian adalah gerak parabola yang dipelajari oleh peserta didik 

pada kelas X pada semester gasal. Selanjutnya dilakukan pengkajian lebih 

lanjut tentang Kompetensi Dasar, indikator dan tujuan yang akan dicapai pada 

materi gerak parabola. 
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2. Tahap Design (Desain) 

Tahap design (desain) merupakan tahap perancangan bentuk produk yang 

desain yang akan dihasilkan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini tahap desain 

meliputi penetapan bentuk media, penetapan format media, dan perancangan media 

awal. Rancangan produk yang akan dibuat dalam tahap ini masih bersifat koseptual 

dan akan mendasari proses pengembangan dalam tahap proses selanjutnya. Produk 

yang dibuat adalah media pembelajaran berbasis mobile learning pada materi gerak 

parabola. Tahap perancangan ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut.  

a. Pembuatan desain media (storyboard) 

Storyboard merupakan gambaran media pembelajaran yang akan 

dikembangkan secara keseluruhan yang akan dimuat di dalam aplikasi. 

Storyboard berfungsi sebagai panduan seperti peta untuk memudahkan proses 

pembuatan media pembelajaran berbasis mobile learning. 

b. Pembuatan diagram alir (flow chart) 

Flow chart berfungsi untuk membantu desain struktur navigasi dari suatu 

tampilan ke tampilan berikutnya sehingga akan memperjelas rancangan 

pembuatan media pembelajaran yang akan dikembangkan. 

c. Penyusunan instrumen penelitian 

Penyusunan instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kisi-

kisi soal pretest dan posttest, angket motivasi belajar, lembar RPP, serta lembar 

validasi untuk masing-masing instrumen pengambilan data yang akan 

divalidasikan kepada ahli materi dan media, dan guru.  
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3. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengembangan media pembelajaran 

berbasis mobile learning dengan mengacu pada flow chart dan storyboard yang 

telah dibuat pada tahap sebelumnya. Kegiatan yang dilakukan peneliti dalam tahap 

pengembangan adalah implementasi kode program dan memvalidasi aplikasi yang 

telah dibuat. Pada tahap implementasi kode program ini, peneliti menuangkan hasil 

desain aplikasi ke dalam kode program, sehingga terbentuk sebuah produk aplikasi 

yang sesuai dengan desain yang teah dibuat. Adapun pada tahap validasi aplikasi 

yang dikembangkan ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 

a. Tahap penilaian oleh pengembang 

Pada tahap ini, aplikasi yang telah dibuat lalu diuji untuk mendapatkan 

kesetaraan tampilan antar device android kemudian akan didapatkan informasi 

mengenai device android yang mengalami kegagalan atau error  dalam 

menjalankan aplikasi Fisika asik. Dengan adanya informasi ini dapat 

digunakan untuk melakukan perbaikan aplikasi.  

b. Tahap penilaian oleh validator  

Media yang telah dikembangkan dan direvisi sesuai dengan saran dosen 

pembimbing kemudian diserahkan kepada ahli materi, ahli media, guru, dan 

peer reviewer untuk diberikan penilaian atau validasi terkait aspek kevalidan 

pada produk aplikasi yang telah dibuat. 

c. Tahap perbaikan awal 

Tahap ini merupakan tahap perbaikan setelah dilakukan penilaian produk awal 

oleh para validator.  
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4. Tahap Implemantation (Implementasi) 

Pada tahap implementasi ini media pembelajaran yang telah dikembangkan 

dan dinyatakan layak digunakan oleh para validator, kemudian di uji terbatas. 

Setelah uji terbatas dilaksanakan, peserta didik mengisi angket respon peserta didik. 

Hasil dari angket respon peserta didik akan menjadi bahan masukan untuk 

perbaikan media pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan 

sebeum media pembelajaran di uji luas. 

Uji luas dilakukan dalam kegiatan belajar di sekolah. Pembelajaran dilakukan 

sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang dan ditulis dalam RPP 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan yang dikehendaki, yaitu 

pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran berupa mobile learning 

pada smartphone.  

Sebelum media pembelajaran diimplementasikan pada uji luas, dilakukan 

pretest dan pengisian angket motivasi belajar oleh peserta didik. Hal tersebut 

dilakukan untuk mengetahui kemampuan kognitif awal peserta didik dan motivasi 

belajar peserta didik sebelum menggunakan mobile learning sebagai media 

pembelajarannya. Pretest dilakukan dengan memberikan soal pilihan ganda 

mengenai materi gerak parabola.  

Tahap selanjutnya yaitu mengimplementasikan mobile learning sebagai 

media pembelajaran pada proses belajar peserta didik. Pada saat 

pengimplementasian berlangsung, kegiatan pembelajaran diamati oleh observer 

yang akan mencatat segala sesuatu yang terjadi dengan berpanduan pada lembar 
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observasi keterlaksanaan RPP yang telah dibuat. Hasilnya kemudian dianalisis dan 

digunakan sebagai bahan revisi akhir media pembelajaran yang dikembangkan. 

Setelah proses pembelajaran selesai, dilakukan posttest dan pengisian angket 

motivasi belajar oleh peserta didik. Hal ini bertujuan untuk mengetahui penguasaan 

materi serta mengetahui motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran mobile learning pada smartphone.  

Soal pretest maupun posttest yang diberikan kepada peserta didik kelas X 

dianggap valid karena sudah diujicobakan pada kelas XII yang sebelumnya pernah 

mendapatkan materi gerak parabola pada kelas X lalu. Kemudian soal yang 

diujicobakan di kelas XII dianalisis menggunakan iteman versi 3.00. Hasil belajar 

peserta didik akan dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta 

didik dan angket motivasi untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar peserta 

didik selama menggunakan media pembelajaran mobile learning pada smartphone. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi ini merupakan tahap akhir dari suatu pengembangan media 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi tahap 

akhir pada media pembelajaran yang telah dikembangkan. Revisi yang dilakukan 

peneliti ini berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh peserta didik dan 

observer selama uji coba media pembelajaran. Revisi akhir ini bertujuan agar media 

pembelajaran yang dikembangkan benar-benar sudah sesuai dan layak untuk 

digunakan. 
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C. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian pada uji luas dari penelitian pengembangan media 

pembelajaran berbasis mobile learning adalah peserta didik kelas X MIPA 4  SMA 

Negeri 4 Yogyakarta yang berjumlah 28 pserta didik. Sedangkan subjek penelitian 

pada uji terbatas dari penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis 

mobile learning adalah peserta didik kelas X MIPA 2 SMA Negeri 4 Yogyakarta 

yang berjumlah 5 peserta didik. 

 

D. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 4 Yogyakarta yang beralamat di Jalan 

Magelang, Karangwaru, Tegalrejo, Kota Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Agustus 2017-Febuari 2018.  

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi instrumen perangkat 

pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. Instrumen perangkat pembelajaran 

meliputi: 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini digunakan sebagai pedoman 

untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar materi yang 

disampaikan dapat runtut, sesuai dengan tujuan yang sudah ditetapkan, dan 

proses bembelajaran dapat sesuai dengan rencana yang telah dibuat. 
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2. Produk mobile learning pada smartphone dengan platform android. Media ini 

dibuat untuk digunakan pada saat pembelajaran fissika dengan materi gerak 

parabola. 

Sedangkan instrumen pengumpulan data meliputi: 

1. Lembar Validasi instrumen 

Lembar validasi intrumen merupakan lembar penilaian yang diberikan kepada 

validator. Pada lembar validasi terdiri dari aspek-aspek yang akan dinilai oleh 

validator. Dalam penelitian ini terdiri dari lembar validasi instrumen tes 

penguasaan materi, lembar validasi angket motivasi belajar, lembar validasi 

media pembelajaran berbasis mobile learning, dan lembar validasi RPP. 

2. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 

Lembar observasi keterlaksanaan RPP digunakan sebagai pedoman untuk 

mengetahui apakah tahap-tahap pada RPP sudah terlaksana atau tidak. Hal 

tersebut untuk mengetahui kualitas media pembelajaran ditinjau dari 

penggunaan media pembelajaran di kelas. Selain itu, lembar keterlakasanaan 

RPP digunakan sebagai bahan untuk menilai kepraktisan media yang 

dikembangkan dan evaluasi serta revisi produk yang dikembangkan. Lembar 

observasi keterlaksanaan RPP ini terdiri dari dua alternatif jawaban yaitu “ya” 

dan “tidak”. Observer dapat melakukan penilaian dengan memberikan tanda 

checklist  (√) pada salah satu alternatif jawaban yang tersedia. Lembar 

observasi ini juga disediakan kolom keterangan untuk menuliskan catatan atau 

komentar secara umum terkait pelaksanaan pembelajaran.  
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3. Angket Motivasi Belajar 

Angket motivasi belajar digunakan untuk memperoleh data mengenai motivasi 

belajar peserta didik sebelum dan setelah menggunakan media pembelajaran 

yang dikembangkan. Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui 

peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran. Angket motivasi belajar diberikan langsung kepada peserta didik 

dan berupa pertanyaan yang telah disusun berdasarkan indikator motivasi 

belajar. Angket tersebut diberikan bersamaan dengan pemberian soal pretest 

dan posttest. Adapun kisi-kisi angket minat belajar disajikan pada Tabel 5 

berikut. 

Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

No. 
Indikator 

No Soal Jumlah 

Soal Positif Negatif 

1. Ketekunan untuk menghadapi 

tugas 
2,3,5 15 4 

2. Ketekunan untuk menghadapi 

kesulitan 
6,7,8 18 4 

3. Senang  untuk belajar mandiri 4  1 

4. Berusaha mendalami materi 

pelajaran 
9,10  2 

5. Berusaha untuk berprestasi 13,14,16  3 

6. Minat terhadap masalah yang 

baru 
11 12 2 

7. Penuh rasa semangat 1, 17,19  3 

8. Dapat mempertahankan 

pendapat yang diyakini 
20,22  2 

9. Kesenangan dalam mencari dan 

memecahkan masalah 
21,23,24  3 

10. Kesenangan dalam 

mengerjakan tugas 
25  1 

Jumlah Butir 25 

Indikator nomor 4 dan 5 merupakan fungsi dari motivasi belajar, selain 

indikator nomor4 dan 5 merupakan ciri-ciri dari motivasi belajar. 
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4. Instrumen Hasil Belajar (Pretest dan Posttest) 

Soal tes baik pretest dan posttest digunakan untuk mendapatkan data berupa 

hasil kemampuan kognitif peserta didik pada materi gerak parabola. Tingkat 

kesulitan soal yang digunakan untuk pretest dan posttest adalah sama dan 

indikator  yang ada dalam soal pretest dan posttest juga sama. Penyusunan tes 

diawali dengan pembuatan kisi-kisi soal pilihan ganda. Selanjutnya soal 

tersebut divalidasi oleh dosen ahli materi dan guru fisika SMA kemudian 

diujicobakan kepada peserta didik kelas XII untuk menjaring soal yang valid 

dan reliabel. Hasil pekerjaan soal dari kelas XII kemudian dianalisis 

menggunakan iteman 3.00 untuk menjaring soal-soal yang valid dan reliabel. 

Soal yang telah valid dan reliabel akan digunakan untuk mengukur hasil belajar 

peserta didik kelas X. Adapun kisi-kisi tes hasil belajar disajikan pada Tabel 6 

berikut. 

Tabel 6. Kisi-Kisi Tes Hasil Belajar Peserta Didik 

No Indikator 
Nomor Soal 

Pretest Posttest 

1 Mengingat (C1) 10 12 

2 Memahami (C2) 2 9 

3 Menerapkan (C3) 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 

11, 12  

1, 2, 3, 5, 6, 8, 

10, 11 

4 Menganalisis (C4) 5 4,7 

 

5. Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon diberikan kepada peserta didik SMA kelas X. Angket respon 

peserta didik ini diberikan setelah peserta didik menggunakan aplikasi mobile 

learning pada uji terbatas. Lembar angket respon peserta didik digunakan 

sebagai instrumen untuk menilai kualitas produk dan kepraktisan media yang 
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dikembangkan dari sisi pengguna media serta sebagai bahan evaluasi dan revisi 

produk yang dikembangkan. Butir pernyataan angket respon peserta didik diisi 

sesuai dengan keadaan peserta didik yang tersedia dalam empat skala pilihan 

jawaban, yaitu: (1) STS (Sangat Tidak Setuju); (2) TS (Tidak Setuju); (3) S 

(Setuju); dan (4) SS (Sangat Setuju). Pernyataan dalam angket mewakili lima 

aspek : 1) kesesuaian media pembelajaran sebagai sumber belajar; 2) 

pembelajaran menggunakan media; 3) tampilan; 4) kebahasaan; dan 5) 

keterlaksanaan.  

F. Jenis Data 

Terdapat dua jenis data yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, berikut 

adalah jenis data yang dimaksud. 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa skor hasil 

penilaian media pembelajaran oleh validator, skor angket respon peserta didik, skor 

hasil observasi keterlaksanaan RPP, skor analisis butir soal, skor pretest dan 

posttest, dan skor angket motivasi belajar. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif yang diperoleh dalam penelitian ini berupa deskripsi komentar 

atau saran dari validator, observer dan peserta didik yang dideskripsikan kemudian 

dibuat kesimpulan secara umum. Data yang diperoleh ini digunakan untuk merevisi 

media pembelajaran yang dikembangkan.  
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G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Data validasi instrumen perangkat pembelajaran dan instrumen pengambilan 

data diperoleh melalui validasi dosen ahli materi Fisika FMIPA UNY dan guru 

fisika SMA. 

2. Data validasi Media Pembelajaran berbasis Mobile Learning  yang divalidasi 

oleh dosen ahli materi dan guru fisika, serta tingkat reliabilitas modul 

berdasarkan data respon peserta didik. 

3. Data pretest dan posttest untuk mengetahui peningkatan penguasaan materi 

peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran berbasis mobile 

learning.  

4. Data angket motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 

media pembelajaran berbasis mobile learning  untuk mengetahui peningkatan 

motivasi belajar peserta didik  setelah menggunakan media pembelajaran 

berbasis mobile learning. 

5. Dokumentasi data hasil pengisian instrumen oleh peserta didik dan foto selama 

peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran berbasis mobile 

learning. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data kualitatif dan kuantitatif. Hal tersebut dikarenakan data yang diperoleh 

pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan proses pengembangan produk sampai 
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didapatkan produk berupa media pembelajaran yang layak untuk diuji luas  dalam 

pembelajaran nyata di sekolah. Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk 

mendeskripsikan penilaian kualitas produk berdasarkan kevalidan dan pengaruh 

media yang dikembangkan. Pada penelitian ini, dibedakan dalam dua analisis yaitu 

analisis instrumen penelitian dan analisis hasil penelitian sebagai berikut. 

1. Analisis Instrumen Penelitian 

Analisis instrumen penelitian merupakan analisis data yang diperoleh 

berdasarkan hasil validasi instrumen sebelum digunakan dalam penelitian ini. Hasil 

dari analisis instrumen dapat digunakan untuk mengetahui kelayakan intrumen 

yang akan digunakan untuk pengambilan data pada penelitian. Kelayakan 

instrumen yang digunakan dalam pengambilan data dapat dilihat dari hasil uji 

dengan koefisien alpha cronbach (α), daya pembeda dan Simpangan Baku Ideal 

(SBi).   

a. Nilai koefisien alpha cronbach (α) dapat digunakan untuk mengestimasi 

reabilitas instrumen pada butir soal. Formula alpha digunakan untuk 

mengestimasi koefisien reliabilitas dari soal tes hasil belajar. Soal tes hasil 

belajar setelah divalidasi kemudian dilakukan uji empiris untuk menentukan 

reliabilitas soal tes penguasaan materi (Azwar, 2017: 70). Analisis hasil uji 

empiris pada penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi iteman 3.00. Berikut 

adalah Tabel 7 mengenai interpretasi reliabilitas alpha cronbach (α) menurut 

Ruseffendi (Jihad & Haris, 2013: 181). 
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Tabel 7. Interpretasi Reliabilitas Alpha Cronbach (α) 

No. Rentang Skor Reliabilitas 

1. α ≤ 0,20 Sangat Rendah  

2. 0,20 ≤α≤ 0,40 Rendah 

3. 0,40 ≤α≤ 0,70 Sedang  

4. 0,70 ≤α≤ 0,90 Tinggi  

5. 0,90 ≤α≤ 1,00 Sangat Tinggi 

b. Daya pembeda butir soal berfungsi untuk menentukan dapat tidaknya suatu 

soal membedakan kelompok dalam aspek yang diukur sesuai dengan 

perbedaan yang ada dalam kelompok itu. Indeks yang digunakan dalam 

membedakan antara peserta didik yang berkemampuan rendah dan tinggi 

adalah indeks daya pembeda (Supranata, 2005: 126). Pada penelitian ini daya 

pembeda butir soal pilihan ganda dianalisis dengan menggunakan Iteman 3.0. 

Tingkat validitas empiris soal dapat dilihat dari daya pembeda butir soal atau 

biser. Interpretasi nilai daya pembeda mengacu pada Tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8. Kategori Daya Beda 

Koefisien Keputusan 

D > 0,30 Diterima 

0,10 ≤ D ≤ 0,29 Direvisi 

D < 0,10 Ditolak 

(Supranata, 2005: 47) 

c. SBi digunakan untuk menentukan kelayakan serta penilaian instrumen maupun 

media pembelajaran yang dilakukan oleh validator untuk mengkategorikan 

hasil perolehan data yang telah dinilai. Berikut adalah teknik analisis data 

menggunakan SBi.  

1) Menghitung rata-rata skor yang diperoleh dari lembar validasi dengan 

persamaan sebagai berikut: 
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𝑋̅ =
∑ 𝑥

𝑛
 

Keterangan: 

 𝑋̅  = rata-rata skor yang diperoleh 

∑X = jumlah skor yang diperoleh 

n  = jumlah butir penilaian   

(Widoyoko, 2011: 237) 

2) Menghitung rata-rata ideal menggunakan persamaan berikut :  

𝑋𝑙̅  = rata-rata skor ideal 

 =
1

2
 (𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 + 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

3) Menghitung nilai SBi dengan persamaan berikut. 

SBi = simpangan baku ideal  

 = 
1

6
(𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙) 

Hasil rata-rata skor pada setiap aspek dikonversikan menjadi kualitatif yang 

berupa kriteria kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. Kriteria kualitatif 

dapat ditentukan dengan menggunakan metode penilaian skala empat dan lima. 

Metode penilaian skala empat menurut Lukman & Ishartiwi (2014: 112) seperti 

pada Tabel 9 berikut. 

Tabel 9. Kriteria Penilaian Skala Empat  

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

4 (𝑥̅𝑖 + 3𝑆𝐵𝑖) ≥ X ≥ (𝑥̅𝑖+ 1,5 𝑆𝐵𝑖) Sangat Baik 

3 (𝑥̅𝑖 + 1,5 𝑆𝐵𝑖) > X ≥ 𝑥̅𝑖 Baik 

2 𝑥̅𝑖  > X ≥ (𝑥̅𝑖 – 1,5 𝑆𝐵𝑖) Tidak Baik 

1 (𝑥̅𝑖 – 1,5 𝑆𝐵𝑖) > X > (𝑥̅𝑖 – 3 𝑆𝐵𝑖) Sangat Tidak Baik 

Sedangkan metode penilaian skala lima menurut Widoyoko (2009: 238) seperti 

pada Tabel 10 berikut. 
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Tabel 10. Kriteria Penilaian Skala Lima  

No. Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif 

5 𝑋̅  > (𝑥̅𝑖+ 1,8 𝑆𝐵𝑖) Sangat Baik 

4 (𝑥̅𝑖+ 0,6 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋̅  ≤ (𝑥̅𝑖+ 1,8 𝑆𝐵𝑖) Baik 

3 (𝑥̅𝑖 – 0,6 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋̅  ≤ (𝑥̅𝑖+ 0,6 𝑆𝐵𝑖) Cukup 

2 (𝑥̅𝑖 – 1,8 𝑆𝐵𝑖) < 𝑋̅  ≤ (𝑥̅𝑖 – 0,6 𝑆𝐵𝑖) Kurang 

1 𝑋̅ < (𝑥̅𝑖 – 1,8 𝑆𝐵𝑖) Sangat Kurang 

Penggunaan analisis SBi digunakan dalam berbagai penilaian kelayakan instrumen 

penelitian. Instrumen penelitian dianggap layak apabila termasuk dalam kriteria 

kualitatif baik. Berikut akan dijabarkan penggunaan SBi untuk penilaian instrumen 

penelitian. 

a. Kelayakan RPP  

RPP yang telah dibuat sebelumnya kemudian dilakukan penilaian oleh 

validator dengan melalui lembar penilaian validasi RPP yang telah disediakan. 

Penialain pada lembar validasi tersebut menggunakan skala lima dan hasil penilaian 

akan dianalisis menggunakan SBi yang kemudian dapat diklasifikasikan mengacu 

pada Tabel 10. Berdasarkan rentang skor data penilaian RPP dihasilkan nilai 

𝑋𝑙̅ sebesar 3  dan nilai SBi sebesar 0,67, sehingga Tabel 11 dapat disajikan seperti 

berikut. 

Tabel 11. Konversi Kategori Penilaian Skala Lima  

No Interval Skor Kategori 

1 𝑋̅ > 4,21 Sangat Baik 

2 3,40 < 𝑋̅ ≤ 4,21 Baik 

3 2,60 < 𝑋̅ ≤ 3,40 Cukup 

4 1,80 < 𝑋̅ ≤ 2,60 Kurang 

5 𝑋̅ ≤ 1,80 Sangat Kurang 
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Lembar validasi RPP yang diberikan kepada validator terdiri dari aspek-aspek 

penilaian untuk RPP yang dibuat. Adapun aspek dalam penilaian RPP disajikan 

pada Tabel 12. 

Tabel 12. Aspek Penilaian Validasi RPP 

No Aspek Butir Aspek Penilaian 

1.  Identitas Mata Pelajaran 1 

2.  Perumusan Indikator 3 

3.  Perumusan Materi Ajar 2 

4.  Pemilihan Sumber Belajar 3 

5.  Pemilihan Media Pembelajaran 2 

6.  Pemilihan Model Pembelajaran 1 

7.  Skenario Pembelajaran  3 

 

b. Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

Media pembelajaran berbasis mobile learning kemudian dilakukan penilaian 

oleh validator melalui lembar penilaian validasi yang telah disediakan. Penialain 

pada lembar validasi menggunakan skala empat dan hasil penilaian akan dianalisis 

menggunakan SBi yang kemudian dapat diklasifikasikan mengacu pada Tabel 9. 

Berdasarkan rentang skor data penilaian media pembelajaran berbasis mobile 

learning  dihasilkan nilai 𝑋𝑙̅ sebesar 2,5 dan nilai SBi sebesar 0,5, sehingga Tabel 

9 dapat disajikan menjadi klasifikasi pada Tabel 13 berikut. 

Tabel 13. Konversi Kategori Penilaian Skala Empat  

No. Interval Kriteria 

1 4,00 > 𝑋̅ ≥ 3,25 Sangat Baik 

2 3,25 > 𝑋̅  ≥ 2,5 Baik 

3 2,5 > 𝑋̅ ≥ 1,75 Tidak Baik 

4 1< 𝑋̅ ≤ 1,75 Sangat Tidak Baik 
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Lembar validasi yang diberikan kepada validator memuat aspek-aspek penilaian 

media pembelajaran berbasis mobile learning. Adapun aspek dalam penilaian 

media pembelajaran berbasis mobile learning disajikan pada Tabel 14. 

Tabel 14. Aspek Penilaian Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

No Aspek 
Jumlah butir 

penilaian 

1. Pembelajaran  15 

2. Kebahasaan  3 

3. Isi Media 7 

4. Keterlaksanaa  9 

5. Tampilan  15 

c. Kelayakan Angket Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik yang telah dibuat sebelumnya kemudian 

dilakukan penilaian oleh validator melalui lembar penilaian validasi yang telah 

disediakan. Penialain pada lembar validasi menggunakan skala lima dan hasil 

penilaian akan dianalisis menggunakan SBi yang kemudian dapat diklasifikasikan 

mengacu pada Tabel 11. Lembar validasi yang diberikan kepada validator memuat 

aspek-aspek penilaian angket respon peserta didik. Adapun aspek dalam penilaian 

angket respon peserta didik disajikan pada Tabel 15. 

Tabel 15. Aspek Penilaian Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek Jumlah Butir Penilaian 

1. Substansi 8 

2. Konstruksi 3 

3. Bahasa 4 

2. Analisis Hasil Penelitian  

Berdasarkan tujuan pada penelitian untuk mengukur peningkatan motivasi 

dan hasil belajar peserta didik, maka dapat dianalisis menggunakan normalized 



61 

 

gain. Sedangkan untuk menganalisis hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran 

berdasarkan RPP menggunakan persentase keterlaksanaan RPP.  

a. Normalized Gain 

 Normalized Gain merupakan perbandingan rata-rata skor gain sebenartmya 

dengan skor gain maksimum. Persamaan yang digunakan untuk mencari 

normalized gain  sebagai berikut. 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑤𝑎𝑙
 

      (Hake, 1998:65) 

Hasil perhitungan gain yang diperoleh dari persamaan tersebut, kemudian 

dapat diklasifikasikan kedalam kriteria gain yang akan disajikan pada Tabel 16 

berikut. 

Tabel 16. Klasifikasi Kriteria Gain 

Nilai g Kriteria 
(< 𝑔) > 0,7 Tinggi (high) 

0,3 < (< 𝑔 >) < 0,7 Sedang (medium) 

(< 𝑔 >) < 0,3 Rendah (low) 

(Hake, 1998:65) 

b. Persetase Keterlaksanaan RPP 

Proses pembelajaran yang berlangsung pada penelitian menggunakan 

observer untuk mengamati jalannya pembelajaran yang mengacu pada RPP yang 

telah dibuat sebelumnya. Data pengamatan keterlaksanaan RPP padapembelajaran 

tersebut kemudian dapat dianalisis dengan menghitung persentase 

keterlaksanaannya dengan persamaan seperti berikut. 

𝑃𝐾 =
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑏𝑢𝑡𝑖𝑟 𝑘𝑒𝑔𝑖𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 𝑥 100 
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Keterangan: 

PK = Persentase keterlaksanaan RPP 

Menurut pendapat Yamasari (2010: 4), keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan 

RPP akan dikategorikan baik apabila hasil persentase keterlaksanaan RPP yang 

diisi oleh observer minimal terlaksana 75%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskrpsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan suatu produk yang berupa media pembelajaran 

berbasis mobile learning pada smartphone dengan platform android. Media 

pembelajaran yang dihasilkan berisi pembelajaran fisika pada materi gerak parabola 

yang dapat digunakan oleh peserta didik kelas X semester gasal. Media 

pembelajaran yang dihasilkan ini dapat digunakan oleh peserta didik agar motivasi 

belajar dan hasil belajar peserta didik dapat meningkat khususnya pada materi gerak 

parabola. 

Pada penelitian pengembangan media pembelajaran ini mengacu pada model 

pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu: Analysis (Analisis), Design 

(Desain), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 

Evaluation (Evaluasi).  Adapun hasil dari tahap-tahap penelitian yang telah 

dilakukan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Tahap Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan tahap awal proses penelitian pengembangan media 

pembelajaran ini. hasil yang diperoleh dari tahap analisis ini adalah sebagai berikut. 

a. Hasil analisis kebutuhan  

Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan pada kebutuhan media 

pembelajaran di lapangan. Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan observasi 

pembelajaran fisika di SMA N 4 Yogyakarta. Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar peserta didik memiliki smartphone 
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berbasis android. Akan tetapi smartphone yang dimiliki peserta didik belum 

digunakan secara optimal. Sebagian peserta menggunakan smartphone untuk 

membuka aplikasi seperti game, WA, Line, instagram, dan sebagainya pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Hal tersebut menyebabkan proses pembelajaran 

kurang efektif.  

Sumber belajar yang digunakan peserta didik pada proses pembelajaran 

dikelas  masih menggunakan buku paket dan LKS yang beredar dipasaran. Hal 

tersebut terkadang membuat peserta didik malas membuka buku karena dianggap 

membosankan. Apabila peserta didik menggunakan internet sebagai sumber 

belajar, terdapat beberapa hal yang  bisa menjadi hambatan ketika mengakses 

pembelajaran menggunakan internet, yaitu koneksi internet yang kurang stabil dan 

kuota data maupun jaringan yang dimiliki peserta didik kurang mendukung. 

Berdasarkan uraian diatas, media pembelajaran mobile learning yang 

dikembangkan perlu lebih bervariasi, efektif, menarik, lengkap dan memudahkan 

peserta didik dalam mengaksesnya. Media pembelajaran berbasis mobile learning 

dibuat dalam bentuk aplikasi yang dapat diakses secara offline agar memudahkan 

para peserta didik untuk belajar dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan 

smartphone yang mereka miliki tanpa harus terkoneksi dengan jaringan internet.  

Selain cara mengakses media pembelajaran, fitur yang ada pada media 

pembelajaran juga perlu diperhatikan. Fitur dalam media pembelajaran diperoleh 

berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika SMA N 4 Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, diperoleh beberapa fitur yang harus 
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dimuat dalam media pembelajaran, diantaranya KI dan KD, tujuan pembelajaran, 

peta konsep, materi, video atau animasi, contoh soal, LDPD, dan latihan soal. 

Media pembelajaran berbasis mobile learning dibuat dengan ukuran tidak 

lebih dari 20 MegaByte, tujuannya agar mempermudah dalam penyebarannya dan 

tidak banyak memakan kapasitas memori pada smartphone. Proses penyebaran 

media pembelajaran dapat menggunakan kabel data, Bluetooth, Shaereit, email 

yang di install secara offline atau dapat diunduh langsung dari Play Store.  

Aplikasi media pembelajaran ini dikembangkan menggunakan software yang 

dapat dijalankan pada platform android. Peneliti menggunakan Android Studio 

sebagai software pengembangan dari aplikasi ini. sistem operasi Android dan 

software Android Studio merupakan produk dari Google. Hal tersebut menjadi 

salah satu alasan penulis untuk menggunakan software android studio untuk 

mengembangkan sistem operasi android. 

Spesifikasi yang dibutuhkan untuk menjalankan software ini adalah sebagai 

berikut. 

1) Processor minimal Dual Core atau lebih 

2) OS Windows 7/8/10 32-64 bit 

3) RAM 4GB, disarankan RAM 8GB 

4) Free Space 400 MB pada hardisk 

5) 1 GB atau lebih digunakan untuk Android SDK, Emulator dan Cache. 

6) 1280 x 800 minimum resolusi layar 

7) Java Development Kit (JDK) 7 keatas 
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8) Untuk bisa mengakses emulator terbaru, pastikan intel processor 

mendukung Intel VT-x, Intel EM64T, dan Execute Disable (XD) Bit 

Functionality. 

b. Hasil analisis kurikulum 

Tahap analisis kurikulum ini digunakan untuk menganalisis kurikulum yang 

digunakan pada saat ini. Kurikulum yang digunakan di SMA N 4 Yogyakarta 

adalah kurikulum 2013 terevisi sesuai anjuran dari pemerintah. Pada pembelajaran 

fisika,  gerak parabola merupakan salah satu materi pokok yang harus diajarkan 

pada kurikulum 2013. Materi gerak parabola  disampaikan di kelas X SMA pada 

semester gasal. Materi gerak parabola dipilih sebagai salah satu materi yang 

dikembangkan pada aplikasi media pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan pada 

materi gerak parabola diperlukan pemahaman yang lebih terutama pada analisis 

gerak parabola.  

Adanya aplikasi media pembelajaran ini, diharapkan peserta didik dapat 

mengulang kembali materi yang telah diajarkan disekolah dan peserta didik dapat 

belajar dengan mudah kapanpun dan dimanapun. Pada aplikasi ini memuat materi 

gerak parabola yang terbagi mejadi 4 sub materi, yaitu: (1) besaran-besaran pada 

gerak parabola, (2) analisis gerak parabola, (3) tinggi maksimum dan jarak jatuh 

maksimum gerak parabola, dan (4) sifat simetri gerak parabola.  

Pada suatu materi yang akan diajarkan kepada peserta didik tidak akan 

terlepas dari Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD). Berdasarkan KI 

dan KD dapat dikembangkan menjadi indikator pembelajaran. Berikut adalah Tabel 

17 uraian KI, KD dan indikator pada materi gerak parabola. 
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Tabel 17. KI dan KD Materi Pokok Gerak Parabola 

Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) Indikator  

3. Memahami, mene-

rapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, 

konseptual, 

prosedural 

berdasarkan rasa 

ingin tahunya 

tentang ilmu 

pengetahuan, 

teknologi, seni, 

budaya, dan 

humaniora dengan 

wawasan 

kemanusiaan, 

kebangsaan, 

kenegaraan, dan 

peradaban terkait 

penyebab fenomena 

dan kejadian, serta 

menerap-kan 

pengetahuan 

prosedural pada 

bidang kajian yang 

spesifik sesuai 

dengan bakat dan 

minatnya untuk 

memecahkan 

masalah. 

4. Mengolah, menalar 

dan menyaji dalam 

ranah konkrit dan 

ranah abstrak 

terkait dengan 

pengembangan 

dari yang 

dipelajarinya di 

sekolah secara 

mandiri, dan 

mampu 

menggunakan 

metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

3.5 Menganalisis gerak 

parabola dengan 

menggunakan vektor, 

berikut makna fisisnya 

dan penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.5 Mempresentasikan data 

hasil percobaan gerak 

parabola dan makna 

fisisnya. 

3.5.1. Menyatakan besaran-

besaran pada gerak 

parabola 

3.5.2. Menjelaskan gerak 

parabola 

menggunakan vektor 

3.5.3. Menentukan waktu 

yang diperlukan 

untuk mencapai 

tinggi maksimum 

danjarak jatuh terjauh 

pada gerak parabola 

3.5.4. Menentukan tinggi 

maksimum dan jarak 

jatuh terjauh pada 

gerak parabola 

3.5.5. Menjelaskan sifat 

simetri pada gerak 

parbola 

3.5.6. Menerapkan gerak 

parabola dalam 

kehidupan sehari-hari 

4.5.1. Mengerjakan dan 

menghitung 

persoalan pada 

lembar diskusi gerak 

parabola 

4.5.2. Mempresentasikan 

hasil diskusi tentang 

gerak parabola 
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c. Hasil analisis karakteristik peserta didik  

Sasaran pengguna media pembelajaran berbasis mobile learning adalah 

peserta didik SMA kelas X semaster gasal dengan umutr rata-rata 15-16 tahun. 

2. Tahap Design (Desain) 

Pada tahap desain ini dilakukan perancangan storyboard dan flow chart  

untuk pengembangan produk media pembelajaran. Untuk lebih jelasnya, berikut 

adalah uraian dari desain sroryboard dan flow chart yang telah dibuat. 

a. Hasil Desain Storyboard 

Storyboad digunakan sebagai pedoman dalam pembuatan tampilan desain 

dari suatu halaman ke halaman berikutnya, sehingga komponen yang ada dalam 

suatu halaman dapat diketahui kegunaannya. Berikut adalah storyboard yang telah 

dibuat.  

 

 

   

Gambar 6. Tampilan Menu Storyboard 1 
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Gambar 7. Tampilan Menu Storyboard 2 
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Gambar 8. Tampilan Menu Storyboard 3 

 

 

   

Gambar 9. Tampilan Menu Storyboard 4 
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Gambar 10. Tampilan Menu Storyboard 5 

 

   

Gambar 11. Tampilan Menu Storyboard 6 

 

   

Gambar 12. Tampilan Menu Storyboard 7 
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Gambar 13. Tampilan Menu Storyboard 8 
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Gambar 14. Tampilan Menu Storyboard 9 

b. Hasil Desain Diagram Alir (Flow Chart) 

Flow chart berfungsi membantu desain struktur navigasi dari suatu tampilan 

ke tampilan berikutnya. Hal tersebut akan memperjelas gambaran mengenai 

rancangan pembuatan media. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah flow chart media 

pembelajaran yang dikembangkan.  

1) Flow chart menu utama  

 

Gambar 15. Flow chart Menu Utama 
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Fitur (1) seperti pada gambar merupakan fitur yang akan menampilkan 

halaman menu utama. Menu utama yang disajikan adalah menu materi kelas X dan 

kelas XI. 

2) Flow chart menu kelas X 

 

 
 

Gambar 16. Flow chart menu kelas X 
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Fitur (2) seperti pada gambar merupakan fitur tampilan kelas X yang berisi 

informasi mengenai pendahuluan, materi, contoh soal, video pembelajaran, LDPD 

dan latihan soal. Pada fitur ini apabila pengguna memilih salah satu fitur, misalkan 

pada fitur pendahuluan, maka aplikasi ini akan menampilkan isi konten dari 

pendahuluan.  

3) Flow chart menu pendahuluan 

 

 
 

Gambar 17. Flow Chart Menu Pendahuluan 

 

Fitur pendahuluan seperti pada gambar merupakan fitur tampilan yang berisi 

informasi mengenai Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD), tujuan 

pembelajaran dan peta konsep. Apabila pengguna memilih salah satu fitur, 
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misalkan pada fitur misalkan tujuan pembelajaran, maka aplikasi ini akan 

menampilkan isi konten dari tujuan pembeajaran.  

4) Flow chart menu materi  

 

 
 

Gambar 18. Flow Chart Menu Materi  

 

Fitur materi seperti pada gambar merupakan fitur tampilan yang berisi 

informasi mengenai sub materi yang ada pada gerak parabola yaitu besaran-

besaran, analisi gerak, tinggi dan jarak jatuh maksimum, dan sifat simetri. Apabila 

pengguna memilih salah satu fitur, misalkan pada fitur analisis, maka aplikasi ini 

akan menampilkan isi konten dari analisis gerak.  
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5) Flow chart menu video pembelajaran  

 

 
 

Gambar 19. Flow chart Menu Video Pembelajaran  

 

Fitur video pembelajaran seperti pada gambar merupakan fitur tampilan yang 

berisi informasi mengenai video pembelajaran yang didalamnya terdapat 2 buah 

video animasi pembelajaran. Video animasi yang dimuat adalah video animasi 

mengenai analisis vektor dan penerapan gerak parabola dalam kehidupan sehari-

hari yaitu pesawat yang menjatuhkan barang. Apabila pengguna memilih salah satu 

fitur, misalkan pada fitur analisis vektor, maka aplikasi ini akan menampilkan isi 

konten dari video animasi analisis vektor. 
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6) Flow chart menu contoh soal  

 
Gambar 20. Flow Chart Menu Contoh Soal  

 

Fitur contoh soal seperti pada gambar merupakan fitur tampilan yang berisi 

informasi mengenai contoh soal. Menu dari contoh soal akan berisi besaran-

besaran, analisis gerak, tinggi jarah jatuh maksimum dan penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Apabila pengguna memilih salah satu fitur, misalkan pada 
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fitur analisis gerak, maka aplikasi ini akan menampilkan isi konten dari analisis 

gerak.  

7) Flow chart menu LDPD  

 
Gambar 21. Flow Chart Menu LDPD  

 

Fitur LDPD seperti pada gambar merupakan tampilan menu dari LDPD 

(Lembar Diskusi Pesert Didik) kelas X. didalam meu tersebut tersaji dalam dua 

pilihan, yaitu LDPD A dan LDPD B. Apabila pengguna memilih salah satu fitur, 

misalkan pada LDPD A maka akan tersaji 3 buah LDPD yaitu LDPD 1, LDPD 2 
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dan LDPD 3. Ketika LDPD 1 dipilih maka akan menampilkan konten isi dari LDPD 

1. Pada penelitian ini, LDPD yang digunakan adalah LDPD A. 

8) Flow chart menu Latihan Soal  

 

Gambar 22. Flow Chart Menu Latihan Soal 

Fitur latihan soal seperti pada gambar merupakan menu yang akan 

menampilkan Latihan Soal. Apabila pengguna adalah guru yang belum pernah 

menggunakan aplikasi maka guru tersebut harus melakukan pendaftaran agar 

memiliki kode guru. Setelah memiliki kode guru peserta didik dapat mengerjakan 

latihan soal sesuai dengan kode guru tersebut. Pengguna (peserta didik) dapat 

mengerjakan latihan soal setelah mengisi NIS, nama dan kode guru. Kemudian 

apabila peserta didik selesai mengerjakan latihan soal, nilai yang di dapat oleh 

peserta didik dapat di ketahui oleh guru melalui fitur login guru. Apabila dalam 

proses pengerjaan latihan soal kemudian peserta didik tiba-tiba keluar dari latihan 

soal, maka pengerjaan latihan soal peserta didik dianggap selesai dan nilai peserta 

didik akan otomatis tersimpan. Pada fitur login guru, guru harus memasukan 

username dan password, kemudian guru dapat melakukan pengecekan hasil yang 
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didapat peserta didik. Apabila ada peserta didik yang tidak sengaja keluar dari 

latihan soal, maka peserta didik bisa konfirmasi kepada guru, sehingga guru dapat 

membuka data peserta  didik yang telah tersimpan dan menghapus data peserta 

didik yang telah tersimpan tersebut, sehingga peserta didik dapat mengerjakan 

ulang latihan soal tersebut.   

c. Hasil Penyusunan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada tahap ini merupakan tahapan penyusunan instrumen pengeumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini. Berikut adalah uraian mengenai penyusunan 

instrumen pengeumpulan data. 

1) Kisi-kisi soal pretest dan posttest. 

Pada penelitian ini menggunakan dua paket soal untuk mengukur 

peningkatan hasil belajar peserta didik, yakni paket soal pretest dan posttest. 

Soal pretest diberikan kepada peserta didik sebelum proses pembelajaran 

menggunakan aplikasi media pembelajaran berbasis mobile learning. 

Sedangkan soal posttest diberikan kepada peserta didik setelah akhir 

pembelajaran menggunakan aplikasi media pembelajaran berbasis mobile 

learning.  

Kisi-kisi soal yang telah dibuat baik pretest maupun posttest berupa tabel 

yang memuat indikator ketercapaian KD, indikator soal berformat ABCD, soal, 

ranah kognitif, kunci jawaban, keterangan, serta vaiditas isi. Jumlah soal yang 

dibuat dalam kisi-kisi soal baik pretest maupun posttest adalah 29 butir. Pada 

kisi-kisi soal baik pretest maupun posttest memiliki indikator ketercapaian KD 
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sama, akan tetapi akan dituangkan dalam soal yang berbeda. Kemuadian kisi-

kisi soal akan divalidasi oleh dosen ahli materi dan guru fisika SMA.  

Berdasarkan hasil validasi soal oleh dosen dan guru fisika SMA, kisi-kisi 

soal pretest maupun posttest sudah baik dan dapat menampilkan seluruh 

indikator yang telah dibuat. Namun terdapat beberapa soal yang perlu 

perbaikan penulisan EYD dan penggunaan tanda baca yang tepat. Hasil 

validasi juga akan menentukan soal pretest maupun posttest  yang dianggap 

valid untuk dapat diujicobakan pada peserta didik. adalah 28 butir soal pretest 

dan 29 butir soal posttest.  Uji coba soal pretest maupun posttest dilakukan 

untuk mengetahui validias dan reliabilita soal. Soal-soal tersebut diujicobakan 

dikelas XII SMA N 1 Pakem. Kelas XII dipilih karena dianggap pernah 

mendapatkan materi gerak parabola pada kelas X lalu. 

Data yang diperoleh dari uji coba soal kemudian dianalisis menggunakan 

iteman versi 3.00. Reliabilitas soal yang diolah menggunakan iteman 3.00 

untuk dapat menentukan soal tersebut memiliki daya pembeda dan reliabel. 

Daya pembeda soal dapat dilihat dari nilai biser pada setiap soal. Apabila soal 

memiliki nilai biser lebih dari 0,3, maka butir soal tersebut dapat diterima. 

Berikut adalah tabel daftar soal apabila dilihat dari nilai bisernya. 

Nilai reliabilitas dari kedua paket soal tersebut akan dicocokkan ke dalam 

kategori baik dan reliabel apabila masuk dalam katedori reliabilitas sedang, 

sehingga dapat digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar peserta 

didik kelas X. 
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2) Angket motivasi belajar 

Angket motivasi belajar digunakan untuk memperoleh data mengenai 

motivasi belajar peserta didik dari sebelum dan sesudah menggunakan media 

pembelajaran yang dikembangkan dalam proses pembelajarannya. Data yang 

diperoleh tersebut akan digunakan untuk mengetahui peningkatan motivasi 

belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran. Pada 

penelitian ini, angket motivasi belajar disusun berdasarkan ciri-ciri motivasi 

belajar yang dikembangkan menjadi indikator motivasi belajar. Angket 

motivasi belajar yang telah dibuat disusun menggunakan skala likert dalam 

bentuk checlist yang terdiri dari dua jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan positif 

dan pertanyaan negatif. Terdapat 22 pertanyaan positif dan 3 pertanyaan 

negatif pada angket motivasi belajar pada penelitian ini. Penggunaan skala 

likert ini menggunakan penskoran seperti pada Tabel 18 berikut ini. 

Tabel 18 . Anturan Penskoran Angket Motivasi Belajar 

Kategori 

Skor 

Pertanyaan 

Positif 

Pertanyaan 

Negatif 

Sangat Setuju 4 4 

Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 2 

Sangat Tidak Setuju 1 1 

 

3. Tahap Development (Pengembangan) 

Pada tahap pengembangan ini, peneliti akan mengimplementasikan kode 

program yang mengacu pada storyboard dan flow chart yang telah dibuat 

sebelumnya. Selain itu, pada tahap ini dilakukan penilaian instrumen pengambilan 
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data oleh validator dan revisi tahap awal. Untuk lebih jelasnya, berikut adalah tahap 

pengembangan dari penelitian ini. 

a. Hasil implementasi kode program 

Hasil desain aplikasi yang telah dibuat sebelumnya akan dituangkan ke dalam 

kode program, sehingga menjadi sebuah produk media pembelajaran berbasis 

mobile learning yaitu aplikasi Fisika asik.    

Ketika membuka aplikasi Fisika asik ini dimulai dengan sebuah intro yang 

menampilkan nama pengembang disertai versi dari aplikasi. Setelah intro selesai, 

kemudian akan otomatis membuka menu awal yang menampilkan pilihan materi 

pada kelas berupa kelas X dan kelas XI. Halaman intro dan menu awal akan 

ditampilkan seperti pada gambar 23. 

  

(a)    (b) 

Gambar 23. Halaman a) Intro dan b) Menu Awal  

Pada penelitian ini menggunakan materi yang ada pada kelas X, sehingga 

pada halaman menu awal memilih kelas X, maka akan muncul halaman menu 

utama seperti pada Gambar 24 berikut. 
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Gambar 24. Halaman Menu Utama 

Pada halaman menu utama terdapat enam pilihan menu. Menu tersebut adalah 

pendahuluan, materi pembelajaran, video pembelajaran, contoh soal, LDPD, dan 

latihan soal. 

Menu pendahuluan seperti pada gambar 24 terdapat dibagian paling kiri 

tampilan menu utama. Menu ini berisi informasi mengenai aplikasi dan 

pembelajaran yang terdiri atas Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), 

tujuan pembelajaran, peta konsep seperti pada gambar 25. Pada sub menu utama 

dilengkapi dengan navigasi “kembali” untuk memudahkan pengguna kembali ke 

pilihan menu utama. 

 

Gambar 25. Halaman Menu Pendahuluan 
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Pada menu pendahuluan terdapat 3 sub menu yang dapat dipilih. Berikut 

adalah tampilan dari sub menu yang ada pada pendahuluan. 

   

Gambar 26. Halaman Sub Menu Pendahuluan. 

Pada halaman menu utama terdapat menu materi yang apabila menu materi 

dipilih, maka tampilannya akan seperti pada gambar 27 (a). Pada halaman menu 

materi terdapat 4 pilihan sub materi pada gerak parabola. Pada saat pengguna 

memilih salah satu sub materi maka akan tampil halaman konten sub materi yang 

telah dipilih. Contoh tampilan sub materi yang dipilih kurang lebih akan memiliki 

tampilan seperti pada gambar  27 (b). Pada sub menu materi dilengkapi dengan 

navigasi “kembali” untuk memudahkan pengguna kembali ke menu materi. 
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(a)    (b)  

Gambar 27. Halaman a) Menu Materi dan b) Sub Menu Materi  

 

Pada halaman menu utama terdapat menu video pembelajaran yang apabila 

menu video pembelajaran dipilih, maka tampilannya akan seperti pada gambar 28 

(a). Menu video pembelajaran seperti gambar 28 disajikan beberapa video tentang 

fenomena dan penerapan dari materi. Setiap satu halaman sub menu video 

pembelajaran ini hanya menyajikan satu video. Akan tetapi, pada halaman sub 

menu video pembelajaran disediakan pilihan untuk melihat video lainnya. Pada 

setiap video diberi keterangan fenomena fisis tersebut merupakan aplikasi dari 

suatu materi. Pada setiap video juga diberikan perintah untuk mengamati dan 

mencatat gejala-gejala fisika yang terjadi. Pada sub menu video pembelajaran 

dilengkapi dengan navigasi “kembali” untuk memudahkan pengguna kembali ke 

pilihan menu video pembelajaran. 
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(a)     (b)  

Gambar 28. Halaman a) Menu Video dan b) Sub Menu Video  

 

 Pada halaman menu utama terdapat menu contoh soal yang apabila menu 

contoh soal  dipilih, maka tampilannya akan seperti pada gambar 29 (a). Menu 

contoh soal disediakan beberapa contoh soal dan penyelesaian. Menu contoh soal 

dapat dipilih oleh pengguna berdasarkan keinginan. Apabila pengguna memilih 

salah satu sub menu contoh soal maka akan tampil halaman yang berisi soal dan 

pembahasan jawaban. Pada halaman contoh soal dilengkapi dengan tombol untuk 

membesarkan dan mengecilkan (zoom in dan zoom out) untuk memudahkan 

pengguna memahami menu contoh soal. 
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(a)     (b) 

Gambar 29.  Halaman a) Menu Contoh Soal dan (b) Sub Menu Contoh Soal  

 

Pada halaman menu utama terdapat menu LDPD yang apabila menu LDPD 

dipilih, maka tampilannya akan seperti pada gambar 30 (a). Pada menu LDPD 

terdapat 2 pilihan yaitu LDPD A dan LDPD B. Pada penelitian ini, LDPD yang 

digunakan adalah LDPD A. Sehingga apabila LDPD A dipilih, maka akan 

menampilkan tiga LDPD seperti pada gambar 30 (b).  

   

Gambar 30. Halaman a) Menu LDPD dan b) Sub Menu LDPD A  

Apabila pada gambar A (b). salah satu LDPD telah dipilih, maka tampilannya 

akan seperti gambar 31. 
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Gambar 31. Halaman Tampilan Sub Sub Menu LDPD  

Pada halaman menu utama terdapat menu latihan soal yang apabila menu 

latihan soal dipilih, maka tampilannya akan seperti pada gambar 32 (a). Sebelum 

masuk ke halaman soal pengguna harus mengisikan nama lengkap, NIS dan kode 

guru pada halaman awal agar bisa masuk ke halaman soal. Setelah pengguna 

mengisikan nama lengkap dan NIS selanjutnya nama dan NIS akan terkirim dan 

disimpan di server kemudian peserta didik dapat melakukan latihan soal. Apabila 

login gagal maka akan tampil pemberitahuan “login gagal periksa kembali 

koneksi”. Soal evaluasi terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda dengan lima alternatif 

pilihan jawaban dan untuk memilih jawaban, pengguna cukup memilih salah satu 

jawaban yang benar. Pada bagian akhir halaman soal terdapat navigasi “selesai” 

untuk menyimpan dan menampilkan skor. Apabila navigasi tersebut dipilih maka 

akan tampil peringatan tentang keyakinan jawaban dan memastikan koneksi 

internet. Setelah memilih “selesai” lagi skor yang diperoleh beserta kata motivasi 

dan emoticon dari server.  
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(a)                 (b)         (c) 

Gambar 32. Halaman a) Data Latihan Soal, b) Soal dan c) Skor. 

 

Pada menu latihan soal juga terdapat sub menu login guru. Jika akan 

mendaftar sebagai guru harus memilih “daftar sebagai guru”. Kemudian 

mengisikan kode guru, nama lengkap dan password. Setelah itu pengguna dapat 

login sebagai guru. Sebelum login sebagai guru pengguna harus mengisikan nama 

lengkap dan password. Setelah login guru terdapat daftar nilai pengguna yang 

mengerjakan soal pada menu latihan soal. Apabila login berhasil maka akan tampil 

daftar nilai yang berisi no, nama, NIS, kategori latihan, kode guru dan nilai. Pada 

fitur ini juga terdapat navigasi ‘cari nama siswa’ untuk mempermudah pengguna 

dalam mencari hasil dari peserta didik. 
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(a)                                         (b)                             (c)   

Gambar 33. Halaman a) Login Guru, b) Daftar Sebagai Guru, dan c) Data Siswa  

 

b. Hasil penilaian instrumen penelitian  

Pada tahap penilaian instrumen penelitian akan dilakukan validasi atau 

penilaian yang akan dilakukan oleh validator. Adapun instrumen penelitian yang 

divalidasi antara lain media pembelajaran berbasis mobile learning, RPP, angket 

respon peserta didik, angket motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning dan soal 

prettest dan posttest untuk mengukur hasil belajar, serta lembar validasi untuk 

masing-masing instrumen yang telah disusun pada tahap design. 

Hasil penilaian pada lembar validasi dari validator inilah yang kemudian 

digunakan untuk melihat tingkat kelayakan media pembelajaran berbasis mobile 

learning, kelayakan RPP, validitas angket respon peserta didik, validitas angket 

motivasi belajar dan validitas soal prettest dan posttest untuk mengukur hasil 

belajar. Berikut ini adalah uraian mengenai hasil validasi yang diperoleh untuk 

masing-masing instrumen penelitian yang telah disusun. 



93 

 

1) Hasil Validasi Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

Pada tahap ini, media pembelajaran yang sudah dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing dan telah diperbaiki kemudian akan diserahkan kepada validator untuk 

divalidasi. Validator media pembelajaran berbasis mobile learning ini, yaitu ahli 

materi dan ahli media (dosen), guru fisika SMA dan peer reviewer untuk divalidasi 

atau diberikan penilaian mengenai kualitas dan kelayakan media pembelajaran yang 

dikembangkan.  

Penilaian oleh ahli materi dan ahli media dilakukan oleh dosen pendidikan 

fisika FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, yaitu Bapak Juli Astono, M.Si. 

Penilaian oleh guru dilakukan oleh guru mata pelajaran fisika SMA N 4 

Yogyakarta, yaitu Ibu Na’im Uswatun Hasanah, S.Pd. Sedangkan penilaian oleh 

peer reviewer dilakukan oleh dua mahasiswa pendidikan fisika FMIPA Universitas 

Negeri Yogyakarta. Penilaian oleh validator meliputi beberapa aspek, yaitu aspek 

pembelajaran, aspek isi media, aspek kebahasaan, aspek tampilan dan aspek 

keterlaksanaan. Dari masing-masing aspek tersebut, kemudian dikembangkan 

dalam pernyataan-pernyataan. Hasil penilaian oleh dosen terdiri dari data 

kuantitatif dan kualititif. Data kuantitatif berupa pernyataan dengan penilaian skala 

1-4 pada setiap pernyataan, sedangkan data kualitatif berupa komentar dan saran. 

Tabel 19 merupakan hasil analisis penilaian materi pembelajaran oleh validator. 
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Tabel 19. Hasil Analisis Penilaian Media Pembelajaran  

No. Aspek 

Skor 

𝑿̅ 
Dosen Guru 

Peer 

Reviewer 1 

Peer 

Reviewer 2 

1. Pembelajaran 4,00 3,07 3,67 3,47 3,55 

2. Isi Media 4,00 3,71 3,29 3,57 3,64 

3. Kebahasaan 3,00 3,00 4,00 3,67 3,42 

4. Tampilan 4,00 3,33 3,40 3,73 3,62 

5. Keterlaksanaa 4,00 3,11 3,67 3,67 3,61 

Rata-Rata 3,80 3,24 3,61 3,62 3,57 

Kriteria 
Sangat 

Baik 
Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik 

 

Berdasarkan analisis data hasil penilaian media pembelajaran yang diberikan 

oleh validator, diketahui bahwa nilai rata-rata skor penilaian dari keempat validator 

tersebut adalah 3,57 yang termasuk dalam kategori sangat baik.  

Penilaian data kualitatif dari media pembelajaran ini diberikan dalam bentuk 

komentar dan saran. Saran yang diberikan oleh guru pada penelitian ini dapat dilihat 

pada Tabel 20. 

Tabel 20. Masukan dari Guru  

No. Masukan Perbaikan 

1. Pada contoh soal sebaiknya 

ditambahkan gambar penjelas 

pada soal 

Sudah ditambahkan gambar 

penjelas pada bagian contoh soal 

 

Pada lembar validasi media pembelajaran, kegita validator memberikan 

simpulan dengan melingkari salah satu pilihan pernyataan pada kesimpulan. 

Kesimpulan yang diberikan oleh ketiga validator tersebut yaitu media pembelajaran 

ini diyatakan layak untuk digunakan tanpa revisi.  

2) Hasil Validasi RPP 

Validasi kelayakan RPP dilakukan oleh dosen dan guru fisika SMA. Skala 

penilaian yang digunakan yaitu skala 1 sampai 5. Tabel 21 berikut merupakan hasil 



95 

 

analisis kelayakan RPP dengan menggunakan teknik analisis simpangan baku ideal 

(SBi). 

Tabel 21. Hasil Analisis Penilaian RPP 

No. Aspek 
Skor 

Dosen Guru 

1. Identitas Mata Pelajaran 5,00 5,00 

2. Perumusan Indikator 5,00 3.67 

3. Pemilihan Materi Ajar 4,50 4,00 

4. Pemilihan Sumber Belajar 5,00 4,00 

5. 
Pemilihan Media 

Pembelajaran 
5,00 4,00 

6. 
Pemilihan Model 

Pembelajaran 
5,00 4,00 

7. Skenario Pembelajaran 5,00 3,00 

Rata-rata 4.93 3.95 

Rata-rata Total 4,44 

Kriteria Sangat Baik 

 

 RPP yang digunakan untuk penelitian pengembangan media pembelajaran 

berbasis mobile learning memiliki nilai rata-rata total sebesar 4,44  dengan kategori 

sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa RPP tersebut layak untuk digunakan 

dalam penelitian. Pada lampiran 2.2 , secara rinci disajikan tabel hasil validasi yang 

dilakukan oleh validator terhadap RPP yang digunakan dalam penelitian ini.  

3) Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 

Validasi kelayakan angket respon peserta didik dilakukan oleh dosen. Skala 

penilaian yang digunakan yaitu skala 1 sampai 5. Tabel 22 berikut merupakan hasil 

analisis kelayakan angket respon peserta didik dengan menggunakan teknik analisis 

simpangan baku ideal (SBi). 
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Tabel 22. Hasil Analisis Penilaian Angket Respon Peserta Didik 

No. 
Aspek yang 

Dinilai 

Skor Validator 
Kategori 

Dosen Guru 

1. Substansi 5,00 4,50 Sangat Baik 

2. Konstruksi 5,00 4,67 Sangat Baik 

3. Kebahasaan 5,00 4,25 Sangat Baik 

Nilai Rata-Rata 4,74 Sangat Baik 

 

Angket respon peserta didik yang digunakan untuk penelitian pengembangan 

media pembelajaran berbasis mobile learning memiliki nilai rata-rata total sebesar 

4,74  dengan kategori sangat baik, sehingga dapat dikatakan bahwa angket respon 

peserta didik tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian. Pada lampiran 2.13, 

secara rinci disajikan tabel hasil validasi angket respon peserta didik yang 

digunakan dalam penelitian ini.  

4) Hasil Validasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

Validasi kelayakan angket motivasi belajar peserta didik dilakukan oleh 

dosen dan guru fisika SMA. Skala penilaian yang digunakan yaitu skala 1 sampai 

5. Tabel 23 berikut merupakan hasil analisis kelayakan angket motivasi belajar 

peserta didik dengan menggunakan teknik analisis ssimpangan baku ideal (SBi). 

Tabel 23. Hasil Analisis Penilaian Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

No. Aspek 
Skor 

𝑿̅ 
Dosen Guru 

1. Format 5 5 5 

2. Isi 4,43 3,57 4,00 

3. Bahasa 4,20 4,00 4,10 

Nilai Rata-Rata 4,54 4,19 4,37 

Kriteria Sangat Baik Baik Sangat Baik 

 

Angket motivasi belajar peserta didik yang digunakan untuk penelitian 

pengembangan media pembelajaran berbasis mobile learning memiliki nilai rata-
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rata total sebesar 4,37  yangtermasuk dalam  kategori Sangat Baik, sehingga dapat 

dikatakan bahwa angket motivasi belajar peserta didik tersebut layak untuk 

digunakan dalam penelitian. Pada lampiran 2.5 , secara rinci disajikan tabel hasil 

validasi yang dilakukan oleh dosen dan guru fisika SMA terhadap angket motivasi 

belajar didik yang digunakan dalam penelitian ini.  

5) Hasil Validasi Soal 

Validasi kelayakan soal pretest dan posttest dilakukan oleh dosen dan guru 

fisika SMA. Skala penilaian yang digunakan yaitu skala 1 sampai 5. Tabel 24 

berikut merupakan hasil analisis kelayakan soal pretest dan posttest dengan 

menggunakan teknik analisis simpangan baku ideal (SBi). 

Tabel 24. Hasil Analisis Penilaian Soal Pretest dan Posttest 

No. Aspek 
Pretest Posttest 

Dosen Guru Dosen Guru 

1. 
Indikator yang 

digunakan sesuai KD 
5 5 5 5 

2. 
Soal mempresentasikan  

indikator KD 
5 5 5 5 

3. Bahasa yang digunakan 5 5 5 5 

4. 
Taksonomi Bloom yang 

digunakan 
3 3 3 3 

5. 
Pilihan jawaban pada 

soal 
5 4 5 4 

Nilai Rata-Rata 4,60 4,40 4,60 4,40 

Rata-rata Total 4,50 4,50 

Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 

 

Soal pretest dan posttest yang digunakan untuk penelitian pengembangan 

media pembelajaran berbasis mobile learning memiliki nilai rata-rata total sebesar 

4,50 yang termasuk dalam  kategori Sangat Baik, sehingga dapat dikatakan bahwa 
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soal pretest dan posttest tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian. Pada 

lampiran 2.9, secara rinci disajikan tabel hasil validasi yang dilakukan oleh dosen 

dan guru fisika SMA terhadap soal pretest dan posttest yang digunakan dalam 

penelitian ini.  

Soal pretest dan posttest yang telah divalidasi oleh validator, kemudian soal 

pretest dan posttest dilakukan uji empiris. Uji empiris dilakukan pada kelas XII di 

SMA N 1 Pakem. Hasil uji empiris akan dianalisis menggunakan aplikasi Iteman 

3.00 untuk mencari nilai daya pembeda melalui nilai biser dan reliabilitas melalui 

koefisien alpha. Hasil analisis akan disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 25. Nilai Biser Soal Hasil Belajar 

Soal  Nomor Soal yang Diterima Rentang Nilai Biser Jumlah 

Soal 

Pretest 1, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 11, 12, 13, 

14, 15, 17, 18, 19, 22, 23  

0,311 sampai  0,839 17 

Posttest  2, 9, 10, 11, 13, 15, 18, 20, 

21, 22, 23, 24, 25, 26, 27,28 

0,322 sampai 1,000 16 

Soal Nomor Soal yang Ditolak Rentang Nilai Biser Jumlah 

Soal 

Pretest 2, 7, 10, 16, 20, 21, 24, 25, 

26, 27, 28 

-0,408 sampai 0,236 11 

Posttest  1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 12, 14, 16, 

17, 19, 29 

-9,000 sampai 0,272 13 

Tabel 25 tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 17 soal pretest  dan 15 

posttest  yang memenuhi kriteria daya pembeda, atau dengan kata lain memiliki 

nilai biser lebih dari 0,3 dengan rentang nilai biser pada pretest 0,311 sampai  0,839 

dan posttest 0,322 sampai 1,000. 

 



99 

 

 

Tabel 26. Hasil Analisis Reliabilitas Menggunakan Iteman 

No. Soal Koefisien Alpha Kategori 

1. Pretest 0,569 Reliabel 

2. Posttest 0,624 Reliabel 

Soal pretest dan posttest yang memenuhi kriteria nilai biser dan alpha  yang sesuai 

dengan kriteria masing-masing, maka soal tersebut dapat diterima untuk tes 

menguji hasil belajar peserta didik. Terdapat 17 soal pretest dan 16 posttest yang 

diterima dari uji validitas dan reliabilitas, namun untuk menguji hasil belajar peserta 

didik pada penelitian ini hanya menggunakan 12 soal pilihan ganda saja baik pretest 

maupun posttest. 

c. Hasil revisi tahap awal 

Berdasarkan hasil penilaian dari dosen dan guru fisika SMA sebagai validator 

pada tahap validasi instrumen penelitian, maka validator menyimpulkan bahwa 

RPP, mediapembelajaran berbasis mobile learning, angket  respon peserta didik, 

angket motivasi belajar peserta didik, soal pretest dan posttest terhadap hasil belajar 

peserta didik dinyatakan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. Hal 

tersebut dinyatakan oleh validator dengan mempertimbangkan komentar dan saran 

perbaikan dari validator. Berikut adalah hasil perbaikan untuk instrumen penelitian. 

1) Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

Media pembelajaran berbasis mobile learning berupa aplikasi pada penelitian 

ini dinyatakan layak untuk digunakan dalam pembelajaran, akan tetapi terdapat 

beberapa hal yang perlu diperbaiki. Berikut akan disajikan perbaikan media 

peelajaran berbasis mobile  learning oleh validator pada Tabel 27. 
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Tabel 27. Tampilan Sebelum dan Sesudah Perbaikan 

No. Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

1. 

 
Tampilan penulisan persamaan 

sebelum diperbaiki 

 
Tampilan penulisan persamaan 

sesudah diperbaiki 

2. 

 
Sebelum soal diganti dan ukuran 

tulisan pada option jawaban belum 

setara dengan yang lain 

 
Sesudah soal diganti dan ukuran 

tulisan pada option jawaban sudah 

setara dengan yang lain 

3. 
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Terlalu ringkas dalam 

menguraikan makna gambar sifat 

simetri gerak parabola 

Menguraikan makna gambar sifat 

simetri gerak parabola lebih jelas 

4. 

 

Persamaan tan 𝜃 =
𝐴𝑥

𝐴𝑦
 

 

Persamaan tan 𝜃 =
𝐴𝑦

𝐴𝑥
 

5. Dapat memilih lebih dari satu 

pilihan jawaban pada latihan soal 

Hanya dapat memilih satu pilihan 

jawaban pada latihan soal 

6. Halaman tampilan awal belum 

ditancumkan nama pengembang 

 
Halaman tampilan awal sudah 

ditancumkan nama pengembang 

7.  

 
Penulisan KIKD 

 

 
Penulisan KI&KD 

8. Belum terdapat rangkuman pada 

setiap sub materi 

Diberi tambahan rangkuman pada 

setiap sub materi 

 

2) Angket  

Pada penelitiaan ini menggunakan dua angket sebagai instrumen penelitian, 

yaitu angket respon peserta didik dan angket motivasi belajar peserta didik. 

Kedua angket tersebut telah dinyatakan valid sebagai instrumen pengambilan 

data penelitian seperti yang terlihat dari hasil analisis penilaian dari validator 

pada Tabel 22 dan 23. 
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3) Soal Tes Hasil Belajar 

Soal tes untuk mengukur hasil belajar peserta didik menggunakan soal pretest 

dan postest yang berbeda. Kedua soal tersebut dinyatakan valid sebagai 

instrumen pengambilan data penelitian oleh validator, namun terdapat 

beberapa perbaikan yang dilakukan pada soal berdasarkan komentar dan saran 

dari validator. Berikut adalah tabel perbaikan soal yang akan disajikan dalam 

Tabel 28.  

Tabel 28. Revisi Soal Pretets dan Posttest 

Pretest  

No. Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

1. Sebuah bola dilempar hingga 

membentuk lintasan parabola. 

Pada detik ke 3, vektor 

kecepatan bola adalah = 4𝒊 +

4 𝒋 . Maka arah kecepatan 

vektor bola adalah…. 

 

Sebuah bola dilempar hingga 

membentuk lintasan parabola. Pada 

detik ke 3, vektor kecepatan bola 4𝒊 +

4 𝒋 . Maka arah kecepatan vektor bola 

adalah…. 

 

2. Sebuah bola dilempar dengan 

kecepatan awal 20 m/s dan 

sudut elevasi 60° terhadap 

horizontal. Besar kecepatan 

bola pada sumbu y saat berada 

di titik tertinggi adalah….  

Sebuah bola dilempar dengan 

kecepatan awal 10 m/s dan sudut 

elevasi 60° terhadap horizontal. Maka 

nilai  𝑣𝑦 ketika bola berada di titik 

puncak yaitu…. 

 

3. Dua buah peluru ditembakkan 

dengan sudut elevasi 30o dan 

β, menghasilkan jarak tembak 

horizontal adalah sama. 

Dua buah peluru ditembakkan dengan 

sudut 30o dan sudut β menghasilkan 

jarak tempuh yang sama. Berapkah 

nilai sudut β yang dimaksud ?  
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Pernyataan berikut yang benar 

adalah……. 

Posttest 

No. Sebelum Perbaikan Sesudah Perbaikan 

1. Persamaan posisi pada sebuah 

gerak benda adalah  r = (3t - 

10)i + (2t + 2)j. Semua 

besaran menggunakan satuan 

SI. Setelah bergerak selama 5 

sekon dari keadaan diam, 

benda berpindah sejauh ..... 

Persamaan posisi pada sebuah gerak 

benda adalah  r = (3t - 10)i + (2t + 2)j. 

Setelah bergerak selama 5 sekon, 

benda berpindah sejauh ..... 

 

2. Sebuah bola maianan 

ditembakan dengan  

kecepatan awal 10 m/s dan 

sudut elevasi 60° terhadap 

horizontal. Besar kecepatan 

bola pada sumbu y saat berada 

di titik tertinggi adalah….  

Sebuah bola dilemparkan  dengan 

𝑣0 = 10 m/s berapakah nilai 𝑣𝑦 saat 

bola berada di titik tertinggi ? 

 

3. Tiga buah peluru a, b, dan c 

ditembakkan dari senapan 

dengan sudut elevasinya 30o, 

45o, dan 60o, berdeda dengan 

keceptan awalnya sama. 

Peluru yang mencapai tempat 

terdekat adalah.... 

A. B dan C 

B. A dan B 

C. A dan C 

D. A 

E. B 

Tiga buah peluru ditembakkan dari 

senapan dengan variasi sudut: 45o, 53 

o, dan 60o. Apabila   kecepatan awal 

sama, maka urutan sudut dari jarak 

terdekat ke terjauh adalah.... 

A. 45o, 53o, 60o 

B. 45 o, 60 o, 53 o 

C. 53 o, 45 o, 60 o 

D. 60 o, 53 o, 45 o 

E. 60 o, 45 o, 53 o 
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4. Tahap Implementation (implementasi) 

Tahap ini implementasi merupakan tahap melakukan uji coba produk yang 

dikembangkan dan dinyaevetakan layak oleh validator. Pada tahap implementasi 

meliputi uji terbatas, uji coba produk di kelas, pelaksanaan hasil tes belajar dan 

penyebaran angket motivasi belajar. Berikut adalah uraian dari tahap implementasi. 

a. Uji terbatas produk 

Uji terbatas produk bertujuan untuk menguji aplikasi media pembelajaran 

berbasis mobile learning kepada peserta didik, dan menjaring masukan yng 

diberikan oleh peserta didik untuk menjadi bahan perbaikan sebelum produk diuji 

dalam pembelajaran di dalam kelas. Uji terbatas produk dilakukan di SMA N 4 

Yogyakarta yang diikuti oleh lima peserta didik dari kelas X MIPA 2. Uji terbatas 

dilakukan dalam satu kali pertemuan yaitu pada tanggal 1 November 2017.   

Bagian dari kegiatan ini adalah memberi penjelasan mengenai fitur-fitur yang 

ada pada aplikasi, mempersilahkan peserta didik untuk menjelajahi aplikasi, dan 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai aplikasi media 

pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan ini. Setelah 

pelaksanaan uji terbatas, peserta didik diberi agket respon peserta didik mengenai 

aplikasi media pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan. 

Hasil penilaian dapat berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

diperoleh dari  angket respon peserta didik yang telah dibuat dan disusun 

menggunakan penilaian skala empat dalam bentuk checlist yang terdiri dari dua 

jenis pertanyaan, yaitu pertanyaan positif dan pertanyaan negatif. Terdapat 20 

pertanyaan positif dan 2 pertanyaan negatif pada angket respon peserta didik pada 
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penelitian ini. Penialain ini menggunakan penskoran seperti pada Tabel 19. Berikut 

Tabel 29 merupakan hasil analisis media pembelajaran dari angket respon peserta 

didik, sedangkan hasil secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 29. Hasil Analisis Media Pembelajaran dari Angket Respon Peserta Didik 

No. Aspek Rata-rata Kategori 

1. Kemudaahan dalam 

mendapatkan aplikasi  

3,80 Sangat Baik 

2. Ketertarikan penggunaan fitur 

pada aplikasi 

3,80 Sangat Baik 

3. Kemudahan dalam menjalankan 

aplikasi 

3,45 Sangat Baik 

4. Tampilan pada aplikasi  3,40 Sangat Baik 

5. Bahasa yang digunakan dalam 

aplikasi 

3,60 Sangat Baik 

6. Fitur yang ada pada aplikasi 3,71 Sangat Baik 

7. Motivasi belajar peserta didik 3,60 Sangat Baik 

Rata-rata Total 3,62 Sangat Baik 

Penilaian data kualitatif dari media pembelajaran ini diberikan dalam bentuk 

komentar dan saran yang diberikan oleh peserta didik. Saran yang diberikan oleh 

peserta didik pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 30. 

Tabel 30. Masukan dan Perbaikan dari Peserta Didik 

No. Masukan Perbaikan 

1. Aplikasi dapat diunggah pada App 

Store (untuk pengguna Iphone) 

Aplikasi yang dikembangkan 

berbasis android, sehingga tidak 

dapat diunggah pada App Store. 

2. Dapat ditambahkan fitur game 

fisika dalam aplikasi 

Aplikasi yang dikembangkan 

merupakan aplikasi yang ringan dan 

apabila ditambahkan fitur game 

akan membuat aplikasi menjadi 

berat, sehingga penambahan fitur 

game tidak dapat dimasukkan ke 

dalam aplikasi 
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b. Uji coba luas 

Uji coba produk pada pembelajaran dilakukan di SMA N 4 Yogyakarta yaitu 

pada kelas X MIPA 4. Dalam uji coba produk dilakukan  sebanyak 5 kali pertemuan 

dengan rentang waktu pada tanggal 13 sampai 27 November 2017. Proses kegiatan 

belajar di sekolah dilakukan berdasarkan RPP yang telah dibuat sebelumnya. 

Kegiatan pembelajaran dalam rangka uji coba produk ini diamati oleh observer. 

Pengamatan dilakukan dengan berpedoman pada lembar keterlaksanaan RPP yang 

tmeliputi kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Pengamatan yang dilakukan 

observer bertujuan untuk menilai tingkat keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 

berpedoman pada RPP. Analisis keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan RPP 

akan disajikan dalam Tabel 31. Sedangkan data selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 2.3. 

Tabel 31. Data Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP 

Pertemuan ke- Observer  Keterlaksanaan (%) Kriteria  

1 pretest - - 

2 1 79% Baik  

3 1 77% Baik 

 2 77% Baik 

4 1 91% Sangat Baik 

 2 91% Sangat Baik 

5 posttest - - 

Rata-rata 83% Baik 

Berdasarkan Tabel 31 dapat diketahui bahwa persentase keterlaksanaan 

kegiatan pembelajaran berdasarkan RPP yaitu 83% dengan kriteria baik. Hal 

tersebut dapat menunjukkan bahwa RPP yang dibuat dapat terlaksana dengan baik 

dan media pembelajaran berbasis mobile learning dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran. 
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c. Hasil Tes Belajar 

Hasil tes belajar memiliki tujuan untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

mengenai materi gerak parabola pada pembelajaran fisika disekolah. Untuk 

mengetahui hasil belajar peserta didik, maka tes hasil belajar dilaksanakan dua kali 

yaitu pada pretest dan posttest. Jumlah peserta didik yang mengikuti pretest dan 

posttest adalah 28 dari kelas X MIPA 4. Data dari peningkatan hasil belajar peserta 

didik dianalisis menggunakan uji gain. Tabel 32 berikut merupakan data hasil 

analisis peningkatan hasil belajar peserta didik, sedangkan data hasil analisis 

peningkatan hasil belajar peserta didik secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 

2.9 dan lampiran 2.10. 

Tabel 32. Peningkatan Hasil Belajar  

Kelas  Pretest  Posttest  Gain Kriteria 

X MIPA 4 21,13 81,85 0,77 Tinggi 

 

Berdasarkan data hasil analisis peningkatan hasil belajar peserta didik pada 

Tabel 32 dapat diketahui bahwa nilai gain dari hasil tes tersebut adalah 0,77 dan 

termasuk dalam interval g > 0,7 dengan kriteria tinggi. Hal tersebut menunjukkan 

adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan media 

pembelajaran berbasis mobile learning, sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan dapat meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

d. Penyebaran angket motivasi belajar 

Penyebaran angket motivasi belajar peserta didik bertujuan untuk mengukur 

peningkatan motivasi belajar peserta didik ketika menggunakan media 
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pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan. Pengisian angket 

motivasi belajar peserta didik dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis 

mobile learning. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan gain. 

Tabel 33 merupakan data hasil analisis peningkatan motivasi belajar peserta didik, 

sedangkan data hasil analisis peningkatan motivasi belajar peserta didik secara 

lengkap dapat dilihat pada lampiran 2.8.  

Tabel 33. Peningkatan Motivasi Belajar  

 

Rata-rata Skor Motivasi 
Gain 

Sebelum Sesudah 

Rata-rata 57,86 70,82 0,31 

Kategori Sedang 

Berdasarkan data hasil analisis peningkatan motivasi belajar peserta didik 

pada Tabel 33 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai gain dari hasil angket tersebut 

adalah 0,31 dengan kriteria sedang. Hal tersebut menunjukkan adanya peningkatan 

motivasi belajar peserta didik, sehingga dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan dapat meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik dengan kategori sedang. 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi merupakan tahap peneliti melakukan analisis kesalah-

kesalahan yang terjadi selama penelitian berlangsung dan melakukan revisi tahap 

akhir pada produk media pembelajaran berbasis mobile learning yang 

dikembangkan. Revisi tahap akhir yang dilakukan  adalah perbaikan terhadap 

beberapa kepenulisan yang salah. 
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B. Pembahasan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan. Produk yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis mobile 

learning berupa aplikasi pada smartphone dengan platform android. Terdapat 

beberapa masalah yang melatar belakangi dalam penelitian ini. Masalah tersebut 

adalah penggunaan smartphone yang belum banyak dimanfaatkan sebagai sumber 

belajar. Materi pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah gerak 

parabola. Media pembelajaran yang dikembangkan telah diuji kelayakan dan 

keefektifannya untuk meningkatkan motivasi danhasil belajar peserta didik.  

1. Kelayakan Produk Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

Penilaian media pembelajaran yang dilakukan bertujuan untuk menilai 

tingkat kelayakan media pembelajaran yang dikembangkan sebelum digunakan 

oleh pengguna. Hasil penilaian oleh validator pada Tabel 20 menunjukkan bahwa 

nilai pada aspek pembelajaran 3,55; aspek isi media 3,64; aspek kebahasaan 3,42; 

aspek tampilan 3,62; dan aspek pada keterlaksanaan 3,61. Dengan mengacu 

klasifikasi penilaian pada Tabel 13, maka hasil penilaian termasuk dalam kategori 

sangat baik untuk masing-masing aspek. 

Angket respon peserta didik yang digunakan dalam penelitian ini sebelumnya 

telah divalidasi oleh validator ahli dengan hasil sekala rerata SBi pada seluruh aspek 

yaitu 5,00 yang termasuk dalam kategori Sangat Baik. Kemudian hasil angket 

respon peserta didik diberikan setelah uji terbatas. Angket respon peserta didik 

terdiri dari beberapa aspek, yaitu aspek kemudaahan dalam mendapatkan aplikasi, 

ketertarikan penggunaan fitur pada aplikasi, kemudahan dalam menjalankan 
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aplikasi, tampilan pada aplikasi, bahasa yang digunakan dalam aplikasi, fitur yang 

ada pada aplikasi, dan motivasi belajar peserta didik. Angket respon peserta didik 

kemudian dianalisis menggunakan SBi dan memiliki rata-rata 3,62 yang termasuk 

dalam kategori baik.  

Selain penilaian yang didapatkan dari validator dan respon peserta didik, 

penggunaan media pembelajaran berbasis mobile learning juga dipengaruhi oleh 

RPP yang disusun pada pembelajaran. RPP yang digunakan pada penelitian ini 

telah divalidsi oleh validator dengan rata-rata pada seluruh aspek adalah 4,44 yang 

termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil observasi keterlaksanaan RPP 

menunjukkan hasil rata-rata keterlaksanaan kegiatan pembelajaran pada seluruh 

aspek yaitu 83% yang termasuk dalam kategori baik. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan pembelajaran susah sesuai dengan RPP yang dibuat. Berdasarkan 

uraian diatas merujuk pada kesimpulan bahwa media pembelajaran berbasis mobile 

learning yang dikembangkan layak untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran. 

2. Peningkatan Motivasi Belajar 

Penelitian motivasi belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan motivasi belajar peserta didik setelah menggunakan 

media pembelajaran yang dikembangkan. Pengumpulan data untuk mengukur 

peningkatan motivasi belajar peserta didik diperoleh dari penyebaran angket. 

Penyebaran angket dilakukan dua kali, yaitu sebelum dan setelah kegiatan 

pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning 

yang dikembangkan. Penyebaran angket dilakukan bersamaan dengan  pretest dan 
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posttest. Pada angket motivasi belajar peserta didik terdiri dari 25 butir pernyataan 

yan telah divalidasi oleh dosen dan guru fisika SMA.  

Perbandingan motivasi belajar peserta didik sebelum dan sesudah 

menggunakan media pembelajaran  berbasis mobile learning berupa aplikasi pada 

smartphone dengan nama fisika asik berdasarkan angket yang diberikan kepada 

peserta didik akan disajikan dalam gambar 34 berikut. 

 

Gambar 34. Perbandingan Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum dan Sesudah  

Menggunakan Media Pembelajaran Berdasarkan Aspek Motivasi  

Belajar 

 

Berdasarkan gambar 34 yang menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada setiap 

aspek dalam motivasi belajar peserta didik. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek 

berusaha untuk berprestasi dengan nilai gain 0,54. Hal tersebut mengartikan bahwa 

peserta didik memiliki keinginan untuk berusaha berprestasi selama pembelajaran 

berlangsung. Sedangkan rata-rata dari peningkatan motivasi belajar peserta didik 

memiliki nilai gain 0,31 yang termasuk dalam kategori sedang, dengan demikian 
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dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis mobile learning pada materi 

pokok gerak parabola dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan 

kategori sedang. 

3. Hasil Belajar 

Penelitian terhadap hasil belajar peserta didik dilakukan untuk mengetahui 

seberapa besar peningkatan penguasaan materi setelah peserta didik menggunakan 

media pembelajaran berbasis mobile learning yang dikembangkan dalam kegiatan 

pembelajaran.  Pengumpulan data untuk mengukur peningkatan hasil belajar 

peserta didik diperoleh dari pretest dan posttest di kelas X MIPA 4 SMA N 4 

Yogyakarta. Waktu pengerjaan pretest maupun posttest  adalah 45 menit. Soal 

pretest  dan posttest terdiri dari 12 soal yang telah divalidasi oleh validator maupun 

menggunakan apikasi iteman 3.00. Hasil penilaian oleh validator pada soal pretest 

maupun posttest masing-masing memiliki rata-rata 4,50 yang termasuk dalam 

kriteria sangat baik menurut Tabel 10. Sedangkan hasil belajar peserta didik rata-

rata mengalami peningkatan dengan nilai gain 0,77 yang termasuk dalam kategori 

sangat baik menurut Tabel 13. Perbandingan nilai peningkatan rata-rata pretest dan 

posttest peserta didik menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning 

dapat dilihat pada gambar 35 berikut.  
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Gambar 35. Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest dan Posttest Peserta Didik  

Menggunakan Media Pembelajaran 

Dengan demikian, berdasarkan hasil gambar 34 dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran menggunakan media pembelajaran berbasis mobile learning pada 

penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan katergori 

sangat baik.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Telah dihasilkan media pembelajaran berbasis mobile learing berupa aplikasi 

pada smartphone dengan platform android yang layak digunakan oleh peserta 

didik di SMA N 4 Yogyakarta kelas X MIPA 4 dengan nama aplikasi fisika 

asik. 

2. Media pembelajaran fisika berbasis mobile learing berupa aplikasi pada 

smartphone dengan platform android dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik pada materi  gerak parabola dengan skor gain sebesar 0,31 dengan 

kriteria sedang. 

3. Media pembelajaran fisika berbasis mobile learing berupa aplikasi pada 

smartphone dengan platform android dapat meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi  gerak parabola dengan skor gain sebesar 0,77 dengan kriteria 

tinggi. 

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah aplikasi yang dikembangkan hanya 

bisa diakses oleh pengguna smartphone dengan platform android saja, sehingga 

bagi  peserta didik yang menggunakan smartphone dengan platform selain android 

tidak dapat mengakses aplikasi Fisika asik. 
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C. Saran 

Saran yang dapat digunakan untuk pengembangan media pembelajaran 

berbasis mobile learning adalah media pembelajaran berbasis mobile learning yang 

dikembangkan tidak hanya pada smartphone dengan platform android saja, karena 

terdapat peserta didik yang tidak menggunakan smartphone dengan platform 

android. 
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LAMPIRAN 1 

1.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

GERAK PARABOLA 

   Nama Sekolah  : SMA N 4 Yogyakarta 

   Mata pelajaran   : Fisika 

   Kelas/Semester   : X / I (Gasal) 

   Materi Pokok   : Gerak Parabola 

   Alokasi Waktu     : 5 Jam Pelajaran ( 3 x pertemuan) 

_____________________________________________________________________ 

A. Kompetensi Inti (KI) 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

4. Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

3.5 Menganalisis gerak parabola dengan menggunakan vektor, berikut makna  

fisisnya dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4.5 Mempresentasikan data hasil percobaan gerak parabola dan makna  

fisisnya 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.5.1. Menyatakan besaran-besaran pada gerak parabola 

3.5.2. Menjelaskan gerak parabola menggunakan vektor 

3.5.3. Menentukan waktu yang diperlukan untuk mencapai tinggi maksimum dan 

 jarak jatuh terjauh pada gerak parabola 

3.5.4. Menentukan tinggi maksimum dan jarak jatuh terjauh pada gerak parabola 

3.5.5. Menjelaskan sifat simetri pada gerak parabola 

3.5.6. Menganalisis gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari 

4.5.1. Mempresentasikan hasil diskusi tentang gerak parabola 
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D. Tujuan Pembelajaran  

 Melalui model pembelajaran Active Learning, diharapkan peserta didik dapat 

terlibat aktif selama proses belajar mengajar berlangsung dan dapat mencapai 

kompetensi pada : 

1. Aspek pengetahuan 

Pertemuan 1 

1) Menyatakan vektor posisi dengan vektor-vektor satuan i dan j 

2) Menyatakan vektor kecepatan dengan vektor satuan i dan j 

3) Menjelaskan gerak parabola sebagai perpaduan gerak dengan kecepatan 

konstan pada sumbu horizontal dan gerak jatuh bebas pada sumbu 

vertikal 

4) Menentukan posisi dan kecepatan partikel dengan analisis vektor. 

Pertemuan  

1) Menentukan waktu yang diperlukan untuk mencapai tinggi maksimum 

dan jarak jatuh terjauh pada gerak parabola 

2) Menentukan tinggi maksimum dan jarak jatuh terjauh pada gerak 

parabola 

Pertemuan 3 

1) Menjelaskan sifat simetri pada gerak parbola 

2) Menganalisis gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Aspek keterampilan. 

Pertemuan 1 

1) Menyajikan  hasil diskusi mengenai besaran-besaran dan analisis gerak 

parabola. 

Pertemuan 2 

1) Menyajikan  hasil diskusi mengenai waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai tinggi maksimum dan jarak terjauh serta tinggi maksimum dan 

jarak terjauh  

Pertemuan 3 

1) Menyajikan  hasil diskusi mengenai sifat simetri gerak parabola dan 

menganalisis gerak parabola dalam kehidupan sehari-hari. 
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E. Materi Pembelajaran 

Terlampir  

F. Metode Pembelajaran 

1) Pendekatan  : Saintifik 

2) Model Pembelajaran  : Active Learning 

3) Metode Pembelajaran : Diskusi dan  Demonstrasi 

G. Media Pembelajaran 

Moblie Learning 

H. Sumber Belajar 

Marthen Kanginan. 2016. Fisika untuk SMA/MA kelas X. Jakarta: Erlangga. 
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I. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 (2 jam Pelajaran) 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

berdoa, kemudian memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

Menjawab salam dan berdoa, 

kemudian memperhatikan 

guru memeriksa kehadiran  

5 menit 

FASE 1 (Menyampaikan Tujuan dan Motivasi Peserta 

Didik) 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

pelajari pada pertemuan 1 dan 

memotivasi peserta didik. 

Memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru pada 

pertemuan 1 dan peserta 

didik termotivasi untuk 

belajar.  

Kegiatan Inti  FASE 2 (Menyajikan Informasi) 70 menit 

Memberikan demonstrasi yaitu 

melemparkan bola dengan sudut 

tertentu sehingga bola bergerak 

membentuk lintasan parabola  

Mengamati  demontrasi guru.  

Menyampaikan informasi 

menggunakan animasi pada 

mobile learning terkait besaran-

besaran pada gerak parabola 

menggunakan vektor. 

Memperhatikan informasi 

yang diberikan guru dan 

memperhatikan animasi pada 

mobile learning mengenai 

besaran-besaran gerak 

parabola menggunakan 

vektor. 

Memberikan contoh soal pada 

aplikasi mobile learning  

Memperhatikan salah satu 

contoh soal yang tunjukkan 

guru pada aplikasi mobile  
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Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 
Guru Peserta Didik 

 

mengenai besaran-besaran pada 

gerak parabola 

learning mengenai besaran-

besaran pada gerak parabola 

 

Memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

Menanyakan permasalahan 

terkait besaran-besaran yang 

ada pada gerak parabola. 

Memberikan materi mengenai 

analisis gerak parabola berdasar 

vektor 

Memperhatikan materi yang 

diberikan oleh guru mengenai 

analisis gerak parabola 

berdasar vektor 

Memberikan salah satu contoh 

soal pada aplikasi mobile 

learning mengenai analisis 

gerak parabola menggunakan 

vektor 

Memperhatikan salah satu 

contoh soal yang ditunjukkan 

guru pada aplikasi mobile 

learning mengenai analisis 

gerak parabola menggunakan 

vektor 

Memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

Menanyakan permasalahan 

terkait analisis gerak 

parabola berdasar vektor 

FASE 3 (Mengorganisasikan Peserta Didik ke dalam 

Kelompok) 

Membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok 

secara heterogen 

Duduk sesuai dengan 

kelompok yang telah 

ditentukan oleh guru. 

FASE 4 ( Membimbing Kelompok untuk Belajar) 

Memberikan instruksi untuk 

mengerjakan LDPD 1 pada 

mobile learning  

 

Mengerjakan LDPD 1 yang 

ada pada mobile learning  
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Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Guru Peserta Didik 

 Membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi terkait pertanyaan 

yang ada pada LDPD 1. 

Mengumpulkan informasi 

terkait permasalahan tentang 

komponen pada gerak 

parabola pada LDPD 1. 

 

Kegiatan 

penutup  

FASE 5 (Menganalisis dan Mengevaluasi) 15 menit 

Memperpersilahkan perta didik 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

Guru dan peserta didik 

mengevauasi hasil diskusi 

kelompok 

Guru dan peserta didik 

mengevauasi hasil diskusi 

kelompok 

Fase 6 (Memberikan Apresepsi) 

Membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

dalam mengerjakan LDPD 1. 

Memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru. 

Memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk 

menyampaikan kesimpulan 

mengenai besaran-besaran dan 

analisis gerak parabola 

menggunakan vektor. 

Menyampaikan kesimpulan 

mengenai besaran-besaran 

dan analisis gerak parabola 

menggunakan vektor. 

Menyampaikan materi yang 

akan disampaikan pada 

pertemuan 2 mengenai tinggi 

maksimum dan jarak terjauh 

pada gerak parabola. 

Memperhatikan penyampaian 

guru mengenai materi 

selanjutnya. 

Mengucapkan salam penutup Menjawab salam penutup 
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Pertemuan 2 (1 jam Pelajaran) 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

berdoa, kemudian memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

Menjawab salam dan berdoa, 

kemudian memperhatikan 

guru memeriksa kehadiran 

5 menit 

FASE 1 (Menyampaikan Tujuan dan Motivasi Peserta 

Didik) 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

pelajari pada pertemuan 2 dan 

memotivasi peserta didik. 

Memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang 

disampaikan guru pada 

pertemuan 2 dan peserta didik 

termotivasi untuk belajar. 

Kegiatan Inti FASE 2 (Mengorganisasi Peserta Didik untuk Belajar) 30 menit 

Menyampaikan informasi 

terkait waktu yang diperlukan 

untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak jatuh 

terjauh pada gerak parabola 

Memperhatikan informasi 

yang diberikan oleh guru 

terkait waktu yang diperlukan 

untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak jatuh 

terjauh pada gerak parabola 

Memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

Menanyakan permasalahan 

terkait waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak terjauh 

pada gerak parabola 

 

Menyampaikan informasi 

terkait tinggi maksimum dan 

Memperhatikan informasi 

terkait tinggi maksimum dan 
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Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

 

jarak jatuh terjauh pada gerak 

parabola 

jarak jatuh terjauh pada gerak 

parabola  

 

Memberikan contoh soal pada 

mobile learning terkait 

menentukan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai 

tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh serta menentukan 

tinggi maksimum dan jarak 

terjauh pada gerak parabola 

Memperhatikan contoh soal 

pada mobile learning terkait 

menentukan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai 

tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh serta 

menentukan tinggi maksimum 

dan jarak terjauh pada gerak 

parabola 

Memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

Menanyakan permasalahan 

terkait menentukan tinggi 

maksimum dan jarak jatuh 

terjauh pada gerak parabola. 

FASE 3 (Mengorganisasikan Peserta Didik ke dalam 

Kelompok) 

Membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok 

secara heterogen 

Duduk berdasarkan 

kelompoknya. 

FASE 4 ( Menyajikan Hasil Penyelidikan) 

Meminta peserta didik untuk 

membuka LDPD 2 yang ada 

pada mobile learning. 

Mengerjakan LDPD 2 yang 

ada pada mobile learning.  

Membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi terkait pertanyaan 

Mengumpulkan informasi 

terkait permasalahan tentang 

LDPD 2.  
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Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

 yang ada pada LDPD 2   

Penutup FASE 5 (Menganalisis dan Mengevaluasi Prosess 

Pemecahan Masalah) 

10 menit 

Memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

Guru dan peserta didik 

mengevaluasi hasil diskusi 

kelompok. 

Guru dan peserta didik 

mengevaluasi hasil diskusi 

kelompok. 

FASE 6 (Memberikan Apresiasi) 

Membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

dalam pengerjaan LDPD 2. 

Memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru. 

Memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk 

menyampaikan kesimpulan 

tentang pembelajaran hari ini 

yang terkait menentukan waktu 

yang dibutuhkan untuk 

mencapai tinggi maksimum dan 

jarak jatuh terjauh pada gerak 

parabola serta menentukan 

tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh pada gerak 

parabola. 

Menyampaiakan kesimpulan 

pada pertemuan hari ini 

tentang pembelajaran hari ini 

yang terkait menentukan 

waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai tinggi maksimum 

dan jarak jatuh terjauh pada 

gerak parabola serta 

menentukan tinggi maksimum 

dan jarak jatuh terjauh pada 

gerak parabola. 
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Menyampaikan materi yang 

akan disampaikan di pertemuan 

berikutnya yaitu  sifat simetri 

gerak  parabola. 

Memperhatikan penyampaian 

guru mengenai materi 

selanjutnya. 

Mengucapkan salam penutup Menjawab salam penutup 

 

 

 



130 
 

Pertemuan 3 (2 jam Pelajaran) 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

Pendahuluan Membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan 

berdoa, kemudian memeriksa 

kehadiran peserta didik. 

Menjawab salam dan berdoa, 

kemudian memperhatikan 

guru memeriksa kehadiran 

5 menit 

FASE 1 (Menyampaikan Tujuan dan Memotivasi Peserta 

Didik) 

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di 

pelajari pada pertemuan 3 dan 

memotivasi peserta didik 

 

Mengetahui  tujuan 

pembelajaran yang akan di 

pelajari pada pertemuan 3 dan 

peserta didik termotivasi 

untuk belajar.  

Kegiatan Inti FASE 2 ( Menyajikan Informasi) 60 menit 

 

Menyampaikan informasi 

mengenai sifat simetris pada 

gerak parabola. 

Memperhatikan informasi dari 

guru mengenai sifat simetris 

pada gerak parabola. 

 

 

Memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

Menanyakan permasalahan 

terkait sifat simetris pada 

gerak parabola. 

 

 

Menyampaikan informasi 

mengenai penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan 

sehari-hari 

Memperhatikan informasi 

mengenai penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Memberikan contoh soal pada 

mobile learning terkait sifat 

simetri dan penerapan gerak  

Memperhatikan contoh soal 

pada mobile learning terkait 

sifat simetri dan penerapan  



131 
 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

 

parabola dalam kehidupan 

sehari-hari 

gerak parabola dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

Memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

Menanyakan permasalahan 

terkait penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan 

sehari-hari 

FASE 3 (Mengorganisasikan Peserta Didik ke dalam 

Kelompok) 

Membagi peserta didik ke 

dalam beberapa kelompok 

secara heterogen 

Duduk dengan kelompok yang 

telah ditentukan oleh guru. 

FASE 4 (Membimbing Kelompok untuk Belajar) 

Meminta peserta didik untuk 

membuka LDPD 3 pada mobile 

learning. 

Mengerjakan LDPD 3 yang 

ada pada mobile learning. 

Membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan 

informasi terkait soal yang ada 

pada LDPD 3 

Mengumpulkan informasi 

terkait LDPD 3 . 

Penutup FASE 5 (Menganalisis dan Mengevaluasi) 25 menit 

Meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

Mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

Guru dan peserta didik 

mengevaluasi hasil diskusi 

kelompok. 

Guru dan peserta didik 

mengevaluasi hasil diskusi 

kelompok. 

FASE 6 (Memberikan Apresiasi) 
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Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Guru Peserta Didik 

 

Membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi 

dalam pengerjaan LDPD 3 dan 

memberikan apresiasi. 

Memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru. 

 

Memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk 

menyampaikan kesimpulan 

tentang pembelajaran hari ini 

yaitu sifat simetri gerak 

parabola dan penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menyampaikan kesimpulan 

tentang pembelajaran hari ini 

yaitu sifat simetri gerak 

parabola dan penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Meyampaikan informasi 

mengenai latihan soal yang 

terdapat pada mobile learning 

untuk dikerjakan dirumah. 

Memperhatikan informasi 

yang diberikan oleh guru. 

Menyampaikan informasi 

materi yang akan disampaikan 

dipertemuan pertemuan  4  

adalah postest materi gerak 

parabola. 

Memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru 

untuk materi untuk pertemuan  

4. 

Mengucapkan salam penutup Menjawab salam penutup 
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J. Penilaian Hasil Pembelajaran  

1. Teknik penilaian 

Penilaian kognitif berupa hasil pengerjaan pretest dan postest 

2. Instrumen Penilaian 

Lembar prestest dan postest 

 

 

 

 

 

 

 

 

Yogyakarta,  

Mengetahui,        

Guru Mata Pelajaran,     Mahasiswa, 

 

 

.................................     .................................... 

NIP.       NIM. 
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1.2 Lembar Validasi RPP 

LEMBAR VALIDASI 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)   

Judul Penelitian  :  Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning untuk Meningkatkan  

Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA. 

Mata Pelajaran  :  Fisika  

Materi Pokok  :  Gerak Parabola 

Peneliti  :  Farida Tri Puspitasari  

Validator  :  

Tanggal  :  

 

Petunjuk  

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi.  

2. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya 

materi gerak parabola 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanggapan dengan menggunakan kriteria penilaian:  

5: Sangat Baik 4: Baik 3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik  

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom skala penilaian.  

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada tempat yang telah disediakan.  
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A. Lembar Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

No. Pernyataan 
Skor 

Komentar/Saran 
5 4 3 2 1 

A Identitas Mata Pelajaran        

1 Satuan pendidikan, kelas, semester, materi pokok, 

alokasi waktu  

      

B Perumusan Indikator        

1 Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar       

2 Kesesuaian penggunaan kata kerja operasional dengan 

kompetensi dasar yang diukur  

      

3 Kesesuaian dengan aspek pengetahuan        

C Pemilihan Materi Ajar        

1 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik        

2 Kesesuaian dengan alokasi waktu        

D Pemilihan Sumber Belajar        

1 Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar       

2 Kesesuaian dengan materi pembelajaran        

3 Kesesuaian karakteristik peserta didik        
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No. Pernyataan 
Skor 

Komentar/Saran 
5 4 3 2 1 

E Pemilihan Media Belajar        

1 Kesesuaian dengan materi pembelajaran        

2 Kesesuaian dengan karakteristik peserta didik        

F Pemilihan Model Pembelajaran        

1 Kesesuaian karakteristik peserta didik        

G Skenario Pembelajaran        

1 Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup 

dengan jelas.  

      

2 Kesesuaian penyajian dengan sistematika materi        

3 Kesesuaian alokasi waktu dengan materi        

 

 

B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan  

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………… 
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C. Kesimpulan 

RPP ini dinyatakan *)  

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran  

3. Tidak layak digunakan  

 

*) Lingkari salah satu nomor   

 

 

 

 

 

 

           Yogyakarta, …………………… 

             Validator  

 

 

 

            

            ……………………......... 

            NIP. 
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1.3 Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 

 

Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP) 

 

Materi Pokok  :Gerak Parabola 

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 1 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile 

Learning untuk Meningkatkan Motivasi  Belajar dan Hasil 

Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA. 

 

Peneliti  : Farida Tri Puspitasari 

Observer  : 

Tanggal  : 

Pertemuan  : I 

Petunjuk : 

1. Lembar observasi ini diisi oleh Bapak/Ibu Observer. 

2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian keterlaksanaan 

pembelajaran dari observer. 

3. Observer dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala 

yang sesuai dengan pendapat observer terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran. 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, 

kemudian memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

   

2.  Peserta didik menjawab salam dan 

berdoa, kemudian memperhatikan 

guru memeriksa kehadiran  

   

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 1 dan memotivasi 

peserta didik. 

   

4.  Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

pada pertemuan 1 dan peserta didik 

termotivasi untuk belajar.  

   

B. Kegiatan Inti 

1.  Guru memberikan demonstrasi yaitu 

melemparkan bola dengan sudut 

tertentu sehingga bola bergerak 

membentuk lintasan parabola 

   

2.  Peserta didik mengamati  demontrasi 

guru 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

3.  Guru menyampaikan informasi 

menggunakan animasi pada mobile 

learning terkait besaran-besaran pada 

gerak parabola menggunakan vektor. 

   

4.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang diberikan guru dan 

memperhatikan animasi pada mobile 

learning mengenai besaran-besaran 

gerak parabola menggunakan vektor. 

   

5.  Guru  memberikan contoh soal pada 

aplikasi mobile learning mengenai 

besaran-besaran pada gerak parabola 

   

6.  Peserta didik memperhatikan contoh 

soal yang tunjukkan guru pada 

aplikasi mobile learning mengenai 

besaran-besaran pada gerak parabola 

   

7.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

   

8.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait besaran-besaran 

yang ada pada gerak parabola. 

   

9.  Guru memberikan salah satu contoh 

soal pada aplikasi mobile learning 

mengenai analisis gerak parabola 

menggunakan vektor 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

10.  Peserta didik memperhatikan salah 

satu contoh soal yang ditunjukkan guru 

pada aplikasi mobile learning 

mengenai analisis gerak parabola 

menggunakan vektor 

   

11.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

   

12.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait analisis gerak 

parabola berdasar vektor 

   

13.  Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen 

   

14.  Peserta didik duduk sesuai dengan 

kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru. 

   

15.  Guru memberikan instruksi untuk 

mengerjakan LDPD 1 pada mobile 

learning  

   

16.  Peserta didik mengerjakan LDPD 1 

yang ada pada mobile learning  

   

17.  Guru membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

terkait pertanyaan yang ada pada 

LDPD 1. 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

18.  Peserta didik mengumpulkan 

informasi terkait permasalahan tentang 

komponen pada gerak parabola pada 

LDPD 1. 

   

C. Kegiatan Penutup 

1.  Guru memperpersilahkan perta didik 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

   

2.  Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

   

3.  Guru dan peserta didik mengevauasi 

hasil diskusi kelompok 

   

4.  Guru membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi dalam 

mengerjakan LDPD 1. 

   

5.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang disampaikan oleh guru. 

   

6.  Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan 

kesimpulan mengenai besaran-besaran 

dan analisis gerak parabola 

menggunakan vektor. 

   

7.  Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan mengenai besaran-besaran 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

dan analisis gerak parabola 

menggunakan vektor. 

8.  Guru menyampaikan materi yang akan 

disampaikan pada pertemuan 2 

mengenai tinggi maksimum dan jarak 

terjauh pada gerak parabola. 

   

9.  Peserta didik memperhatikan 

penyampaian guru mengenai materi 

selanjutnya. 

   

10.  Guru mengucapkan salam penutup    

11.  Peserta didik menjawab salam 

penutup 

   

Komentar Umum dan  Saran Perbaikan 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Yogyakarta,    

               Observer  

 

 

(    ) 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP) 

 

Materi Pokok  :Gerak Parabola 

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 1 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile 

Learning untuk Meningkatkan Motivasi  Belajar dan Hasil 

Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA. 

Peneliti  : Farida Tri Puspitasari 

Observer  : 

Tanggal  : 

Pertemuan  :  II 

Petunjuk : 

1. Lembar observasi ini disi oleh Bapak/Ibu Observer. 

2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian keterlaksanaan 

pembelajaran dari observer. 

3. Observer dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala 

yang sesuai dengan pendapat observer terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran. 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, 

kemudian memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

   

2.  Peserta didik menjawab salam dan 

berdoa, kemudian memperhatikan 

guru memeriksa kehadiran 

   

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 2 dan memotivasi 

peserta didik. 

   

4.  Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

pada pertemuan 2 dan peserta didik 

termotivasi untuk belajar. 

   

B. Kegiatan Inti 

1.  Guru menyampaikan informasi 

terkait waktu yang diperlukan untuk 

mencapai tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh pada gerak parabola 

   

2.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang diberikan oleh guru 

terkait waktu yang diperlukan untuk 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

mencapai tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh pada gerak parabola 

3.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

   

4.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak terjauh pada 

gerak parabola 

   

5.  Guru menyampaikan informasi 

terkait tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh pada gerak parabola 

   

6.  Peserta didik memperhatikan 

informasi terkait tinggi maksimum 

dan jarak jatuh terjauh pada gerak 

parabola 

   

7.  Guru memberikan contoh soal pada 

mobile learning terkait menentukan 

waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh serta menentukan tinggi 

maksimum dan jarak terjauh pada 

gerak parabola 

   

8.  Peserta didik memperhatikan contoh 

soal pada mobile learning terkait 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

menentukan waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapai tinggi maksimum 

dan jarak jatuh terjauh serta 

menentukan tinggi maksimum dan 

jarak terjauh pada gerak parabola 

9.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

   

10.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait menentukan 

tinggi maksimum dan jarak jatuh 

terjauh pada gerak parabola. 

   

11.  Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen 

   

12.  Peserta didik duduk berdasarkan 

kelompoknya. 

   

13.  Guru meminta peserta didik untuk 

membuka LDPD 2 yang ada pada 

mobile learning. 

   

14.  Peserta didik mengerjakan LDPD 2 

yang ada pada mobile learning.  

   

15.  Guru membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

terkait pertanyaan yang ada pada 

LDPD 2 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

16.  Peserta didik mengumpulkan 

informasi terkait permasalahan 

tentang LDPD 2.  

   

C. Kegiatan Penutup 

1.  Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

   

2.  Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

   

3.  Guru dan peserta didik mengevaluasi 

hasil diskusi kelompok. 

   

4.  Guru membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi dalam 

pengerjaan LDPD 2. 

   

5.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang disampaikan oleh 

guru. 

   

6.  Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menyampaikan 

kesimpulan tentang pembelajaran 

hari ini yang terkait menentukan 

waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh pada gerak parabola 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

serta menentukan tinggi maksimum 

dan jarak jatuh terjauh pada gerak 

parabola. 

7.  Peserta didik menyampaiakan 

kesimpulan pada pertemuan hari ini 

tentang pembelajaran hari ini yang 

terkait menentukan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak jatuh terjauh 

pada gerak parabola serta 

menentukan tinggi maksimum dan 

jarak jatuh terjauh pada gerak 

parabola. 

   

8.  Guru menyampaikan materi yang 

akan disampaikan di pertemuan 

berikutnya yaitu  sifat simetri gerak  

parabola. 

   

9.  Peserta didik memperhatikan 

penyampaian guru mengenai materi 

selanjutnya. 

   

10.  Guru mengucapkan salam penutup    

11.  Peserta didik menjawab salam 

penutup 
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Komentar Umum dan  Saran Perbaikan 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

Yogyakarta,    

               Observer  

 

 

(    ) 
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Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Rencana Pelaksanaan Pemebelajaran (RPP) 

 

Materi Pokok  :Gerak Parabola 

Sasaran Program : Peserta Didik Kelas X MIPA Semester 1 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile 

Learning untuk Meningkatkan Motivasi  Belajar dan Hasil 

Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA. 

Peneliti  : Farida Tri Puspitasari 

Observer  : 

Tanggal  : 

Pertemuan  : III 

Petunjuk : 

1. Lembar observasi ini disi oleh Observer. 

2. Lembar observasi ini disusun untuk memperoleh pencapaian keterlaksanaan 

pembelajaran dari observer. 

3. Observer dimohon untuk memberikan tanda check (√) pada kolom skala 

yang sesuai dengan pendapat observer terhadap keterlaksanaan 

pembelajaran. 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

A. Kegiatan Pendahuluan 

1.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, 

kemudian memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

   

2.  Peserta didik menjawab salam dan 

berdoa, kemudian memperhatikan 

guru memeriksa kehadiran 

   

3.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 3 dan memotivasi 

peserta didik 

   

4.  Peserta didik mengetahui  tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 3 dan peserta didik 

termotivasi untuk belajar.  

   

B. Kegiatan Inti 

1.  Guru menyampaikan informasi 

mengenai sifat simetris pada gerak 

parabola. 

   

2.  Peserta didik memperhatikan 

informasi dari guru mengenai sifat 

simetris pada gerak parabola. 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

3.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

   

4.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait sifat simetris 

pada gerak parabola. 

   

5.  Guru menyampaikan informasi 

mengenai penerapan gerak parabola 

dalam kehidupan sehari-hari 

   

6.  Peserta didik memperhatikan 

informasi mengenai penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan sehari-hari 

   

7.  Guru memberikan contoh soal pada 

mobile learning terkait sifat simetri 

dan penerapan gerak parabola dalam 

kehidupan sehari-hari 

   

8.  Peserta didik memperhatikan contoh 

soal pada mobile learning terkait sifat 

simetri dan penerapan gerak parabola 

dalam kehidupan sehari-hari. 

   

9.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

   

10.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait penerapan 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

gerak parabola dalam kehidupan 

sehari-hari 

11.  Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen 

   

12.  Peserta didik duduk dengan 

kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru. 

   

13.  Guru meminta peserta didik untuk 

membuka LDPD 3 pada mobile 

learning. 

   

14.  Peserta didik mengerjakan LDPD 3 

yang ada pada mobile learning. 

   

15.  Guru membimbing peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

terkait soal yang ada pada LDPD 3 

   

16.  Peserta didik mengumpulkan 

informasi terkait LDPD 3 . 

   

C. Kegiatan Penutup 

1.  Guru meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

   

2.  Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

3.  Guru dan peserta didik mengevaluasi 

hasil diskusi kelompok. 

   

4.  Guru membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi dalam 

pengerjaan LDPD 3 dan memberikan 

apresiasi. 

   

5.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang disampaikan oleh 

guru. 

   

6.  Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menyampaikan 

kesimpulan tentang pembelajaran 

hari ini yaitu sifat simetri gerak 

parabola dan penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan sehari-

hari. 

   

7.  Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan tentang pembelajaran 

hari ini yaitu sifat simetri gerak 

parabola dan penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan sehari-

hari. 

   

8.  Guru meyampaikan informasi 

mengenai latihan soal yang terdapat 

pada mobile learning untuk 

dikerjakan dirumah. 
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No Kegiatan 
Keterlaksanaan Keterangan 

Ya Tidak 

9.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang diberikan oleh guru. 

   

10.  Guru menyampaikan informasi 

materi yang akan disampaikan 

dipertemuan pertemuan  4  adalah 

postest materi gerak parabola. 

   

11.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang disampaikan oleh 

guru untuk materi untuk pertemuan  4. 

   

12.  Guru mengucapkan salam penutup    

13.  Peserta didik menjawab salam 

penutup 

   

Komentar Umum dan  Saran Perbaikan 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

Yogyakarta,    

               Observer  

 

 

(    )
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1.4 Lembar Validasi Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

a. Ahli Materi 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

BERBASIS MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF PADA PEMBELAJARAN 

FISIKA SMA 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Mata Pokok  : Gerak Parabola 

Sasaran Program : Peserta didik kelas X 

Penyusun  : Farida Tri Puspitasari 

Evaluator  : 

Hari, tanggal  :  

Petunjuk : 

1. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu 

sebagai ahli materi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 

sebagai pertimbangan perbaikan. 

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 

indikator yang tersedia. 

3. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian 

dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan. 

4. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan 

di kolom yang telah disediakan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan 

terimakasih. 

AHLI MATERI 
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A. Aspek Pembelajaran 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar         

2 Kesesuaian media pembelajarn dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan         

3 
Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 

media yang dikembangkan         

4 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran         

5 
Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 

menggunakan media         

6 Kemudahan memahami materi         

7 Keruntutan materi         

8 
Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA         

9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar         

10 Kemudahan memahami video         

11 Kemudahan memahami contoh soal         

12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik 
        

13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator         

14 
Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan taraf 

kemampuan peserta didik SMA         

15 
Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA         

 

B. Aspek Isi Media 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 

konsep yang benar         

2 Kesesuaian video dalam menggambarkan 

fenomena fisis yang sebenarnya         

3 Daya dukung video terhadap materi         

4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi         

5 Kesesuaian video dengan materi         

6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika         

7 
Ketepatan menggunakan lambang-lambang 

fisika         



159 
 

C. Aspek Kebahasaan 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
        

2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 

istilah dengan makna ganda         

3 
Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku         

 

D. Koreksi 

No Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan  
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E. Komentar dan Saran Umum 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

F. Kesimpulan 

Media ini dinyatakan  

1. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 

2. Layak untuk diujicobakan di lapangan  sesuai dengan saran 

3. Tidak layak 

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda. 

 

     Yogyakarta,....................................... 

                 Validator 

 

 

    

 

         (                                                     ) 

  NIP. 
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b. Ahli Media 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

BERBASIS MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF PADA PEMBELAJARAN 

FISIKA SMA 

 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Mata Pokok  : Gerak Parabola 

Sasaran Program : Peserta didik kelas X SMA 

Penyusun  : Farida Tri Puspitasari 

Evaluator  : 

Hari, tanggal  :  

Petunjuk : 

5. Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengtahui pendapat Bapak/Ibu 

sebagai ahli media terhadap media pembelajaran yang dikembangkan 

sebagai pertimbangan perbaikan. 

6. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 

indikator yang tersedia. 

7. Penilaian media terhadap indikator yang diberikan melalui skor penilaian 

dengan menggunakan kriteria penilaian yang telah dicantumkan. 

8. Pendapat, kritik, saran penilaian serya komentar Bapak/Ibu dapat dituliskan 

di kolom yang telah disediakan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya ucapkan 

terimakasih 

AHLI MEDIA 
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A. Aspek Tampilan 

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

1 Ketepatan pemilihan warna huruf         

2 Ketepatan pemilihan jenis huruf         

3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf         

4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia         

5 Kejelasan bentuk gambar pada materi         

6 Ketepatan ukuran gambar pada materi         

7 Kejelasan gambar pada video         

8 Ketepatan ukuran video pada layer          

9 Ketepatan desain pada background         

10 Keserasian warna tombol pada background         

11 Keserasian warna huruf dengan warna tombol         

12 Ketepatan susunan penempatan tombol         

13 Ketepatan pemilihan ukuran tombol         

14 Ketepatan pemilihan icon pada media         

15 Tampilan desain setiap layer         

 

B. Aspek Keterlaksanaan  

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kemudahan saat membuka media         

2 Kejelasan mapping media di tampilan awal.         

3 Kelengkapan mapping media di tampilan awal.     

4 Kejelasan petunjuk pengguna media         
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No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

5 Kemudahan penggunaan tombol         

6 Kemudahan pemilihan menu         

7 Kekonsistenan struktur navigasi         

8 Kemudahan pengamatan video         

9 
Daya dukung dalam membantu efektivitas 

pembelajaran         

 

C. Koreksi 

No Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan  
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No Bagian yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan  
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D. Komentar dan Saran Umum 

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

.......................................................................................................................

....................................................................................................................... 

E. Kesimpulan 

Media ini dinyatakan  

4. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi 

5. Layak untuk diujicobakan di lapangan  setelah direvisi sesuai 

dengan saran 

6. Tidak layak 

*) lingkari sesuai dengan pilihan anda. 

 

     Yogyakarta,....................................... 

                 Validator 

 

 

    

 

         (                                                     ) 

  NIP. 
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c. Guru Fisika SMA 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

BERBASIS MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF PADA PEMBELAJARAN 

FISIKA SMA 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi   : Gerak Parabola 

Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas X 

Penyusun   : Farida Tri Puspitasari 

Hari, Tanggal  : 

Petunjuk : 

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

sebagai Guru terhadap perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan 

sebagai pertimbangan perbaikan. 

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada 

kolom skor penilaian yang tersedia. 

3. Penilaian perangkat pembelajaran pada kolom skor penilaian menggunakan 

kriteria yang telah dicantumkan. 

4. Komentar, pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu dituliskan pada lembar 

koreksi yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak 

mencukup, mohon dituliskan pada kertas tambahan yang telah disediakan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya mengucapkan 

terimakasih. 

 

 

GURU 
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A. Aspek Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar      

2. Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan  

    

3. Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 

media yang dikembangkan  

    

4. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran  

    

5. Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 

menggunakan media  

    

6. Kemudahan memahami materi      

7 Keruntutan materi      

8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA  

    

9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar      

10 Kemudahan memahami video      

11 Kemudahan memahami contoh soal      

12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik      

13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator      

14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 

taraf kemampuan peserta didik SMA  

    

15 Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA  
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B. Aspek Kebahasaan 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
        

2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 

istilah dengan makna ganda         

3 
Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku         

 

C. Aspek Isi Media 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 

konsep yang benar         

2 Kesesuaian video dalam menggambarkan 

fenomena fisis yang sebenarnya         

3 Daya dukung video terhadap materi         

4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi         

5 Kesesuaian video dengan materi         

6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika         

7 
Ketepatan menggunakan lambang-lambang 

fisika         

 

D. Aspek Keterlaksanaan. 

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kemudahan saat membuka media         

2 Kejelasan mapping media di tampilan awal.         

3 
Kelengkapan mapping media di tampilan 

awal.     

4 Kejelasan petunjuk pengguna media         

5 Kemudahan penggunaan tombol         
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No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

6 Kemudahan pemilihan menu         

7 Kekonsistenan struktur navigasi         

8 Kemudahan pengamatan video         

9 
Daya dukung dalam membantu efektivitas 

pembelajaran         

 

E. Aspek Tampilan 

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

1 Ketepatan pemilihan warna huruf         

2 Ketepatan pemilihan jenis huruf         

3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf         

4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia         

5 Kejelasan bentuk gambar pada materi         

6 Ketepatan ukuran gambar pada materi         

7 Kejelasan gambar pada video         

8 Ketepatan ukuran video pada layer          

9 Ketepatan desain pada background         

10 Keserasian warna tombol pada background         

11 Keserasian warna huruf dengan warna tombol         

12 Ketepatan susunan penempatan tombol         

13 Ketepatan pemilihan ukuran tombol         

14 Ketepatan pemilihan icon pada media         

15 Tampilan desain setiap layer         
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F. Koreksi 

No Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 
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No Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

G. Komentar atau Saran Umum 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

H. Kesimpulan 

Media ini dinyatakan*) 

a. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 

b. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan koreksi. 

c. Tidak layak. 

*) Lingkari sesuai dengan pendapat anda. 

 

Yogyakarta,............................................ 

Validator    

 

 

 

(     ) 

NIP.     
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d. Peer Reviewer 

 

LEMBAR PENILAIAN PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN 

BERBASIS MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI 

BELAJAR DAN HASIL BELAJAR KOGNITIF PADA PEMBELAJARAN 

FISIKA SMA 

 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Materi   : Gerak Parabola 

Sasaran Program  : Peserta Didik Kelas X 

Penyusun   : Farida Tri Puspitasari 

Hari, Tanggal  : 

Petunjuk : 

1. Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 

sebagai ahli media terhadap perangkat pembelajaran fisika yang 

dikembangkan sebagai pertimbangan perbaikan. 

2. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (√) pada 

kolom skor penilaian yang tersedia. 

3. Penilaian perangkat pembelajaran pada kolom skor penilaian menggunakan 

kriteria yang telah dicantumkan. 

4. Komentar, pendapat, kritik dan saran Bapak/Ibu dituliskan pada lembar 

koreksi yang telah disediakan. Apabila tempat yang disediakan tidak 

mencukup, mohon dituliskan pada kertas tambahan yang telah disediakan. 

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar penilaian ini, saya mengucapkan 

terimakasih. 

 

PEER REVIEWER 
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A. Aspek Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai 

Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar      

2. Kesesuaian media pembelajaran dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan  

    

3. Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 

media yang dikembangkan  

    

4. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran  

    

5. Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 

menggunakan media  

    

6. Kemudahan memahami materi      

7 Keruntutan materi      

8 Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA  

    

9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar      

10 Kemudahan memahami video      

11 Kemudahan memahami contoh soal      

12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta didik      

13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator      

14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 

taraf kemampuan peserta didik SMA  

    

15 Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA  
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B. Aspek Kebahasaan 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 
        

2 
Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 

istilah dengan makna ganda         

3 
Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku         

 

C. Aspek Isi Media 

No Aspek yang Dinilai 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

1 Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 

konsep yang benar         

2 Kesesuaian video dalam menggambarkan 

fenomena fisis yang sebenarnya         

3 Daya dukung video terhadap materi         

4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi         

5 Kesesuaian video dengan materi         

6 Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika         

7 
Ketepatan menggunakan lambang-lambang 

fisika         

 

D. Aspek Keterlaksanaan. 

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

1 Kemudahan saat membuka media         

2 Kejelasan mapping media di tampilan awal.         

3 
Kelengkapan mapping media di tampilan 

awal.     

4 Kejelasan petunjuk pengguna media         

5 Kemudahan penggunaan tombol         
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No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

6 Kemudahan pemilihan menu         

7 Kekonsistenan struktur navigasi         

8 Kemudahan pengamatan video         

9 
Daya dukung dalam membantu efektivitas 

pembelajaran         

 

E. Aspek Tampilan 

No Kriteria 
Skor 

1 2 3 4 

1 Ketepatan pemilihan warna huruf         

2 Ketepatan pemilihan jenis huruf         

3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf         

4 Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia         

5 Kejelasan bentuk gambar pada materi         

6 Ketepatan ukuran gambar pada materi         

7 Kejelasan gambar pada video         

8 Ketepatan ukuran video pada layer          

9 Ketepatan desain pada background         

10 Keserasian warna tombol pada background         

11 Keserasian warna huruf dengan warna tombol         

12 Ketepatan susunan penempatan tombol         

13 Ketepatan pemilihan ukuran tombol         

14 Ketepatan pemilihan icon pada media         

15 Tampilan desain setiap layer         
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F. Koreksi 

No Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 
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No Bagian Yang Salah Jenis Kesalahan Saran Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

G. Komentar atau Saran Umum 

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

........................................................................................................................

....................................................................................................................... 

H. Kesimpulan 

Media ini dinyatakan*) 

e. Layak untuk diujicobakan di lapangan tanpa revisi. 

f. Layak untuk diujicobakan di lapangan sesuai dengan koreksi. 

g. Tidak layak. 

*) Lingkari sesuai dengan pendapat anda. 

 

Yogyakarta,............................................ 

Validator    

 

 

 

(     ) 

     NIM. 
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RUBIK PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING 

 

A. Aspek Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

1 Kesesuaian materi dengan Kompetensi 

Dasar 
1) Jika hanya 3 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 

2) Jika hanya 4 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 

3) Jika hanya 5 rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 

4) Jika semua rumusan indikator pembelajaran yang sesuai dengan KD 

2 Kesesuaian media pembelajarn dengan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan 
1) Jika hanya 3 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 

2) Jika hanya 4 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 

3) Jika hanya 5 tujuan pembelajaran yang sesuai dengan media 

4) Jika semua tujuan pembelajaran sesuai dengan media 

3 Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 

media yang dikembangkan 

1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 

dikembangkan 

2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 

dikembangkan 

3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan bentuk media yang 

dikembangkan 

4) Jika semua sub materi sesuai dengan bentuk media yang dikembangkan 

4 Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 
1) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

2) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 

3) Jika hanya 4 sub materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

4) Jika semua sub materi sesuai dengan tujuan pembelajaran 

5 Kejelasan petunjuk belajar saat proses 

belajar menggunakan media 

 

1) Jika tidak terdapat menu petunjuk belajar 

2) Jika terdapat menu petunjuk belajar, tetapi susah dipahami dan tidak lengkap 

3) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, tetapi tidak lengkap 

4) Jika terdapat menu petunjuk belajar, mudah dipahami, dan lengkap 

6 Kemudahan memahami materi 1) Jika hanya 1 sub materi yang mudah dipahami 

2) Jika hanya 2 sub materi yang mudah dipahami 

3) Jika hanya 3 sub materi yang mudah dipahami 

4) Jika semua sub materi yang mudah dipahami 

7 Keruntutan materi 1)  Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 

berdekatan tidak mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

2) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 

berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi belum mencerminkan 

keterkaitan isi 

3) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 

berdekatan mencerminkan keruntutan isi, tetapi kurang mencerminkan 

keterkaitan isi 

4) Jika penyampaian materi antara satu sub materi dengan sub materi yang 

berdekatan mencerminkan keruntutan dan keterkaitan isi 

8 Kesesuaian materi dengan taraf 

kemampuan peserta didik SMA 

1) Jika hanya 1 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 

SMA 

2) Jika hanya 2 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 

SMA 

3) Jika hanya 3 sub materi yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik 

SMA 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

4) Jika semua sub materi sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

9 Kemudahan memahami ilustrasi gambar 

 

 

1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 

2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 

3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 

4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang mudah dipahami 

10 Kemudahan memahami video 1) Jika video dipahami dengan kurang baik 

2) Jika video dapat dipahami dengan cukup baik 

3) Jika video dapat dipahami dengan baik 

4) Jika video dapat dipahami dengan sangat baik 

11 Kemudahan memahami contoh soal 1) Jika hanya < 2 contoh soal yang mudah dipahami 

2) Jika hanya 3 contoh soal yang mudah dipahami 

3) Jika hanya 4 contoh soal yang mudah dipahami 

4) Jika > 4 contoh soal yang mudah dipahami 

12 Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 

didik 
1) Jika hanya < 2 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 

2) Jika hanya 3 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 

3) Jika hanya 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 

4) Jika > 4 contoh soal yang bermanfaat bagi peserta didik 

13 Kesesuaian latihan soal dengan indikator 1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan indikator 

2)  Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan indikator 

3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan indikator 

4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan indikator 

14 Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 

taraf kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya < 3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

2) Jika hanya 3-5 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

3) Jika hanya 6-8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

4) Jika > 8 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

15 Kesesuaian LDPD dengan taraf 

kemampuan peserta didik SMA 
1) Jika hanya 1 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

2) Jika hanya 2-3 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

3) Jika hanya 3-4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

4) Jika > 4 soal yang sesuai dengan taraf kemampuan peserta didik SMA 

 

B. Aspek Isi Media 

No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

1 

  

  

  

Kesesuaian materi yang disampaikan 

dengan konsep yang benar 

  

  

  

1) Jika hanya 1 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 

2) Jika hanya 2 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 

3) Jika hanya 3 sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 

4) Jika semua sub materi yang disampaikan yang sesuai dengan konsep 

2 

  

  

  

Kesesuaian video dalam menggambarkan 

fenomena fisis 

  

  

  

1) Jika video dalam menggambarkan fenomena fisis dengan kurang baik 

2) Jika video dapat menggambarkan fenomena fisis dengan cukup baik 

3) Jika video dapat dalam menggambarkan fenomena fisis dengan baik 

4) Jika video dapat dalam menggambarkan fenomena fisis  dengan sangat baik 

3 

  

  

  

Daya dukung video terhadap materi 

  

  

  

1) Jika video dalam mendukung materi kurang baik 

2) Jika video dapat mendukung materi dengan cukup baik 

3) Jika video dapat mendukung materi dengan baik 

4) Jika video dapat mendukung materi dengan sangat baik 

4 Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 1) Jika hanya 1 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

  

  

  

  

 

  

2) Jika hanya 2 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 

3) Jika hanya 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 

4) Jika lebih dari 3 ilustrasi gambar yang sesuai dengan materi 

5 

  

  

  

Kesesuaian video dengan materi 

  

  

  

1) Jika video kurang sesuai dengan materi 

2) Jika video cukup sesuai dengan materi 

3) Jika video sesuai dengan materi 

4) Jika video sangat sesuai dengan materi 

6 

  

  

  

Ketepatan penggunaan istilah-istilah fisika 

  

  

  

1) Jika istilah-istilah yang digunakan kurang tepat 

2) Jika istilah-istilah yang digunakan cukup tepat 

3) Jika istilah-istilah yang digunakan tepat 

4) Jika istilah-istilah yang digunakan sangat tepat 

7 

  

  

  

Ketepatan penggunaan lambang-lambang 

fisika 

  

  

  

1) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan kurang tepat 

2) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan cukup tepat 

3) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan tepat 

4) Jika lambang-lambang fisika yang digunakan sangat tepat 

 

C. Aspek Kebahasaan 

No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

1 Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 

 

1) Jika kalimat kurang dipahami dengan baik 

2) Jika kalimat dapat dipahami dengan cukup baik 

3) Jika kalimat dapat dipahami dengan baik 
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No Aspek yang dinilai Kriteria Penilaian 

4) Jika kalimat dapat dipahami dengan sangat baik 

2 Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 

istilah dengan makna ganda 

 

1) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat kurang baik 

2) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat cukup baik 

3) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat baik 

4) Jika penggunaan istilah pada suatu kalimat sangat baik 

3 Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baku 

1) Jika terdapat  kaidah penulisan kalimat yang kurang baik 

2) Jika kaidah penulisan kalimat yang cukup baik 

3) Jika kaidah penulisan kalimat baik 

4) Jika kaidah penulisan kalimat sangat baik 

 

D. Aspek Tampilan 

No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

1 Ketepatan pemilihan warna huruf 1) Jika warna huruf hanya kontras dengan warna background 

2) Jika warna huruf kontras dengan warna background dan tidak mencolok 

3) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak mencolok, dan teks mudah 

terbaca. 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

4) Jika warna huruf kontras dengan warna background, tidak mencolok, dan teks mudah 

terbaca, dan dapat dibaca dengan nyaman 

2 Ketepatan pemilihan jenis huruf 1) Jika jenis hurufnya hanya jelas bentuknya 

2) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya dan kontras tebal tipisnya 

3) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya dan memprhatikan 

kejelasnya 

4) Jika jenis hurufnya jelas bentuknya, kontras tebal tipisnya, memperhatikan 

kejelasannya, dan dapat dibaca dengan mudah  

3 Ketepatan pemilihan ukuran huruf 

 

 

1) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar 

2) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf 

judul dan sub-judul dapat terbedakan 

3) Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf 

judul dan sub-judul dapat terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca. 

4)  Jika ukuran huruf yang digunakan proporsional dengan ukuran layar, ukuran huruf 

judul dan sub-judul dapat terbedakan, dan dapat dengan mudah dibaca, dan dapat dibaca 

dengan nyaman 

4 1) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

Ketepatan pengaturan jarak, baris, 

dan alinea 

2) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat dan alinea satu dengan yang lainnya dapat 

terbedakan 

3) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat, alinea satu dengan yang lainnya dapat 

terbedakan dan mudah dibaca 

4) Jika jarak baris teks tidak terlalu rapat, alinea satu dengan yang lainnya dapat 

terbedakan sehingga mudah dan nyaman di baca.  

5 Kejelasan bentuk gambar pada 

materi 

1) Jika gambar tidak jelas bentuknya 

2) Jika gambar jelas bentuknya 

3) Jika gambar jelas bentuknya dan kontras dengan background 

4) Jika gambar jelas bentuknya dan kontras dengan background dan mudah diamati 

6 Ketepatan ukuran gambar pada 

materi 

1) Jika ukuran gambar tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak proporsional 

dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan dan 

penjelasan 

2) Jika ukuran gambar cukup memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak 

proporsional dengan space layar yang ada, tetapi tidak proporsional dengan teks 

keterangan atau penjelasan. 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

3) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas, cukup proporsional dengan spacelayar 

yang ada, dan cukup proporsional dengan teks keterangan dan penjelasan. 

4) Jika ukuran gambar dapat dilihat dengan jelas, proporsional dengan space layar yang 

ada, dan proporsional dengan teks keterangan dan penjelasan. 

7 Kejelasan gambar pada video 1) Jika gambar pada video dapat terlihat namun hanya sebagian 

2) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh 

3) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh namun tidak fokus 

4) Jika gambar pada video dapat terlihat secara utuh dan gambar pada video fokus 

8 Ketepatan ukuran video pada layer  1) Jika ukuran gambar video tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak 

proporsional dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan 

dan penjelasan 

2) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, cukup 

proporsional dengan space layar yang ada, akan tetapi tidak proporsional dengan teks 

keterangan dan penjelasan 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

3) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, cukup 

proporsional dengan space layar yang ada, dan cukup  proporsional dengan teks 

keterangan atau penjelasan 

4) Jika ukuran gambar video memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, proporsional 

dengan space layar yang ada, dan  proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan 

9 Ketepatan desain pada background 
1) Jika desain background tidak menarik, komposisi warna tidak sesuai, warna terlalu 

mencolok sehingga mengganggu pembaca teks atau gambar 

2) Jika desain background cukup menarik, komposisi warna cukup sesuai, warna terlalu 

mencolok sehingga mengganggu pembaca teks atau gambar 

3) Jika desain background menarik, komposisi warna cukup sesuai, warna tidak terlalu 

mencolok sehingga nyaman pembaca teks atau gambar 

4) Jika desain background menarik, komposisi warna sesuai, warna tidak terlalu mencolok 

sehingga nyaman pembaca teks atau gambar 

10 Keserasian warna tombol pada 

background 
1) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan. 

2) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan 

tidak mencolok. 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

3) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan, 

tidak mencolok dan tombol terlihat jelas. 

4) Jika hanya komposisi warna tombol dengan warna background yang dapat terbedakan, 

tidak mencolok, dan tombol terlihat jelas sehingga mempermudah pengguna 

11 

 

 

 

 

Keserasian warna huruf dengan 

warna tombol 

 

 

 

 

1) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 

sehingga dapat terbedakan namun terlihat mencolok 

2) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 

sehingga dapat terbedakan dan tidak terlihat mencolok 

3) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 

sehingga dapat terbedakan, tidak terlihat mencolok dan tulisan dapat terbaca 

4) Jika hanya warna tombol yang memiliki warna serasi dengan tulisan keterangan tombol 

sehingga dapat terbedakan, tidak terlihat mencolok , tulisan dapat terbaca dan terasa 

nyaman saat membacanya 

12 Ketepatan susunan penempatan 

tombol 
1) Jika hanya bentuk tombol yang disusun dan ditempatkan dengan tepat 

2) Jika bentuk dan ukuran tombol disusun dan ditempatkan dengan tepat 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

3) Jika bentuk, ukuran, dan posisi tombol disusun dan ditempatkan dengan tepat 

4) Jika bentuk, ukuran, posisi dan interaktivitas tombol disusun dan ditempatkan dengan 

tepat 

13 

 

 

 

 

 

Ketepatan pemilihan ukuran tombol 

 

 

 

 

 

1) Jika ukuran tombol tidak memungkinkan untuk dilihat dengan jelas, tidak proporsional 

dengan space layar yang ada, dan tidak proporsional dengan teks keterangan atau 

penjelasan. 

2) Jika ukuran tombol cukup memungkinkan untyk dilihat dengan jelas, cukup 

proporsional dengan space layar yang ada, akan tetapi tidak proporsional dengan teks 

keterangan atau penjelasan. 

3) Jika ukuran tombo dapat dilihat dengan jelas, cukup proporsional dengan  space layar 

yang ada, dan cukup proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan. 

4) Jika ukuran tombo dapat dilihat dengan jelas, proporsional dengan  space layar yang 

ada, dan proporsional dengan teks keterangan atau penjelasan. 

14 Ketepatan pemilihan icon pada 

media 

1) Jika icon tidak kontras dengan background  dan tidak dapat terbedakan dengan 

background 

2) Jika icon cukup kontras dengan background  dan cukup dapat terbedakan dengan 

background 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

3) Jika icon kontras dengan background dan cukup dapat terbedakan dengan background 

4) Jika icon kontras dengan background dan dapat terbedakan dengan background 

15 

 

 

 

 

 

Tampilan desain setiap layer 

 

 

 

 

1) Jika desain layar tidak menarik, letak teks dan gambar tidak tepat sehingga mempersulit 

pengguna belajar. 

2) Jika desain layar cukup menarik, letak teks dan gambar tidak tepat sehingga 

mempersulit pengguna belajar. 

3) Jika desain layar menarik, letak teks dan gambar cukup tepat sehingga mempermudah 

pengguna belajar. 

4) Jika desain layar menarik, letak teks dan gambar tepat sehingga mempermudah 

pengguna belajar. 

 

E. Aspek Keterlaksanaan 

No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

1 Kemudahan saat membuka media 1) Jika media tidak dapat dibuka 

2) Jika media dapat dibuka dengan durasi waktu yang lama 



191 
 

No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

3) jika media dapat dibuka dengan durasi cepat namun terkadang media tertutup dengan 

sendirinya 

4) Jika media dapat dibuka dengan cepat dan tidak tertutup dengan sendirinya 

2 Kejelasan mapping media di 

tampilan awal. 

1) Jika menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing fitur tidak dapat ditebak 

dengan jelas 

2) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 

fitur dapat di tebak dengan cukup jelas 

3) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 

fitur dapat di tebak dengan jelas 

4) Jika terdapat halaman utama yang menampilkan fitur-fitur media yang masing-masing 

fitur dapat di tebak dengansangat jelas 

3 Kelengkapan mapping media di 

tampilan awal. 
1) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media kurang lengkap 

2) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media cukup lengkap 

3) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media  lengkap 

4) Jika halaman utama di awal yang menampilkan fitur-fitur media sangat lengkap 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

4 Kejelasan petunjuk pengguna 

media 

1) Jika tidak terdapat petunjuk penggunaan media sama sekali 

2) Jika terdapat petunjuk, tetapi tidak terdapat tombol, dan tidak mudah dipahami 

3) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sebagian mudah dipahami 

4) Jika terdapat petunjuk disertai tombol dan sangat mudah dipahami 

5 

 

 

 

 

Kemudahan penggunaan tombol 

 

 

 

1) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah 

2) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 

sesuai 

3) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 

sesuai serta nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju 

4) Jika tombol dapat dioperasikan secara mudah dengan bentuk dan ukuran tombol yang 

sesuai, nama atau simbol mencerminkan isi link yang dituju dan nyaman ketika digunakan 

6 Kemudahan pemilihan menu 1) Jika menu dapat terlihat jelas 

2) Jika menu dapat terlihat jelas dan nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang 

dituuju 

3) Jika menu dapat terlihat jelas, nama atau simbol menu sesuai dengan isi yang dituju, 

dan mudah dioperasikan 

4) Jika menu dapat dioperasikan dan nyaman ketika digunakan 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

7 

 

 

 

 

 

Kekonsistenan struktur navigasi 

 

 

 

 

 

 

1) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju 

2) Jika nama atau simbol dar struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju dan 

hanya menunjuk pada satu aktivitas 

3) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 

menunjuk pada satu aktivitas, dan tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 

aktivitas tertentu 

4) Jika nama atau simbol dari struktur navigasi sesuai dengan aktivitas yang dituju, hanya 

menunjuk pada satu aktivitas, tidak berubah - ubah ketika digunakan yntuk menuju 

aktivitas tertentu, dan runtut ketika struktur navigasi dijalankan 

8 Kemudahan pengamatan video 
1) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi kurang jelas serta sulit dijalankan 

2) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta sulit dijalankan 

3) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat dijalankan namun 

kurang lancar 

4) Jika terdapat gambar dalam video dan animasi jelas serta dapat dijalankan dengan 

lancar 

9 1. Jika dalam meda terdapat fitur yang mampu memperjelas materi 
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No Aspek yang Dinilai Kriteria Penilaian 

 

 

 

 

 

Daya dukung dalam membantu 

efektivitas pembelajaran 

 

 

 

 

2. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi dan berbagai fitur 

yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran 

3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 

fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran dan mampu mengatasi keterbatasan 

pembelajaran. 

3. Jika dalam media terdapat fitur yang mampu memperjelas materi, terdapat berbagai 

fitur yang bervariasi untuk menunjang pembelajaran, mampu mengatasi keterbatasan 

pembelajaran dan mampu menghidarkan kesalahpahaman terhadap materi yang diajarkan. 
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1.5 Angket Respon Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

 

LEMBAR PENILAIAN KUESIONER RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PENGEMBANGAN MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR DAN 

HASIL BELAJAR KOGNITIF PADA PEMBELAJARAN FISIKA SMA 

 

 

Petunjuk:  

1. Angket ini ditujukan untuk Anda sebagai peserta didik SMA untuk mengetahui tanggapan mengenai produk media 

berupa mobile learning.  

2. Pertanyaan berupa pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban sesuai kriteria penilaian sebagai berikut:  

1) Sangat Tidak Setuju = STS  

2) Tidak Setuju  = TS  

3) Setuju   = S 

4) Sangat Setuju  = SS  

3. Penilaian dilakukan dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat 

Anda. 

4. Pendapat, saran, serta komentar Anda mohon ditulis pada lembar koreksi yang telah disediakan. Apabila space 

yang disediakan tidak mencukupi, mohon ditulis pada kertas tambahan yang telah disediakan.  

 

Atas kesediaan Anda untuk mengisi lembar penilaian ini, diucapkan terima kasih.  

NB: *diadaptasi dari angket penelitian Mega Septiana Ika Rahayu 
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No. Pertanyaan 

Skor Penilaian 

SS S TS STS 

1. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara gratis melalui Play Store, 

Bluetooth, atau SHAREit.  
    

2. Anda meminta banyak bantuan dari orang lain dalam menggunakan Fisikasik 

V 1.0. 
    

3. Anda dapat belajar dengan menggunakan Fisikasik V 1.0 kapan pun dan 

dimana pun.  
    

4. Anda dapat mengulang-ulang materi yang belum Anda pahami dengan 

mudah melalui Fisikasik V 1.0 
    

5. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara mudah melalui Play Store, 

Bluetooth, atau SHAREit.  
    

6. Anda senang dan tertarik untuk belajar menggunakan Fisikasik V 1.0.      

7. Fisikasik V 1.0 mampu menjelaskan konsep gerak parabola dengan baik.      

8. Anda lebih mengerti dan memahami materi gerak parabola dan 

penerapannya dengan adanya video dan ilustrasi gambar pada FisikasikV 1.0 
    

9. Fitur pemilihan sub materi memudahkan Anda untuk mempelajari materi 

yang ingin Anda pelajari.  
    

10. Fitur pendahuluan membantu Anda untuk mengetahui Kompetensi Dasar apa 

saja yang harus dikuasai dalam pembelajaran.  
    

11. Fitur tujuan pembelajaran membantu Anda untuk mengetahui tujuan yang 

akan Anda capai dalam pembelajaran.  
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No. Pertanyaan 

Skor Penilaian 

SS S TS STS 

12. Fitur peta konsep membantu Anda untuk mengetahui secara garis besar 

materi apa saja yang akan Anda pelajari dalam bab gerak parabola dan 

penerapannya.  

    

13. Fitur contoh soal membantu Anda untuk mencoba mengerjakan soal dan 

mengetahui cara mengerjakannya.  
    

14. Fitur video pembelajaran dapat memudahkan anda dalam memahami materi 

pembelajaran.  
    

15.  Fitur latihan soal menambah semangat belajar karena dapat mengetahui 

sejauh mana kemampuan Anda.  
    

16. Fitur LDPD membantu Anda untuk berdiskusi dengan teman dan dapat 

meningkatkan kemampuan mengerjakan soal yang berkaitan dengan materi 

gerak parabola.  

    

17. Fitur materi memudahkan  Anda untuk memahami materi yang berkaitan 

dengan dengan materi gerak parabola.  
    

18. Gambar dan video dalam  Fisikasik V 1.0 terlihat jelas dan proporsional.      

19. Teks sulit dibaca dengan jelas dan kurang nyaman.      

20. Secara umum tampilan dalam FisikasikV 1.0 bagus dan meningkatkan 

motivasi belajar Anda.  
    

21. Istilah yang digunakan dalam Fisikasik V 1.0 jelas.      
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No. Pertanyaan 

Skor Penilaian 

SS S TS STS 

22. Bahasa yang digunakan Fisikasik V 1.0 ringkas dan mudah dipahami.      

23. Fisikasik V 1.0 tidak mengalami hambatan pada saat dioperasikan.      

 

Komentar atau Saran 

…………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………………………………………… 

Yogyakarta,       2017 

             Responden  

 

 

            (………………………………)
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1.6 Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik 

 

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning  untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan Hasil 

Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Gerak Parabola 

Peneliti : Farida Tri Puspitasari 

Validator :  

Tanggal :  

 

Petunjuk : 

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi. 

2. Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Angket Respon Peserta Didik dengan kriteria sebagai berikut : 

5: Sangat Baik  4: Baik  3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda Check (√ ) pada kolom kriteria penilaian. 

5. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar, saran/masukan pada tempat yang telah disediakan. 
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A. Lembar Validasi Angket Respon Peserta Didik 

No Aspek yang Dinilai 
Nilai 

Komentar/Saran 
5 4 3 2 1 

A.  Substansi        

1. Isi angket mencakup pertanyaan motivasi peserta didik       

2. Isi angket mencakup pernyataan ketertarikan peserta didik 

menggunakan fitur pada aplikasi  

      

3. Isi angket mencakup pertanyaan kemudahan peserta didik 

dalam penggunaan aplikasi 

      

4. Isi angket mencakup kemudahan mendapatkan aplikasi        

5. Isi angket mencakup tampilan dan bahasa yang digunakan 

pada aplikasi 

      

6. Isi angket mencakup pernyataan mengenai fitur pada 

aplikasi 

      

6. Terdapat pernyataan positif.       

7. Terdapat pernyataan negatif.       
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B. Konstruksi       

1. Kejelasan dalam perumusan pokok pernyataan       

2. Kejelasan pernyataan sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda  

      

3. Kejelasan petunjuk dalam pengerjaan pernyataan       

C. Kebahasaan       

1. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

baku Indoneia  

      

2. Penulisan kalimat dan ejaan sesuai EYD       

3. Pernyataan menggunakan kata/istilah yang berlaku umum 

(tidak dalam bahasa daerah) 

      

4. Kekomukatifan rumusan kalimat pernyataan.       
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B. Komentar Dan Saran Perbaikan 

................................................................................................................................................................................................................

................................................................................................................................................................................................................

................................................................................................................................................................................................................ 

C. Kesimpulan 

Angket respon siswa pada pembelajaran menggunakan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning. ini dinyatakan *): 

1. Layak digunakan dengan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan  

*) Lingkari salah satu nomor 

 

Yogyakarta,............................................ 

Validator    

 

 

 

(      ) 

      NIP.
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KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS MOBILE LEARNING 

 

No. Aspek 
Nomor Soal 

Jumlah 
Possitif Negatif 

1. Kemudaahan dalam 

mendapatkan aplikasi  

1, 5  2 

2. Ketertarikan penggunaan fitur 

pada aplikasi 

6  1 

3. Kemudahan dalam menjalankan 

aplikasi 

3, 4, 23 2 4 

4. Tampilan pada aplikasi  18 19 1 

5. Bahasa yang digunakan dalam 

aplikasi 

21, 22  3 

6. Fitur yang ada pada aplikasi 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13, 

14, 15, 16, 

17 

 11 

7. Motivasi belajar peserta didik 20  1 

Jumlah Butir 21 2 23 
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1.7 Angket Motivasi Belajar Sebelum dan Setelah Pembelajaran 

 

ANGKET MOTIVASI BELAJAR FISIKA 

Nama   :  

Kelas / No.Absen : 

Petunjuk Pengisian 

1. Bacalah pertanyaan dibawah ini dengan teliti. 

2. Berilah tanda centang (√) pada salah satu alternatif jawaban sesuai dengan 

keadaan yang sesungguhnya. 

3. Alternatif jawaban anda dijamin kerahasiaannya dan tidak akan 

mempengaruhi nilai. 

Keterangan  

S : Selalu     KD : Kadang-kadang 

SR : Sering     TP : Tidak Pernah 

No Pernyataan S SR KD TP 

1.  Saya memiliki aplikasi pembelajaran fisika untuk 

menambah wawasan dalam belajar fisika  

    

2. Saya berusaha dengan sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan soal latihan fisika yang ada pada 

aplikasi pembelajaran fisika saat di sekolah. 

    

3. Saya berusaha dengan sungguh-sungguh dalam 

menyelesaikan soal latihan fisika yang ada pada 

aplikasi pembelajaran fisika saat di rumah. 

    

4. Saya memanfaatkan waktu luang yang ada untuk 

belajar materi yang berkaitan dengan fisika 

melalui aplikasi pembelajaran fisika. 

    

5. Setiap ada tugas fisika saya langsung 

mengerjakannya. 

    

6. Soal-soal yang tidak dapat saya kerjakan dalam 

ulangan, akan saya pelajari kembali. 
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No Pernyataan S SR KD TP 

7. Saya mencari jawaban di aplikasi pembelajaran 

fisika, apabila menjumpai soal fisika yang sulit 

untuk dikerjakan. 

    

8. Saya akan belajar sendiri melalui aplikasi 

pembelajaran fisika, jika guru fisika berhalangan 

hadir. 

    

9. Saya berusaha untuk membaca dan memahami 

konsep fisika dengan baik melalui aplikasi 

pembelajaran fisika. 

    

10. Setiap materi yang diberikan guru, saya akan 

membahas atau mempelajarinya kembali melalui 

aplikasi pembelajaran fisika. 

    

11. Saya mendiskusikan materi yang ada pada 

aplikasi pembelajaran fisika yang saya baca 

dengan teman-teman. 

    

12. Saya malas bertanya pada guru mengenai materi 

fisika yang belum saya pahami 

    

13. Saya mempersiapkan dengan sebaik-baiknya, jika 

akan menghadapi tes atau ulangan fisika melalui 

aplikasi pembelajaran fisika. 

    

14. Saya berusaha untuk memperoleh nilai yang 

tinggi, dalam menempuh tes atau ulangan fisika. 

    

15. Saya tidak mengecek kembali tugas yang telah 

dikerjakan, karena hanya akan membuang waktu 

saja. 

    

16. Saya mengulangi materi yang saya terima, dan 

berusaha untuk membaca materi yang ada  pada 

aplikasi pembelajaran fisika untuk pertemuan 

pembelajaran berikutnya. 
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No Pernyataan S SR KD TP 

17. Saya akan merasa puas jika saya dapat 

mengerjakan soal fisika dengan memperoleh nilai 

yang baik 

    

18. Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan 

mengerjakanannya. 

    

19. Saya merasa senang jika menemukan aplikasi 

tentang pebelajaran  fisika di internet.  

    

20. Saya akan mempertahankan pendapat, apabila 

saya yakin bahwa pendapat saya benar pada 

pembelajaran fisika. 

    

21. Didalam kerja kelompok, saya berusaha untuk 

menyampaikan ide-ide yang baik dan masuk akal. 

    

22. Didalam kerja kelompok, saya berusaha untuk 

menyampaikan pendapat secara rinci agar dapat 

dipertahankan. 

    

23. Saya senang belajar materi fisika dan latihan soal 

pada aplikasi pembeajaran fisika karena melatih 

untuk berpikir. 

    

24. Apabila didalam kelas ada diskusi, saya berperan 

aktif dalam memecahkan persoalan. 

    

25. Saya senang mengerjakan tugas fisika yang 

diberikan oleh guru 
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1.8 Lembar Validasi Angket Motivasi Belajar Peserta Didik 

LEMBAR VALIDASI 

LEMBAR ANGKET MOTIVASI BELAJAR 

Judul Penelitian : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning  untuk Meningkatkan Motivasi Belajar dan 

Hasil Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi Pokok : Gerak Parabola 

Peneliti : Farida Tri Puspitasari 

Validator :  

Tanggal :  

Petunjuk : 

1. Lembar validasi ini diisi oleh Bapak/Ibu sebagai Ahli Materi. 

2. Lembar validasi ini bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 

3. Mohon Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap Angket Motivasi Belajar dengan kriteria sebagai berikut : 

5: Sangat Baik  4: Baik  3: Cukup 2: Kurang Baik 1: Tidak Baik 

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda Check (√ ) pada kolom kriteria penilaian. 

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar, saran/masukan pada tempat yang telah disediakan. 
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A. Lembar Validasi Angket Motivasi Belajar 

No Kriteria 
Skor 

Komentar/Saran 

5 4 3 2 1 

A. Format       

1 Petunjuk pengisian angket motivasi mudah dipahami.       

B. Isi       

1 Isi angket telah mencakup pernyataan tentang ketekunan peserta 

didik untuk menghadapi tugas dan kesulitan pada mata pelajaran 

fisika. 

      

2 Isi angket telah mencakup ketertarikan peserta didik terhadap mata 

pelajaran fisika. 

      

3 Isi angket telah mencakup motivasi peserta didik terhadap mata 

pelajaran fisika. 

      

4 Isi angket telah mencakup pernyataan keterlibatan peserta didik 

dalam proses pembelajaran fisika. 

      

5 Isi angket telah mencakup aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran fisika. 

      



209 
 

No Kriteria 
Skor 

Komentar/Saran 

5 4 3 2 1 

6 Terdapat pernyataan positif.       

7 Terdapat pernyataan negatif.       

C. Bahasa       

1 Kalimat pernyataan sederhana dan mudah dipahami.       

2 Bahasa yang digunakan sesuai dengan tingkat kemampuan 

pemahaman peserta didik. 

      

3 Penulisan kaliat dan ejaan sesuai dengan EYD.       

4 Kalimat yang digunakan tidak menimbulkan penafsiran ganda.       

5 Bahasa Indonesia yang digunakan sesuai dengan kaidah bahasa 

baku Indonesia. 
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B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan 

..........................................................................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................... 

 

C. Kesimpulan 

Angket Motivasi Belajar ini dinyatakan *) 

1. Layak digunakan tanpa revisi. 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai komentar/saran yang diberikan. 

3. Tidak layak digunakan. 

*) Lingkari salah satu nomor. 

Yogyakarta,............................................ 

Validator   

 

........................................................... 

NIP.
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 KISI-KISI MOTIVASI BELAJAR PESERTA DIDIK 

No. Indikator 

No Soal Jumlah 

Soal Positif Negatif 

1. Ketekunan untuk menghadapi tugas 2,3,5 15 4 

2. Ketekunan untuk menghadapi kesulitan 6,7,8 18 4 

3. Senang  untuk belajar mandiri 4  1 

4. Berusaha mendalami materi pelajaran 9,10  2 

5. Berusaha untuk berprestasi 13,14,16  3 

6. Minat terhadap masalah yang baru 11 12 2 

7. Penuh rasa semangat 1, 17,19  3 

8. 
Dapat mempertahankan pendapat yang 

diyakini 
20,22  2 

9. 
Kesenangan dalam mencari dan 

memecahkan masalah 
21,23,24  3 

10. Kesenangan dalam mengerjakan tugas 25  1 

Jumlah Butir 25 
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1.9 Soal Pretest 
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1.10 Lembar Validasi Soal Pretest 

LEMBAR VALIDASI  

PRETEST  

Judul Penelitian  : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning untuk Meningkatkan Motivasi  

  Belajar dan Hasil Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Mata Pokok   : Gerak Parabola 

Peneliti   : Farida Tri Puspitasari 

Validator   : 

Tanggal   :  

Petunjuk 

1. Lembar validasi ini diisi  oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 

2. Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya pada materi gerak 

parabola. 

3. Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom penilaian sesuai dengan rubrik penilaian. 

4. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada kolom yang telah disediakan. 
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A. Lembar Validasi Pretest  

No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

1 Indikator yang digunakan 

sesuai dengan KD 

          

1. Terdapat 2 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal pretest 

2. Terdapat 3 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal pretest 

3. Terdapat 4 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal pretest 

4. Terdapat 5 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal pretest 

5. Terdapat 6 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal pretest 

 

2 Soal mempresentasikan 

seluruh indikator yang ada 

          

1.  Terdapat 2 indikator yang digunakan 

dalam soal pretest 

2. Terdapat 3 indikator yang digunakan 

dalam soal pretest 

3. Terdapat 4 indikator yang digunakan 

dalam soal pretest 

4. Terdapat 5 indikator yang digunakan 

dalam soal pretest 

5. Terdapat 6 indikator yang digunakan 

dalam soal pretest 

 

3 Menggunakan kata-kata baku 

          

1. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

2. Kata-kata yang digunakan: 
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No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

3. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

- Bukan bahasa yang digunakan 

sehari-hari 

4. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

- Bukan bahasa yang digunakan 

sehari-hari 

- Penggunaan kata baku sesuai 

konteks didalam kalimat 

5. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

- Bukan bahasa yang digunakan 

sehari-hari 

- Penggunaan kata baku sesuai 

konteks didalam kalimat 

- Penggunaan imbuhan pada kata 

baku sudah sesuai 
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No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

4 Paket soal sesuai dengan 

taksonomi Bloom 

          

1. Terdapat 2 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

2. Terdapat 3 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

3. Terdapat 4 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

4. Terdapat 5 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

5. Terdapat 6 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

 

5 Pilihan jawaban pada soal 

jelas 

          

1. Pilihan jawaban pada soal: 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

2. Pilihan jawaban pada soal: 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

3.  Pilihan jawaban pada soal: 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

- Diurutkan dari nilai terbesar ke 

terkecil atau sebaliknya 
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No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

4. Pilihan jawaban pada soal : 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

- Diurutkan dari nilai terbesar ke 

terkecil atau sebaliknya 

- Tidak ada kesalahan penulisan 

pada pilihan jawaban 

5. Pilihan jawaban pada soal : 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

- Diurutkan dari nilai terbesar ke 

terkecil atau sebaliknya 

- Tidak ada kesalahan penulisan 

pada pilihan jawaban 

- Pilihan jawaban soal sesuai dengan 

apa yang ditanyakan pada soal 
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B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan 

Komentar umum dan saran perbaikan : 

..........................................................................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................................................................................... 

C. Kesimpulan 

Pretest ini dinyatakan *) 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

3. Tidak layak digunakan 

  *)Lingkari salah satu nomor 

           Yogyakarta, ......................................................... 

                                Validator 

 

 

            .............................................................. 

            NIP. 
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KISI-KISI SOAL PRETEST 

No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

1. Menganalisis 

besaran-

besaran pada 

gerak parabola 

Menghitung 

sudut elevasi 

pada lintasan 

parabola 

Sebuah bola dilempar hingga 

membentuk lintasan parabola. 

Pada detik ke 3, vektor kecepatan 

bola 4𝒊 + 4 𝒋 . Maka arah 

kecepatan vektor bola adalah…. 

 

A. 30° 

B. 35° 

C. 45° 

D. 60° 

E. 90°  

C3 E    

2. Menganalisis 

besaran-

besaran pada 

gerak parabola 

Memilih 

pernyataan 

tentang 

persamaan 

Perhatikan persamaan besaran 

gerak parabola berikut: 

1) 𝑣0𝑥
= 𝑣0 Cos 𝛼 

2) Sin 𝛼 =
𝑣0𝑥

𝑣0
 

C2 E    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

besaran pada 

gerak 

parabola 

dengan benar. 

3) Vektor posisi:  

𝑟 = (𝑣0𝑥
𝑡)𝒊 + (𝑣0𝑦

𝑡 −
1

2
𝑔𝑡2)j 

Pernyataan yang benar adalah 

…… 

A. 1 saja 

B. 2 saja 

C. 3 saja 

D. 1 dan 2 

E. 1 dan 3 

3. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

 

Menghitung 

vektor 

kecepatan 

pada sumbu y 

Seorang anak melepaskan panah 

dari busurnya pada 𝑣0 =10 m/s. 

Tentukan vektor kecepatan pada 

sumbu y saat t = 0,5 detik dan 

percepatan gravitasi 10 m/s2 .. (sin 

53°= 0,8) 

C3 C    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

                

 

A. 2 j 

B. 3 i 

C. 3 j 

D. 4 i 

E. 4 j 

4. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

Menganalisis 

kecepatan 

benda saat 

berada di titik 

tertingi  

Sebuah bola dilempar dengan 

kecepatan awal 10 m/s dan sudut 

elevasi 60° terhadap horizontal. 

Maka nilai  𝑣𝑦  ketika bola berada 

di titik puncak yaitu…. 

A. 3 m/s 

B. 2√3 m/s 

C. 2 m/s 

C3 A    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

D. 1 √3 m/s 

E.  0 m/s 

5. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

 

Menganalisis 

gerak 

parabola. 

 

Perhatikan pernyataan berikut: 

1) Pada waktu tertentu nilai 

𝑣𝑥selalu sama dengan niai 𝑣𝑦 

2) Pada waktu tertentu nilai 𝑣𝑥   

tidak selalu sama dengan nilai 

𝑣𝑦 

3) Ketika berada di titik puncak, 

nilai 𝑣𝑦 = 0  

4) Ketika berada di titik puncak, 

nilai 𝑣𝑥 = 0 

Dari pernyataan diatas, makah 

yang merupakan ciri-ciri gerak 

parabola ? 

A. 1) dan 3)  

B. 1) dan 4) 

C. 2) dan 3) 

D. 2) dan 4) 

C4 C    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

E. 3) dan 4) 

6. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

 

Menghitung 

vektor posisi 

benda pada 

gerak 

parabola  

Sebuah peluru karet ditembakkan 

dengan kecepatan awal 20 m/s. 

Posisi peluru pada detik ke-1 pada 

sumbu y adalah….. (g = 10 m/s2) 

               

 

A. 11 j 

B. 13 j 

C. 15 j 

D. 17 j 

E. 19 j 

C3 A    

7. Menentukan 

waktu yang 

diperlukan 

untuk 

Menghitung 

waktu yang 

diperlukan 

untuk 

Waktu yang dibutuhkan peluru 

untuk mencapai puncak adalah  2 

sekon. Berapakah kecepatan yang 

dibutuhkan agar peluru mengenai 

sasaran di atas bukit? (g =10 m/s2 ) 

C3 A    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

mencapai 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

mencapai 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak 

parabola 

 

A. 40 m/s 

B. 35 m/s 

C. 30 m/s 

D. 25 m/s 

E. 20 m/s 

8. Menentukan 

waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mencapai 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

Menghitung 

waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mencapai 

tinggi 

maksimum 

Sebuah peluru ditembakkan 

dengan kecepatan 40 m/s. Jika 

sudut elevasinya 60° dan 

percepatan gravitasinya 10 

m/s2 maka peluru mencapai titik 

tertinggi setelah ….(UNAS 2003) 

A. 1 sekon 

B. √3 sekon 

C3 

 

E    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

terjauh pada 

gerak parabola 

 

pada gerak 

parabola 

C.  
1

2
√3 sekon 

D. 3 sekon 

E. 2√3 sekon 

9. Menentukan 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

 

Menghitung 

tinggi 

maksimum 

pada 

permasalahan  

tentang gerak 

parabola 

Sebuah bola dilemparkan condong 

keatas dengan sudut elevasi 60o 

dan kecepatan awal 10 m/s. 

Ketinggian maksimum yang 

dilalui bola adalah ….. (g = 10 

m/s2) 

A. 1,50 m 

B. 1,75 m 

C. 2,50 m 

D. 2,75 m 

E. 3,75 m 

C3 E    

10. Menentukan 

sifat simetri 

pada gerak 

parabola 

Mengidentifi

kasi sifat 

simetri pada 

Perhatikan gambar berikut. C1 D    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

gerak 

parabola 

 

Dari gambar diatas, manakah yang 

bukan merupakan sifat simetri dari 

gerak parabola? 

A. 𝑡𝑂𝐻 =  𝑡𝐻𝐶  

B. Arah 𝐯A = −𝐯B 

C. 𝜃O =  −𝜃C  

D. 𝑡𝑂𝐴 =  𝑡𝐴𝐻  

E. Jarak AH’’ = BH’ 

11. Menentukan 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

Membanding

kan sudut 

elevasi untuk 

mencari jarak 

Dua buah peluru ditembakkan 

dengan sudut 30o dan sudut β 

menghasilkan jarak tempuh yang 

sama. Berapkah nilai sudut β yang 

dimaksud ?  

C3 B    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

terjauh pada 

gerak parabola 

yang 

ditempuh 

benda pada 

gerak 

parabola 

A. β =  90o  

B. β =  60o  

C. β =  53o  

D. β =  45o  

E. β =  37o 

12. Menentukan 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

 

Menghitung 

jarak jatuh 

terjauh yang 

ditempuh 

benda yang 

membentuk 

lintasan 

parabola 

Bola dilemparkan dengan 

kecepatan awal 6 m/s. Jika g = 10 

m/s2, jarak terjauh (pada titik X) 

yang dicapai bola adalah…. 

             

 

A. 3,6 m 

B. 3,8 m 

C. 4,0 m 

D. 4,2 m 

C3 B    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

E. 4,8 m 
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1.11 Soal Posttest  
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1.12 Lembar Validasi Soal Posttest 

LEMBAR VALIDASI  

POSTTEST  

Judul Penelitian  : Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning untuk Meningkatkan Motivasi  

  Belajar dan Hasil Belajar Kognitif pada Pembelajaran Fisika SMA 

Mata Pelajaran  : Fisika 

Mata Pokok   : Gerak Parabola 

Peneliti   : Farida Tri Puspitasari 

Validator   : 

Tanggal   :  

Petunjuk 

5. Lembar validasi ini diisi  oleh Bapak/Ibu sebagai ahli materi. 

6. Lembar validasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu sebagai ahli materi khususnya pada materi gerak 

parabola. 

7. Mohon Bapak/ Ibu memberikan tanda check (√) pada kolom penilaian sesuai dengan rubrik penilaian. 

8. Mohon Bapak/Ibu memberikan komentar/saran pada kolom yang telah disediakan. 
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A. Lembar Validasi Postest  

No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

1 Indikator yang digunakan 

sesuai dengan KD 

          

1. Terdapat 2 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal postest 

2. Terdapat 3 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal postest 

3. Terdapat 4 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal postest 

4. Terdapat 5 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal postest 

5. Terdapat 6 indikator sesuai KD yang 

digunakan dalam soal postest 

 

2 Soal mempresentasikan 

seluruh indikator yang ada 

          

1. Terdapat 2 indikator yang digunakan 

dalam soal postest 

2. Terdapat 3 indikator yang digunakan 

dalam soal postest 

3. Terdapat 4 indikator yang digunakan 

dalam soal postest 

4. Terdapat 5 indikator yang digunakan 

dalam soal postest 

5. Terdapat 6 indikator yang digunakan 

dalam soal postest 
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No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

3 Menggunakan kata-kata baku 

          

1. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

2. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

3. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

- Bukan bahasa yang digunakan 

sehari-hari 

4. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

- Bukan bahasa yang digunakan 

sehari-hari 

- Penggunaan kata baku sesuai 

konteks didalam kalimat 

5. Kata-kata yang digunakan: 

- Tidak mengandung bahasa daerah 

- Tidak memiliki arti yang rancu 

- Bukan bahasa yang digunakan 

sehari-hari 

- Penggunaan kata baku sesuai 

konteks didalam kalimat 
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No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

- Penggunaan imbuhan pada kata 

baku sudah sesuai 

4 Paket soal sesuai dengan 

taksonomi Bloom 

          

1. Terdapat 2 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

2. Terdapat 3 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

3. Terdapat 4 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

4. Terdapat 5 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

5. Terdapat 6 aspek pengetahuan pada 

taksonomi Bloom 

 

5 Pilihan jawaban pada soal 

jelas 

          

1. Pilihan jawaban pada soal: 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

2. Pilihan jawaban pada soal: 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

3.  Pilihan jawaban pada soal: 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  
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No Kriteria 
Skor 

Rubrik Penilaian Komentar/Saran 

1 2 3 4 5 

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

- Diurutkan dari nilai terbesar ke 

terkecil atau sebaliknya 

4. Pilihan jawaban pada soal : 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

- Diurutkan dari nilai terbesar ke 

terkecil atau sebaliknya 

- Tidak ada kesalahan penulisan 

pada pilihan jawaban 

5. Pilihan jawaban pada soal : 

- Terdapat satuan pada pilihan 

jawaban  

- Tidak terdapat jawaban ganda pada 

pilihan jawaban 

- Diurutkan dari nilai terbesar ke 

terkecil atau sebaliknya 

- Tidak ada kesalahan penulisan 

pada pilihan jawaban 

- Pilihan jawaban soal sesuai dengan 

apa yang ditanyakan pada soal 
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B. Komentar Umum dan Saran Perbaikan 

Komentar umum dan saran perbaikan : 

..........................................................................................................................................................................................................

..........................................................................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................................................................... 

.......................................................................................................................................................................................................... 

C. Kesimpulan 

Postest ini dinyatakan *) 

4. Layak digunakan tanpa revisi 

5. Layak digunakan dengan revisi sesuai saran 

6. Tidak layak digunakan 

  *)Lingkari salah satu nomor 

           Yogyakarta, ......................................................... 

                                Validator 

 

 

            .............................................................. 

            NIP. 
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KISI-KISI SOAL POSTTEST 

No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

1. Menganalisis 

besaran-

besaran pada 

gerak parabola 

Menghitung 

besar 

perpindahan 

benda pada 

waktu 

tertentu  

Persamaan posisi pada sebuah 

gerak benda adalah  r = (3t - 10)i + 

(2t + 2)j. Setelah bergerak selama 

5 sekon, benda berpindah sejauh 

..... 

A. 6 m 

B. 13 m 

C. 18 m 

D. 27 m 

E. 33 m 

C3 B    

2. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

Menganalisis 

kecepatan 

benda saat 

berada di titik 

tertingi  

Sebuah bola dilemparkan  dengan 

𝑣0 = 10 m/s berapakah nilai 𝑣𝑦 

saat bola berada di titik tertinggi ? 

C3 E    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

 

A. 12 m/s 

B.  10√3m/s 

C. 10 m/s 

D. 5 m/s 

E. 0 m/s 

3. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

Menghitung 

vektor 

kecepatan 

pada sumbu x 

gerak 

parabola  

Perhatikan gambar berikut ini. 

 

Sudut lemparan benda adalah 30o 

dengan  𝑣0 = 6 m/s. Vektor 

C3 C    



240 
 

No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

kecepatan pada sumbu x ketika t= 

2 detik adalah….. (√3 = 1,7) 

A. 13,6 i 

B. 8,6 i 

C. 5,1 i 

D. 4,9 i 

E. 4,3 i 

4. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

 

Menganalisis 

gerak 

parabola. 

 

Perhatikan pernyataan berikut: 

5) Pada waktu tertentu nilai 𝑣𝑥   

tidak selalu sama dengan 

nilai 𝑣𝑦 

6) Pada waktu tertentu nilai 

𝑣𝑥  selalu sama dengan nilai 

 𝑣𝑦 

C4 B    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

7) Ketika berada di titik 

puncak, nilai 𝑣𝑥 = 0 

8) Ketika berada di titik 

puncak, nilai 𝑣𝑦 = 0  

Dari pernyataan diatas, makah 

yang merupakan ciri-ciri gerak 

parabola ? 

A. 1) dan 3)  

B. 1) dan 4) 

C. 2) dan 3) 

D. 2) dan 4) 

E. 3) dan 4) 

5. Menganalisis 

gerak parabola 

menggunakan 

vektor 

Menghitung 

vektor posisi 

benda pada 

Sebuah peluru ditembakkan 

dengan kecepatan awal 28 m/s 

dengan sudut elevasi 30o. Jika g = 

C3 E    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

 gerak 

parabola  

10 m/s2, vektor posisi peluru pada 

detik ke-2 pada sumbu y adalah…. 

A. 8 j 

B.  7j 

C. -7 j 

D. 6 j 

E. -6 j 

6. Menentukan 

waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mencapai 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

Menghitung 

waktu yang 

diperlukan 

untuk 

mencapai 

jarak 

maksimum 

pada gerak 

parabola 

Perhatikan ilustrasi berikut. 

                

 

Waktu yang diperlukan untuk 

mencapai titik A apabila sebuah 

C3 E    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

bola golf dipukul  dengan 

kecepatan awal 5 m/s adalah…..  

A. 1,5√2   s 

B. 1,2√2 s 

C. √2   s 

D. 0,8√2  s 

E. 0,5 √2   s 

7. Menentukan 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

 

Membanding

kan jarak 

terjauh benda 

pada gerak 

parabola 

Tiga buah peluru ditembakkan dari 

senapan dengan variasi sudut: 45o, 

53 o, dan 60o. Apabila   kecepatan 

awal sama, maka urutan sudut dari 

jarak terdekat ke terjauh adalah.... 

A. 45o, 53o, 60o 

B. 45 o, 60 o, 53 o 

C. 53 o, 45 o, 60 o 

D. 60 o, 53 o, 45 o 

E. 60 o, 45 o, 53 o 

C4 D    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

8. Menentukan 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

 

Menghitung 

jarak jatuh 

terjauh yang 

ditempuh 

benda yang 

membentuk 

lintasan 

parabola 

Sebuah bom ditembakkan dari atas 

tanah dengan kecepatan awal  10 

m/s dan sudut elevasi 53o. Jika g = 

10 m/s2, jarak yang ditempuh 

(xmax) bom sampai di titik Q 

adalah…. 

            

 

A. 9,6 m 

B. 10,0 m 

C. 10,4 m 

D. 10,8 m 

E. 11,2 m 

C3 A    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

9. Menentukan 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

 

Membanding

kan tinggi 

maksimum 

dan jarak 

jatuh terjauh 

pada gerak 

parabola 

Sebuah kelereng dilepaskan dari 

ketapel dengan besar sudut elevasi 

45𝑜, maka perbandingan antara 

jarak maksimum dan tinggi 

maksimum yang dicapai peluru 

adalah…. 

A. 1:1 

B. 1:4 

C. 4:1 

D. 4:3 

E. 6:5 

C2 C    

10. Menentukan 

tinggi 

maksimum dan 

jarak jatuh 

terjauh pada 

gerak parabola 

 

Menghitung 

kecepatan 

yang 

dibutuhkan 

untuk 

mencapai 

tinggi 

Berapakah kecepatan awal yang 

dibutuhkan untuk mencapai tinggi 

maksimum 4,9 m  jika diketahui 

sudut elevasi 45o ?  

A. 14 m/s 

B. 18 m/s 

C. 23 m/s 

D. 28 m/s 

C3 E    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

maksimum 

pada gerak 

parabola 

E. 33 m/s 

11. Menganalisis 

gerak parabola 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 

Menerapkan 

gerak 

parabola 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Seorang anak menembakkan 

peluru dari pistol mainannya dan 

peluru membentuk lintasan 

parabola dengan sudut elevasi 45°. 

Jika peluru bergerak dengan 

kecepatan awal 30 m/s, maka jarak 

maksimum yang dapat dicapai 

peluru adalah ....  

A. 60 m 

B. 70 m 

C. 80 m 

D. 90 m 

E. 100 m 

C3 B    
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No  

Indikator 

Ketercapaian 

KD 

Indikator 

Soal 
Soal 

Ranah 

Kognitif 

Kunci 

Jawaban 

Validitas Isi 

Keterangan Valid Tidak 

Valid 

12. Menentukan 

sifat simetri 

pada gerak 

parabola 

Mengidentifi

kasi sifat 

simetri pada 

gerak 

parabola 

Perhatikan gambar berikut. 

 

Dari gambar diatas, manakah yang 

bukan merupakan sifat simetri 

dari gerak parabola? 

A. 𝑡𝑂𝐴 =  𝑡𝐴𝐻  

B. 𝑡𝑂𝐻 =  𝑡𝐻𝐶  

C. Arah: 𝐯A = −𝐯B 

D. Jarak AH’’ = BH’’ 

E. 𝜃O =  −𝜃C  

C1 A    
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LAMPIRAN 2 

 

2.1 Hasil Observasi 
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2.2 Penilaian Kelayakan RPP 

a. Dosen  
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Hasil Analisis Kelayakan RPP 

No. Aspek 

Skor 

Dosen Guru 

A. 
Identitas Mata Pelajaran 

1. 
Satuan pendidikan, kelas, semester, materi 

pokok, alokasi waktu 

5 5 

Nilai Rata-Rata 
5,00 5,00 

B. 
Perumusan Indikator 

1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 
5 3 

2. 

Kesesuaian penggunaan kata kerja 

operasional dengan kompetensi dasar yang 

diukur  

5 3 

3. Kesesuaian dengan aspek pengetahuan  
5 4 

Nilai Rata-Rata 
5,00 3,33 

C. 
Pemilihan Materi Ajar 

1. 
Kesesuaian dengan karakteristik peserta 

didik  

5 4 

2. Kesesuaian dengan alokasi waktu  
4 4 

Nilai Rata-Rata 
4,50 4,00 

D. 
Pemilihan Sumber Belajar 
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1. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar 
5 4 

2. Kesesuaian dengan materi pembelajaran  
5 4 

3. Kesesuaian karakteristik peserta didik  
5 4 

Nilai Rata-Rata 
5,00 4,00 

E. 
Pemilihan Media Pembelajaran 

1. Kesesuaian dengan materi pembelajaran  
5 4 

2. 
Kesesuaian dengan karakteristik peserta 

didik  

5 4 

Nilai Rata-Rata 
5,00 4,00 

F. 
Pemilihan Model Pembelajaran 

1. Kesesuaian karakteristik peserta didik 
5 4 

Nilai Rata-Rata 
5,00 4,00 

G. 
Skenario Pembelajaran 

1. 
Menampilkan kegiatan pendahuluan, inti, 

dan penutup dengan jelas.  

5 4 

2. 
Kesesuaian penyajian dengan sistematika 

materi  

5 4 

3. Kesesuaian alokasi waktu dengan materi  
5 4 

Nilai Rata-Rata 
5,00 4,00 
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Nilai Rata-Rata Total 
4,93 3,95 

Kriteria 
Sangat Baik Baik 
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2.3 Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP 

 

KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN 1 
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ANALISIS KETERLAKSANAA RPP PERTEMUAN 1 

 

No. Kegiatan Observer 

A. Kegiatan Pendahuluan  

5.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, 

kemudian memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

1 

6.  Peserta didik menjawab salam dan 

berdoa, kemudian memperhatikan guru 

memeriksa kehadiran  

1 

7.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 1 dan memotivasi 

peserta didik. 

1 

8.  Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

pada pertemuan 1 dan peserta didik 

termotivasi untuk belajar.  

1 

B. Kegiatan Inti  

19.  Guru memberikan demonstrasi yaitu 

melemparkan bola dengan sudut 

tertentu sehingga bola bergerak 

membentuk lintasan parabola 

1 

20.  Peserta didik mengamati  demontrasi 

guru 

1 

21.  Guru menyampaikan informasi 

menggunakan animasi pada mobile 

learning terkait besaran-besaran pada 

gerak parabola menggunakan vektor. 

1 

22.  Peserta didik memperhatikan 

informasi yang diberikan guru dan 

0 
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memperhatikan animasi pada mobile 

learning mengenai besaran-besaran 

gerak parabola menggunakan vektor. 

23.  Guru  memberikan contoh soal pada 

aplikasi mobile learning mengenai 

besaran-besaran pada gerak parabola 

1 

24.  Peserta didik memperhatikan contoh 

soal yang tunjukkan guru pada aplikasi 

mobile learning mengenai besaran-

besaran pada gerak parabola 

1 

25.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

1 

26.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait besaran-besaran 

yang ada pada gerak parabola. 

1 

27.  Guru memberikan salah satu contoh 

soal pada aplikasi mobile learning 

mengenai analisis gerak parabola 

menggunakan vektor 

0 

28.  Peserta didik memperhatikan salah satu 

contoh soal yang ditunjukkan guru 

pada aplikasi mobile learning 

mengenai analisis gerak parabola 

menggunakan vektor 

0 

29.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 

0 

30.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait analisis gerak 

parabola berdasar vektor 

0 

31.  Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen 

1 
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32.  Peserta didik duduk sesuai dengan 

kelompok yang telah ditentukan oleh 

guru. 

1 

33.  Guru memberikan instruksi untuk 

mengerjakan LDPD 1 pada mobile 

learning  

1 

34.  Peserta didik mengerjakan LDPD 1 

yang ada pada mobile learning  

1 

35.  Guru membimbing peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi terkait 

pertanyaan yang ada pada LDPD 1. 

1 

36.  Peserta didik mengumpulkan informasi 

terkait permasalahan tentang 

komponen pada gerak parabola pada 

LDPD 1. 

1 

C. Kegiatan Penutup  

12.  Guru memperpersilahkan perta didik 

untuk mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

1 

13.  Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

1 

14.  Guru dan peserta didik mengevauasi 

hasil diskusi kelompok 

1 

15.  Guru membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi dalam 

mengerjakan LDPD 1. 

0 

16.  Peserta didik memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru. 

0 

17.  Guru memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk menyampaikan 

kesimpulan mengenai besaran-besaran 

1 
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dan analisis gerak parabola 

menggunakan vektor. 

18.  Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan mengenai besaran-besaran 

dan analisis gerak parabola 

menggunakan vektor. 

1 

19.  Guru menyampaikan materi yang akan 

disampaikan pada pertemuan 2 

mengenai tinggi maksimum dan jarak 

terjauh pada gerak parabola. 

1 

20.  Peserta didik memperhatikan 

penyampaian guru mengenai materi 

selanjutnya. 

1 

21.  Guru mengucapkan salam penutup 1 

22.  Peserta didik menjawab salam penutup 1 

Jumlah 26 

Persentase Keterlaksanaan (PK) 79% 

Rata-Rata Nilai PK (%) 79% 
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KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN 2 

Observer 1 
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Observer 2 
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ANALISIS KETERLAKSANAA RPP PERTEMUAN 2 

 

No. Kegiatan 
Observer 

1 2 

A. Kegiatan Pendahuluan   

5.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, 

kemudian memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

1 1 

6.  Peserta didik menjawab salam dan 

berdoa, kemudian memperhatikan guru 

memeriksa kehadiran 

1 1 

7.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 2 dan memotivasi 

peserta didik. 

1 1 

8.  Peserta didik memperhatikan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan guru 

pada pertemuan 2 dan peserta didik 

termotivasi untuk belajar. 

1 1 

B. Kegiatan Inti   

17.  Guru menyampaikan informasi terkait 

waktu yang diperlukan untuk mencapai 

tinggi maksimum dan jarak jatuh 

terjauh pada gerak parabola 

1 1 
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18.  Peserta didik memperhatikan informasi 

yang diberikan oleh guru terkait waktu 

yang diperlukan untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak jatuh terjauh pada 

gerak parabola 

1 1 

19.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 
0 0 

20.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak terjauh pada 

gerak parabola 

1 1 

21.  Guru menyampaikan informasi terkait 

tinggi maksimum dan jarak jatuh 

terjauh pada gerak parabola 

1 1 

22.  Peserta didik memperhatikan informasi 

terkait tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh pada gerak parabola 

1 1 

23.  Guru memberikan contoh soal pada 

mobile learning terkait menentukan 

waktu yang dibutuhkan untuk 

mencapai tinggi maksimum dan jarak 

jatuh terjauh serta menentukan tinggi 

maksimum dan jarak terjauh pada 

gerak parabola 

1 1 

24.  Peserta didik memperhatikan contoh 

soal pada mobile learning terkait 
1 1 
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menentukan waktu yang dibutuhkan 

untuk mencapai tinggi maksimum dan 

jarak jatuh terjauh serta menentukan 

tinggi maksimum dan jarak terjauh 

pada gerak parabola 

25.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 
0 0 

26.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait menentukan 

tinggi maksimum dan jarak jatuh 

terjauh pada gerak parabola. 

0 0 

27.  Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen 
1 1 

28.  Peserta didik duduk berdasarkan 

kelompoknya. 
1 1 

29.  Guru meminta peserta didik untuk 

membuka LDPD 2 yang ada pada 

mobile learning. 

1 1 

30.  Peserta didik mengerjakan LDPD 2 

yang ada pada mobile learning.  
1 1 

31.  Guru membimbing peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi terkait 

pertanyaan yang ada pada LDPD 2 

1 1 

32.  Peserta didik mengumpulkan informasi 

terkait permasalahan tentang LDPD 2.  
1 1 
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C. Kegiatan Penutup   

12.  Guru memberikan kesempatan peserta 

didik untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

1 1 

13.  Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 
1 1 

14.  Guru dan peserta didik mengevaluasi 

hasil diskusi kelompok. 
1 1 

15.  Guru membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi dalam 

pengerjaan LDPD 2. 

0 0 

16.  Peserta didik memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru. 
0 0 

17.  Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menyampaikan 

kesimpulan tentang pembelajaran hari 

ini yang terkait menentukan waktu 

yang dibutuhkan untuk mencapai tinggi 

maksimum dan jarak jatuh terjauh pada 

gerak parabola serta menentukan tinggi 

maksimum dan jarak jatuh terjauh pada 

gerak parabola. 

0 0 

18.  Peserta didik menyampaiakan 

kesimpulan pada pertemuan hari ini 

tentang pembelajaran hari ini yang 

terkait menentukan waktu yang 

dibutuhkan untuk mencapai tinggi 

0 0 
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maksimum dan jarak jatuh terjauh pada 

gerak parabola serta menentukan tinggi 

maksimum dan jarak jatuh terjauh pada 

gerak parabola. 

19.  Guru menyampaikan materi yang akan 

disampaikan di pertemuan berikutnya 

yaitu  sifat simetri gerak  parabola. 

1 1 

20.  Peserta didik memperhatikan 

penyampaian guru mengenai materi 

selanjutnya. 

1 1 

21.  Guru mengucapkan salam penutup 1 1 

22.  Peserta didik menjawab salam penutup 1 1 

Jumlah 24 24 

Persentase Keterlaksanaan (PK) 77% 77% 

Rata-Rata Nilai PK (%) 77% 
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KETERLAKSANAAN RPP PERTEMUAN 2 

Observer 1 
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Observer 2 
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ANALISIS KETERLAKSANAA RPP PERTEMUAN 3 

No. Kegiatan 
Observer 

1 2 

A. Kegiatan Pendahuluan   

5.  Guru membuka pelajaran dengan 

mengucapkan salam dan berdoa, 

kemudian memeriksa kehadiran 

peserta didik. 

1 1 

6.  Peserta didik menjawab salam dan 

berdoa, kemudian memperhatikan guru 

memeriksa kehadiran 

1 1 

7.  Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 3 dan memotivasi 

peserta didik 

1 1 

8.  Peserta didik mengetahui  tujuan 

pembelajaran yang akan di pelajari 

pada pertemuan 3 dan peserta didik 

termotivasi untuk belajar.  

1 1 

B. Kegiatan Inti   

17.  Guru menyampaikan informasi 

mengenai sifat simetris pada gerak 

parabola. 

1 1 

18.  Peserta didik memperhatikan informasi 

dari guru mengenai sifat simetris pada 

gerak parabola. 

1 1 
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19.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 
1 1 

20.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait sifat simetris pada 

gerak parabola. 

1 1 

21.  Guru menyampaikan informasi 

mengenai penerapan gerak parabola 

dalam kehidupan sehari-hari 

1 1 

22.  Peserta didik memperhatikan informasi 

mengenai penerapan gerak parabola 

dalam kehidupan sehari-hari 

1 1 

23.  Guru memberikan contoh soal pada 

mobile learning terkait sifat simetri dan 

penerapan gerak parabola dalam 

kehidupan sehari-hari 

1 1 

24.  Peserta didik memperhatikan contoh 

soal pada mobile learning terkait sifat 

simetri dan penerapan gerak parabola 

dalam kehidupan sehari-hari. 

1 1 

25.  Guru memberi kesempatan pada 

peserta didik untuk bertanya. 
0 0 

26.  Peserta didik menanyakan 

permasalahan terkait penerapan gerak 

parabola dalam kehidupan sehari-hari 

0 0 

27.  Guru membagi peserta didik ke dalam 

beberapa kelompok secara heterogen 
1 1 
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28.  Peserta didik duduk dengan kelompok 

yang telah ditentukan oleh guru. 
1 1 

29.  Guru meminta peserta didik untuk 

membuka LDPD 3 pada mobile 

learning. 

1 1 

30.  Peserta didik mengerjakan LDPD 3 

yang ada pada mobile learning. 
1 1 

31.  Guru membimbing peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi terkait soal 

yang ada pada LDPD 3 

1 1 

32.  Peserta didik mengumpulkan 

informasi terkait LDPD 3 . 
1 1 

C. Kegiatan Penutup   

14.  Guru meminta peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil diskusi 

kelompok. 

1 1 

15.  Peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 
1 1 

16.  Guru dan peserta didik mengevaluasi 

hasil diskusi kelompok. 
1 1 

17.  Guru membacakan kelompok yang 

memperoleh nilai tertinggi dalam 

pengerjaan LDPD 3 dan memberikan 

apresiasi. 

0 0 



302 
 

18.  Peserta didik memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru. 
1 1 

19.  Guru memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk menyampaikan 

kesimpulan tentang pembelajaran hari 

ini yaitu sifat simetri gerak parabola 

dan penerapan gerak parabola dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1 1 

20.  Peserta didik menyampaikan 

kesimpulan tentang pembelajaran hari 

ini yaitu sifat simetri gerak parabola 

dan penerapan gerak parabola dalam 

kehidupan sehari-hari. 

1 1 

21.  Guru meyampaikan informasi 

mengenai latihan soal yang terdapat 

pada mobile learning untuk dikerjakan 

dirumah. 

1 1 

22.  Peserta didik memperhatikan informasi 

yang diberikan oleh guru. 
1 1 

23.  Guru menyampaikan informasi materi 

yang akan disampaikan dipertemuan 

pertemuan  4  adalah postest materi 

gerak parabola. 

1 1 

24.  Peserta didik memperhatikan informasi 

yang disampaikan oleh guru untuk 

materi untuk pertemuan  4. 

1 1 

25.  Guru mengucapkan salam penutup 1 1 
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26.  Peserta didik menjawab salam penutup 1 1 

Jumlah 30 30 

Persentase Keterlaksanaan (PK) 91% 91% 

Rata-Rata Nilai PK (%) 91% 
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2.4 Hasil Penilaian Kelayakan Mobile Learning 

a. Dosen 
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b. Guru Fisika SMA 
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c. Peer Reviewer 
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Hasil Analisis Kelayakan Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 

No. 
Aspek 

Skor 

𝑿̅ 
Dosen Guru 

Peer 

Reviewer 1 

Peer 

Reviewer 2 

A. Pembelajaran      

1. Kesesuaian materi dengan Kompetensi Dasar 4 4 4 4 4,00 

2. Kesesuaian media pembelajarn dengan tujuan 

pembelajaran yang ditetapkan 

4 3 4 3 3,50 

3. Karakteristik materi sesuai dengan bentuk 

media yang dikembangkan 

4 3 4 4 3,75 

4. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

4 3 4 3 3,50 

5. Kejelasan petunjuk belajar saat proses belajar 

menggunakan media 

4 2 4 3 3,25 

6. Kemudahan memahami materi 4 3 4 4 3,75 

7. Keruntutan materi 4 3 3 3 3,25 
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8. Kesesuaian materi dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA 

4 4 4 4 4,00 

9. Kemudahan memahami ilustrasi gambar 4 3 4 3 3,50 

10. Kemudahan memahami video 4 3 4 3 3,50 

11. Kemudahan memahami contoh soal 4 3 3 4 3,50 

12. Kebermanfaatan contoh soal bagi peserta 

didik 

4 3 3 4 3,50 

13. Kesesuaian latihan soal dengan indikator 4 3 4 4 3,75 

14. Kesesuaian kesukaran latihan soal dengan 

taraf kemampuan peserta didik SMA 

4 3 3 3 3,25 

15. Kesesuaian LDPD dengan taraf kemampuan 

peserta didik SMA 

4 3 3 3 3,25 

Nilai Rata-Rata 4,00 3,07 3.67 3,47 3,55 

B. Isi Media      

1. Kesesuaian materi yang disampaikan dengan 

konsep yang benar 

4 4 3 4 3,75 
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2. Kesesuaian video dalam menggambarkan 

fenomena fisis yang sebenarnya 

4 3 3 3 3,25 

3. Daya dukung video terhadap materi 4 4 3 4 3,75 

4. Kesesuaian ilustrasi gambar dengan materi 4 3 3 4 3,50 

5. Kesesuaian video dengan materi  4 4 3 3,75 

6. Ketepatan menggunakan istilah-istilah fisika 4 4 4 3 3,75 

7. Ketepatan menggunakan lambang-lambang 

fisika 

4 4 3 4 3,75 

Nilai Rata-Rata 4,00 3,71 3,29 3,57 3,64 

C. Kebahasaan       

1. Kalimat-kalimat yang ada mudah dipahami 3 3 4 4 3,50 

2. Tidak terdapat kalimat yang menggunakan 

istilah dengan makna ganda 

3 3 4 3 3,25 

3. Kalimat ditulis sesuai dengan kaidah Bahasa 

Indonesia yang baku 

3 3 4 4 3,50 

Nilai Rata-Rata 3,00 3,00 4,00 3,67 3,42 
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D. Tampilan      

1. Ketepatan pemilihan warna huruf 4 4 3 3 3,50 

2. Ketepatan pemilihan jenis huruf 4 4 3 4 3,75 

3. Ketepatan pemilihan ukuran huruf 4 4 3 4 3,75 

4. Ketepatan pengaturan jarak, baris, dan alenia 4 3 4 4 3,75 

5. Kejelasan bentuk gambar pada materi 4 3 4 4 3,75 

6. Ketepatan ukuran gambar pada materi 4 3 3 4 3,50 

7. Kejelasan gambar pada video 4 3 3 3 3,25 

8. Ketepatan ukuran video pada layer  4 4 3 4 3,75 

9. Ketepatan desain pada background 4 3 4 4 3,75 

10. Keserasian warna tombol pada background 4 3 4 3 3,50 

11. Keserasian warna huruf dengan warna tombol 4 3 4 3 3,50 

12. Ketepatan susunan penempatan tombol 4 4 3 4 3,75 

13. Ketepatan pemilihan ukuran tombol 4 3 3 4 3,50 

14. Ketepatan pemilihan icon pada media 4 3 3 4 3,50 
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15. Tampilan desain setiap layer 4 3 4 4 3,75 

Nilai Rata-Rata 4,00 3,33 3,40 3,73 3,62 

E. Keterlaksanaan      

1. Kemudahan saat membuka media 4 3 4 4 3,75 

2. Kejelasan mapping media di tampilan awal. 4 4 4 4 4,00 

3. Kelengkapan mapping media di tampilan 

awal. 

4 4 4 4 4,00 

4. Kejelasan petunjuk pengguna media 4 2 3 4 3,25 

5. Kemudahan penggunaan tombol 4 3 4 4 3,75 

6. Kemudahan pemilihan menu 4 3 4 3 3,50 

7. Kekonsistenan struktur navigasi 4 3 3 3 3,25 

8. Kemudahan pengamatan video 4 3 3 3 3,25 



335 
 

9. Daya dukung dalam membantu efektivitas 

pembelajaran 

4 3 4 4 3,75 

Nilai Rata-Rata 4,00 3,11 3,67 3,67 3,61 

Nilai Rata-Rata Total 3,80 3,24 3,61 3,62 3,57 

Kriteria Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik Sangat Baik 
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2.5 Hasil Penilaian Angket Motivasi Belajar 

a. Dosen  
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b. Guru  
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Analisis Data Validasi Angket Motivasi 

 

No. Aspek 
Skor 

𝑿̅ 
Dosen Guru 

A. Format    

1 Petunjuk pengisian angket 

motivasi mudah dipahami. 

5 5 5 

Nilai Rata-Rata 5 5 5 

B. Isi    

1 Isi angket telah mencakup 

pernyataan tentang ketekunan 

peserta didik untuk menghadapi 

tugas dan kesulitan pada mata 

pelajaran fisika. 

4 4 4 

2 Isi angket telah mencakup 

ketertarikan peserta didik 

terhadap mata pelajaran fisika. 

4 4 4 

3 Isi angket telah mencakup 

motivasi peserta didik terhadap 

mata pelajaran fisika. 

5 4 4,5 

4 Isi angket telah mencakup 

pernyataan keterlibatan peserta 

didik dalam proses 

pembelajaran fisika. 

5 2 3,5 

5 Isi angket telah mencakup 

aktivitas peserta didik dalam 

proses pembelajaran fisika. 

5 3 4 

6 Terdapat pernyataan positif. 4 4 4 

7 Terdapat pernyataan negatif. 4 4 4 

Nilai Rata-Rata 4,43 3,57 4,00 

C. Bahasa    
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1 Kalimat pernyataan sederhana 

dan mudah dipahami. 

4 4 4 

2 Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan tingkat kemampuan 

pemahaman peserta didik. 

4 4 4 

3 Penulisan kaliat dan ejaan 

sesuai dengan EYD. 

4 4 4 

4 Kalimat yang digunakan tidak 

menimbulkan penafsiran ganda. 

5 4 4,5 

5 Bahasa Indonesia yang 

digunakan sesuai dengan kaidah 

bahasa baku Indonesia. 

4 4 4 

Nilai Rata-Rata 4,20 4,00 4,10 

Nilai Rata-Rata Total 4,54 4,19 4,37 

Kriteria Sangat 

Baik 

Baik Sangat 

Baik 
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2.6. Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum Pembelajaran 

 

Data Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Sebelum Pembelajaran 

No. 

Responden 
Nomor Pernyataan 

Jml 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 
1 1 1 1 3 3 1 1 1 3 1 3 4 4 2 1 4 3 3 3 3 3 1 3 3 57 

2 
2 2 2 2 2 3 1 1 2 2 1 3 1 4 4 2 4 3 2 1 2 1 1 1 2 51 

3 
2 4 4 2 2 2 4 2 2 3 3 4 2 4 2 4 2 4 4 2 2 4 3 2 2 71 

4 
2 2 3 4 2 4 3 2 2 2 2 3 4 2 3 2 4 1 3 2 3 3 3 2 3 66 

5 
2 1 3 2 4 2 2 3 1 2 2 3 3 4 2 4 2 3 2 2 2 4 3 3 3 64 

6 
3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 4 2 1 2 3 3 2 3 3 2 2 60 

7 
1 4 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 4 4 2 4 2 1 2 3 1 2 2 1 59 

8 
1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 2 2 1 3 4 1 2 2 2 1 2 2 42 

9 
1 4 4 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 59 

10 
1 3 3 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 4 3 3 3 3 1 2 4 54 
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11 
2 3 3 2 2 1 3 2 4 2 2 4 4 4 2 1 4 2 2 2 2 3 2 2 1 61 

12 
1 1 1 1 3 4 1 1 1 1 1 3 1 3 2 1 4 2 2 4 3 3 1 2 4 51 

13 
2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 59 

14 
2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 59 

15 
2 3 4 2 2 2 3 1 2 1 2 4 2 4 2 2 2 3 3 3 2 3 2 1 2 59 

16 
1 1 1 1 2 2 1 2 1 1 1 3 1 3 2 1 4 3 2 2 2 2 1 2 2 44 

17 
1 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 2 3 4 3 3 1 1 2 4 4 3 4 2 63 

18 
2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 60 

19 
1 1 1 2 2 3 1 1 1 1 1 4 1 4 2 2 4 4 4 4 2 2 1 2 3 54 

20 
3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 3 2 4 1 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 57 

21 
3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 64 

22 
2 4 4 2 4 2 3 3 4 2 1 3 2 4 1 2 2 4 3 3 4 4 2 4 1 70 

23 
2 3 4 4 4 4 2 2 3 2 2 3 3 4 1 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 75 

24 
2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 3 4 1 1 2 3 2 3 4 3 2 2 2 56 

25 
1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 4 2 1 4 4 1 3 4 2 1 3 3 51 
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26 
1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 4 1 2 2 1 3 4 1 2 2 2 1 2 2 42 

27 
3 2 3 1 3 4 3 3 2 4 3 2 3 4 1 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 71 

28 
1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 3 1 2 2 1 4 3 2 2 2 1 1 2 2 41 
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2.7.  Hasil Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Setelah Pembelajaran 

 

Data Angket Motivasi Belajar Peserta Didik Setelah Pembelajaran 

No. 

Responden 
Nomor Pernyataan 

Jml  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 

1 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 72 

2 
3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 2 2 2 2 2 3 4 64 

3 
3 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 82 

4 
4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 3 3 2 4 2 2 73 

5 
3 4 4 2 2 2 2 1 4 2 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 4 73 

6 
3 2 2 2 1 2 3 1 3 3 2 3 2 4 4 2 4 2 4 3 3 2 2 2 2 63 

7 
4 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 69 

8 
3 4 4 2 2 3 4 2 4 3 3 3 4 4 3 1 4 3 1 3 3 4 4 3 3 77 

9 
4 2 4 3 2 2 3 2 2 2 2 2 4 2 4 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 64 

10 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 91 
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11 
2 3 2 1 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 2 4 2 2 3 3 2 4 68 

12 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 1 4 3 3 4 3 4 3 84 

13 
3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 65 

14 
3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 63 

15 
3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 4 4 4 3 2 4 4 2 2 3 3 3 3 3 69 

16 
4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 68 

17 
4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 85 

18 
2 4 3 2 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 4 2 3 68 

19 
2 3 3 2 2 1 1 1 2 2 2 4 3 2 4 2 4 4 3 3 3 3 3 2 3 64 

20 
3 4 4 2 2 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 2 4 3 1 4 3 3 2 2 2 69 

21 
3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 66 

22 
3 4 4 2 3 4 4 1 1 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 3 3 76 

23 
4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 89 

24 
3 4 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 1 4 3 1 3 4 4 4 3 2 72 

25 
2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 2 2 63 
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26 
3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 4 3 1 3 3 3 3 3 3 62 

27 
3 2 3 2 4 3 4 1 2 3 3 4 4 4 4 3 4 1 4 2 3 3 2 3 3 74 

28 
4 3 3 1 2 2 2 1 2 1 1 3 2 3 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 50 
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2.8. aHasil Gain Motivasi Belajar Peserta Didik 

Niali Gain pada Setiap Indikator Motivasi Belajar 

No. Indikator Motivasi 
Rata-rata Skor 

Gain Kategori 
Sebelum Sesudah 

1 
Ketekunan untuk menghadapi 

tugas 
2,29 2,99 0,41 

Sedang 

2 
Ketekunan untuk menghadapi 

kesulitan 
2,38 2,63 0,15 

Rendah 

3 Senang  untuk belajar mandiri 1,82 2,29 0,21 Rendah 

4 
Berusaha mendalami materi 

pelajaran 
1,88 2,64 0,36 

Sedang 

5 Berusaha untuk berprestasi 2,51 3,31 0,54 Sedang 

6 
Minat terhadap masalah yang 

baru 
2,38 2,79 0,25 

Rendah 

7 Penuh rasa semangat 2,38 3,05 0,41 Sedang 

8 
Dapat mempertahankan 

pendapat yang diyakini 
2,50 2,84 0,23 

Rendah 

9 
Kesenangan dalam mencari 

dan memecahkan masalah 
2,27 2,80 0,30 

Sedang 

10 
Kesenangan dalam 

mengerjakan tugas 
2,39 2,82 0,27 

Rendah 

Rata-rata 2,28 2,81 0,31 Sedang 
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Nilai Gain Motivasi Belajar pada Setiap Peserta Didik 

No. 

Responden 

Skor  
Gain Kategori 

Sebelum Sesudah 

1 57 72 0,35 Sedang  

2 51 64 0,27 Rendah 

3 71 82 0,38 Sedang 

4 66 73 0,21 Rendah 

5 64 73 0,25 Rendah 

6 60 63 0,08 Rendah 

7 59 69 0,24 Rendah 

8 42 77 0,60 Sedang 

9 59 64 0,12 Rendah 

10 54 91 0,80 Tinggi  

11 61 68 0,18 Rendah 

12 51 84 0,67 Sedang 

13 59 65 0,15 Rendah 

14 59 63 0,10 Rendah 

15 59 69 0,24 Rendah 

16 44 68 0,43 Sedang 

17 63 85 0,59 Sedang 

18 60 68 0,20 Rendah 

19 54 64 0,22 Rendah 

20 57 69 0,28 Rendah 

21 64 66 0,06 Rendah 

22 70 76 0,20 Rendah 

23 75 89 0,56 Sedang 

24 56 72 0,36 Sedang 

25 51 63 0,24 Rendah 

26 42 62 0,34 Sedang 

27 71 74 0,10 Rendah 

28 41 50 0,15 Rendah 

Rata-rata 57,86 70,82 0,31 Sedang 



354 
 

2.9. Penilaian Soal Hasil Belajar 

a. Dosen 

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST 
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LEMBAR VALIDASI SOAL POSTTEST 
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b. Guru 

LEMBAR VALIDASI SOAL PRETEST 

 



366 
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LEMBAR VALIDASI SOAL POSTTEST 
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Hasil Analisis Penilaian Soal Pretest dan Posttest 

No. Aspek 
Pretest Posttest 

Dosen Guru Dosen Guru 

1. Indikator yang 

digunakan sesuai KD 
5 5 5 5 

2. 
Soal mempresentasikan  

indikator KD 
5 5 5 5 

3. Bahasa yang digunakan 5 5 5 5 

4. 
Taksonomi Bloom yang 

digunakan 
3 3 3 3 

5. 
Pilihan jawaban pada 

soal 
5 4 5 4 

Nilai Rata-Rata 4,60 4,40 4,60 4,40 

Rata-rata Total 4,50 4,50 

Kriteria Sangat Baik Sangat Baik 
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2.10. Hasil Analisis Soal dengan ITEMAN 3.00 
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383 
 



384 
 



385 
 



386 
 



387 
 



388 
 



389 
 



390 
 



391 
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NILAI BISER SOAL PRETEST 

No Soal Nilai Biser Keterangan 

1 0,353 Diterima  

2 -0,221 Ditolak 

3 0,399 Diterima 

4 0,652 Diterima 

5 0,311 Diterima 

6 0,752 Diterima 

7 0,232 Ditolak 

8 0,700 Diterima 

9 0,617 Diterima 

10 0,002 Ditolak 

11 0,423 Diterima 

12 0,700 Diterima 

13 0,757 Diterima 

14 0,839 Diterima 

15 0,783 Diterima 

16 0,125 Ditolak 

17 0,377 Diterima 

18 0,465 Diterima 

19 0,550 Diterima 

20 -0,251 Ditolak 

21 -0,408 Ditolak 

22 0,646 Diterima 
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23 0,423 Diterima 

24 0,221 Ditolak 

25 -0,073 Ditolak 

26 -0,024 Ditolak 

27 0,236 Ditolak 

28 -0,162 Ditolak 
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NILAI BISER SOAL POSTTEST 

No Soal Nilai Biser Keterangan 

1 -9,000 Ditolak 

2 1,000 Diterima 

3 -9,000 Ditolak 

4 -9,000 Ditolak 

5 0,272 Ditolak 

6 0,055 Ditolak 

7 0,099 Ditolak 

8 -2,293 Ditolak 

9 0,837 Diterima 

10 0,837 Diterima 

11 0,837 Diterima 

12 -0,194 Ditolak 

13 0,725 Diterima 

14 -0,482 Ditolak 

15 0,678 Diterima 

16 -9,000 Ditolak 

17 -9,000 Ditolak 

18 1,000 Diterima 

19 -0,434 Ditolak 

20 0,322 Diterima 

21 0,770 Diterima 

22 0,833 Diterima 



396 
 

23 0,351 Diterima 

24 1,000 Diterima 

25 0,874 Diterima 

26 0,992 Diterima 

27 1,000 Diterima 

28 1,000 Diterima 

29 -9,000 Ditolak  
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2.11. Hasil Pretest dan Posttest Hasil Belajar Peserta Didik 

HASIL PRETEST PESERTA DIDIK 

No. 

Responden 

Skor  

Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 3 

2 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 

3 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 3 

4 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 

5 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

6 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

7 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 3 

8 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 6 

9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

10 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 2 

11 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 4 

12 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 

13 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 3 

14 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

15 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 3 

16 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 

17 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 

18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 2 

19 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 

20 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 4 

21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 

22 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 3 

23 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

24 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 

25 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 4 

26 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 6 

27 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 

28 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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HASIL POSTTEST PESERTA DIDIK 

 

No. 

Responden 

Skor  Jumlah 

Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

2 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 8 

3 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 8 

4 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 

5 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 8 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

7 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 6 

8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 10 

9 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 9 

10 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 10 

11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 12 

12 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

13 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 

14 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 8 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 

16 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 

17 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 11 

18 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 10 

19 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 10 

20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

21 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 8 

22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 

23 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

25 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 

26 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 9 

27 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 8 

28 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 
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2.12 Hasil Gain Hasil Belajar Peserta Didik 

Analisis Gain Pretest dan Posttest  

Peserta 

Didik 

Skor  
Gain Kriteria 

Pretest Posttest 

1 25,00 91,67 0,89 Tinggi  

2 33,33 66,67 0,50 Sedang  

3 25,00 66,67 0,56 Sedang  

4 8,33 83,33 0,82 Tinggi 

5 16,67 66,67 0,60 Sedang  

6 8,33 100,00 1,00 Tinggi  

7 25,00 50,00 0,33 Sedang  

8 50,00 83,33 0,67 Sedang  

9 8,33 75,00 0,73 Tinggi  

10 16,67 83,33 0,80 Tinggi  

11 33,33 100,00 1,00 Tinggi  

12 8,33 91,67 0,91 Tinggi  

13 25,00 91,67 0,89 Tinggi  

14 25,00 66,67 0,56 Sedang  

15 25,00 91,67 0,89 Tinggi  

16 16,67 75,00 0,70 Tinggi  

17 25,00 91,67 0,89 Tinggi  

18 16,67 83,33 0,80 Tinggi  

19 8,33 83,33 0,82 Tinggi  

20 33,33 91,67 0,88 Tinggi  
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21 16,67 66,67 0,60 Sedang  

22 25,00 83,33 0,78 Tinggi  

23 0,00 91,67 0,92 Tinggi  

24 25,00 100 1,00 Tinggi  

25 33,33 91,67 0,88 Tinggi  

26 50,00 75,00 0,50 Sedang  

27 8,33 66,67 0,64 Sedang  

28 0,00 83,33 0,83 Tinggi  

Rata-rata 21,13 81,85 0,77 Tinggi  
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2.13 Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik 

a. Dosen  
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b. Guru  
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Analisis Lembar Validasi Angket Respon PesertaDidik 

No. Aspek yang Dinilai 
Skor Validator 

Kategori 
Dosen Guru 

A. Substansi    

1. Isi angket mencakup pertanyaan motivasi peserta didik 5 5 Sangat Baik 

2. Isi angket mencakup pernyataan ketertarikan peserta didik 

menggunakan fitur pada aplikasi  

5 5 Sangat Baik 

3. Isi angket mencakup pertanyaan kemudahan peserta didik 

dalam penggunaan aplikasi 

5 5 Sangat Baik 

4. Isi angket mencakup kemudahan mendapatkan aplikasi  5 5 Sangat Baik 

5. Isi angket mencakup tampilan dan bahasa yang digunakan 

pada aplikasi 

5 4 Sangat Baik 

6. Isi angket mencakup pernyataan mengenai fitur pada 

aplikasi 

5 4 Sangat Baik 

7. Terdapat pernyataan positif. 5 5 Sangat Baik 

8. Terdapat pernyataan negatif. 5 3 Sangat Baik 

Nilai Rata-Rata 5,00 4,50  

B. Konstruksi    

1. Kejelasan dalam perumusan pokok pernyataan 5 5 Sangat Baik 
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2. Kejelasan pernyataan sehingga tidak menimbulkan 

penafsiran ganda  

5 5 Sangat Baik 

3. Kejelasan petunjuk dalam pengerjaan pernyataan 5 4 Sangat Baik 

Nilai Rata-Rata 5,00 4,67 Sangat Baik 

C. Kebahasaan    

1. Penggunaan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa 

baku Indoneia  

5 5 Sangat Baik 

2. Penulisan kalimat dan ejaan sesuai EYD 5 4 Sangat Baik 

3. Pernyataan menggunakan kata/istilah yang berlaku umum 

(tidak dalam bahasa daerah) 

5 4 Sangat Baik 

4. Kekomukatifan rumusan kalimat pernyataan. 5 4 Sangat Baik 

Nilai Rata-Rata 5,00 4,25  

Nilai Rata-Rata Total 4,74 Sangat Baik 
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2.14 Hasil Angket Respon Peserta Didik 

Analisis Hasil Respon Peserta Didik 

 

No. Pernyataan 
Responden Rata-

rata 1 2 3 4 5 

A. Kemudahan dalam mendapatkan aplikasi        

1. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara 

gratis melalui Play Store, Bluetooth, atau 

SHAREit.  

4 4 4 4 4 4,00 

2. Fisikasik V 1.0 dapat Anda peroleh secara 

mudah melalui Play Store, Bluetooth, atau 

SHAREit.  

4 3 3 4 4 3,60 

Nilai Rata-Rata 3,80 

B. Ketertarikan penggunaan fitur pada aplikasi       

1. Anda senang dan tertarik untuk belajar 

menggunakan Fisikasik V 1.0.  

4 4 3 4 4 3,80 

Nilai Rata-Rata 3,80 

C. Kemudahan dalam menjalankan aplikasi       

1. Anda dapat belajar dengan menggunakan 

Fisikasik V 1.0 kapan pun dan dimana pun.  

4 4 4 4 4 4,00 

2. Anda dapat mengulang-ulang materi yang 

belum Anda pahami dengan mudah melalui 

Fisikasik V 1.0 

4 3 4 4 4 3,80 

3. Fisikasik V 1.0 tidak mengalami hambatan 

pada saat dioperasikan.  

4 3 3 4 4 3,60 
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4. Anda meminta banyak bantuan dari orang 

lain dalam menggunakan Fisikasik V 1.0. 

2 2 2 3 3 2,40 

Nilai Rata-Rata 3,45 

D. Tampilan pada aplikasi        

1. Teks sulit dibaca dengan jelas dan kurang 

nyaman.  

3 3 3 3 3 3,00 

2. Gambar dan video dalam Fisikasik V1.0 

terlihat jelas dan proporsional 

4 3 3 4 4 3,60 

Nilai Rata-Rata 3,40 

E. Bahasa yang digunakan dalam aplikasi       

1. Istilah yang digunakan dalam Fisikasik V 

1.0 jelas.  

4 3 3 4 4 3,60 

2. Bahasa yang digunakan Fisikasik V 1.0 

ringkas dan mudah dipahami.  

4 3 3 4 4 3,60 

Nilai Rata-Rata 3,60 

F. Fitur yang ada pada aplikasi       

1. Fisikasik V 1.0 mampu menjelaskan konsep 

gerak parabola dengan baik.  

4 4 3 4 4 3,80 

2. Anda lebih mengerti dan memahami materi 

gerak parabola dan penerapannya dengan 

adanya video dan ilustrasi gambar pada 

FisikasikV 1.0 

4 3 4 4 4 3,80 

3. Fitur pemilihan sub materi memudahkan 

Anda untuk mempelajari materi yang ingin 

Anda pelajari.  

4 3 3 4 4 3,60 

4. Fitur pendahuluan membantu Anda untuk 

mengetahui Kompetensi Dasar apa saja yang 

harus dikuasai dalam pembelajaran.  

4 4 3 4 4 3,80 
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5. Fitur tujuan pembelajaran membantu Anda 

untuk mengetahui tujuan yang akan Anda 

capai dalam pembelajaran.  

4 3 3 4 4 3,60 

6. Fitur peta konsep membantu Anda untuk 

mengetahui secara garis besar materi apa 

saja yang akan Anda pelajari dalam bab 

gerak parabola dan penerapannya.  

4 3 3 4 4 3,60 

7. Fitur contoh soal membantu Anda untuk 

mencoba mengerjakan soal dan mengetahui 

cara mengerjakannya.  

4 3 3 4 4 3,60 

8. Fitur video pembelajaran dapat 

memudahkan anda dalam memahami materi 

pembelajaran.  

4 4 3 4 4 3,80 

9. Fitur latihan soal menambah semangat 

belajar karena dapat mengetahui sejauh 

mana kemampuan Anda.  

4 3 3 4 4 3,60 

10. Fitur LDPD membantu Anda untuk 

berdiskusi dengan teman dan dapat 

meningkatkan kemampuan mengerjakan 

soal yang berkaitan dengan materi gerak 

parabola.  

4 3 3 4 4 3,60 

11. Fitur materi memudahkan  Anda untuk 

memahami materi yang berkaitan dengan 

dengan materi gerak parabola.  

4 4 4 4 4 4,00 

Nilai Rata-Rata 3,71 

G.  Motivasi belajar peserta didik       
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1. Secara umum tampilan dalam FisikasikV 1.0 

bagus dan meningkatkan motivasi belajar 

Anda.  

4 3 3 4 4 3,60 

Nilai Rata-Rata 3,60 

Jumlah 89 72 73 90 90 80,40 

Rata-rata Total 3,87 3,13 3,17 3,91 3,91 3,50 

Kategori  Sangat 

Baik 

Baik  Baik  Sangat 

Baik 

Sangat 

Baik  

Sangat 

Baik 

 



415 
 

LAMPIRAN 3 

3.1. Surat Izin dari Fakulas 
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3.2 Surat Rekomendasi dari BAKESBANGPOL 
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3.3 Izin Penelitian DIKPORA 
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3.4. Keterangan enelitian dari SMA N 4 Yogyakarta 
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LAMPIRAN 4  

 

     

     

 



420 
 

LAMPIRAN 5  

Produk Akhir Media Pembelajaran Berbasis Mobile Learning 
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